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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi adalah pemindahan tulisan arab kedalam tulisan Indonesia 

(latin). Penulisan transliterasi dalam proposal tesis ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan keputusan Mentri Agama RI dan Mentri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 0543b/U/1987 pada tangga 22 januari 1988 

yang penjelasannya diuraikan sebagai berikut:  

A. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf latin  

No 
Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 

Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 

Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 

Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 

 K ك Dl ض D د - ا 1

 L ل  Th ط  Dz ذ B ب  2

 M م Zh ظ  R ر T ت  3

 N ن ‘ ع Z ز Ts ث  4

 W و Gh غ S س  J ج 5

 H ھ F ف  Sy ش  H ح 6

 ‘ ء Q ق  Sh ص Kh خ 7

 Y ي       8

 

Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun, jika is terletak ditengah atau diakhir, amak dirulis tanda (‘) 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 
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Tanda  Nama Huruf Latin Nama 
 

 
Fathah A A 

 

 
Kasrah I I 

 
Dhammah U U 

Vocal rangkap bahasa arab yang lambangnya beerupa gabungan 

antara harakat dan huruf, translitasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ـيَ  
 fathah dan wau Au a dan u ـوَ  

 

C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

ى ... |َا ََ  ... 
fathah dan 

alif atau ya 
a> 

a dan garis di 

atas 

 ــي 
kasrah dan ya 

 
i> 

i dan garis di 

atas 

 ــُـو 
dhummah dan 

wau 
u> 

u dan garis di 

atas 

 

D. Ta’marbutoh 

Transliterasi untuk tamarbuthah ada dua , yaitu: ta’marbutoh yang hidup 

dan mendapat harakat fathah,kasrah dan dhummah. Transliterasinya adalah (t) 

sedangkan ta’marbutoh yang mati mendapat harakat sukun, transliterasi adalah 

(h). kalau pada kata yang berakhir dengan ta’marbutoh diikuti oleh kata yang 
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menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan huruf ha (ha). 

E. Kata Sandang dan Lafaz 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-) contohnya:  

1. Al-Imam al-Bukhari mengatakan …  

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan …  

3. Masya Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun. 

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 

dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan 

nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, 

tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh 

berikut:  

“…Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin Rais, 

mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk 

menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, 

dengan salah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai kantor 

pemerintahan, namun …”.  
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Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid,” “Amin Rais” dan 

kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia 

yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun 

berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan 

terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahman Wahid,” 

“Amin Rais,” dan bukan ditulis dengan “salat”. 
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MOTTO 

 

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوا اجْتَنِبُ وْا كَثِيْْاً مِ نَ الظَّن ِِّۖ اِنَّ بَ عْضَ الظَّنِ  اِثٌْْ  وَّلََ تَََسَّسُوْا وَلََ يَ غْتَبْ ب َّعْضُكُمْ  يٰآ
 وَات َّقُوا اللّٓ َ اِۗنَّ اللّٓ َ تَ وَّ 

تًا فَكَرهِْتُمُوْهُۗ  ابٌ رَّحِيْمٌ بَ عْضًاۗ اَيُُِبُّ اَحَدكُُمْ انَْ يََّّْكُلَ لََْمَ اَخِيْهِ مَي ْ

 

“Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka! Sesungguhnya 

sebagian prasangka itu dosa. Janganlah mencari-cari kesalahan orang lain dan 

janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada 

di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu 

kamu merasa jijik. Bertakwalah kepada Allah! Sesungguhnya Allah Maha 

Penerima Tobat lagi Maha Penyayang.”  

 

(Q.S al-Hujurat [49]: 12) 
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ABSTRAK 

Wulan Nur Diana. 2025. Etika Dan Hukum Ungkap Aib Pasangan Di Media Sosial: 

Pandangan Mazhab Syafi’i. Tesis. Program Studi Al-Ahwal Al-

Syakhsiyyah, Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing (1). Prof. Dr. H. M. Fauzan Zenrif, 

M.Ag. Pembimbing (II). Dr. Muhammad.Lc.,M.Th.I 

Kata Kunci: Etika Dan Hukum Ungkap Aib Pasangan, Media Sosial, Mazhab 

Syafi’i . 

Pada era digital saat ini, media sosial telah menjadi platform utama untuk 

berkomunikasi, berbagi informasi, dan mengekspresikan diri. Namun, fenomena 

yang berkembang adalah kecenderungan sebagian individu untuk mengungkap aib 

atau kekurangan pasangan mereka di media sosial. Praktik ini menimbulkan 

berbagai permasalahan, baik dari segi etika, hukum, maupun dampaknya terhadap 

hubungan personal. Dalam konteks hukum Islam, khususnya pandangan Mazhab 

Syafi’i, terdapat aturan yang jelas mengenai perlindungan kehormatan dan privasi 

seseorang, termasuk pasangan hidup. Mengungkap aib pasangan di media sosial 

bisa berisiko menyalahi prinsip-prinsip etika dan hukum Islam 

Penelitian ini terfokus pada dua aspek, yaitu: (1) Bagaimana Pandangan 

Mazhab Syafi’i terhadap Tindakan Mengungkap Aib Suami Istri di Media Sosial, 

Ditinjau dari Aspek Etika dan Hukum Islam? (2) Apa Saja Implikasi Hukum dan 

Moral bagi Suami Istri yang Mengumbar Aib Pasangan di Media Sosial Menurut 

Pandangan Mazhab Syafi’i? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitataif, jenis kepustakaan atau 

library research. Teknik pengumpulan data bersumber dari dokumentasi, yakni 

dengan membaca, mencatat sumber-sumber literature, kemudian mengolah bahan 

penelitian dari berbagai sumber dan mencari data yang berupa bahan tertulis yang 

berupa buku, majalah, artikel, dan data kepustakaan lainnya. Analisis data 

menggunakan analisis konten, yaitu metode yang digunakan untuk 

mengidentifikasi, mempelajari kemudian melakukan analisis terhadap apa yang 

diselidiki dan ditutup dengan proses penyimpulan deduktif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pandangan Mazhab Syafi`i 

menutupi Aib pasangan dalam suatu pernikahan adalah suatu hal yang wajib. Imam 

Syafi’i memberikan penekanan bahwasanya antara suami dan istri perlu didasari 

pada kepercayaan dan menjaga kehormatan pribadi serta privasi pasangan, yang 

berarti tidak mengungkapkan kekurangan atau aib pasangan kepada orang lain 

bahkan di media sosial larangan yang dimaksud berupa larangan megungkap aib 

penyakit pasangan, larangan mengungkap aib tidak dinafkahi dan larangan 

mengungkap aib perselingkuhan. 2) Implikasi hukum untuk suami istri yang 

mengumbar  aib pasangan di media sosial dalam Mazhab Syafi’i yakni merupakan 

bentuk pelanggaran terhadap prinsip Islam yang mengakibatkan dosa besar. 

Adapun dampak moralnya yakni dapat merusak privasi dan kehormatan dalam 

rumah tangga, menghancurkan rasa kepercayaan dalam hubungan, timbulnya 

fitnah, menurunkan citra diri pengumbar aib, potensi perceraian. 
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ABSTRACT 

Wulan Nur Diana. 2025. Ethics and Law of Exposing Partner's Secrets on Social 

Media: The View of the Mazhab Syafi`i. Thesis. Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah 

Study Program, Postgraduate of State Islamic University (UIN) Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Advisor (1). Prof. Dr. H. M. Fauzan Zenrif, M.Ag. 

Advisor (II). Dr. Muhammad.Lc.,M.Th.I 

 Keywords: Ethics and Law of Exposing Partner's Secrets, Social Media, Mazhab 

Syafi’i . 

In today's digital era, social media has become the main platform for 

communicating, sharing information, and expressing oneself. However, a growing 

phenomenon is the tendency of some individuals to expose their partner's disgrace 

or shortcomings on social media. This practice raises various problems, both in 

terms of ethics, law, and its impact on personal relationships. In the context of 

Islamic law, especially the view of the Mazhab Syafi`i, there are clear rules 

regarding the protection of a person's honor and privacy, including his life partner. 

Uncovering a partner's disgrace on social media can risk violating ethical principles 

and Islamic law, which prompts the need for a deeper understanding of the 

implications of such actions. 

This research focuses on two aspects, namely: (1) How Does Mazhab 

Syafi`I View the Actions of Exposing the Disgrace of Husband and Wife on Social 

Media, Reviewed from the Aspects of Ethics and Islamic Law? (2) What are the 

Legal and Moral Implications for Husband and Wife Who Spread the Disgrace of 

Their Spouse on Social Media According to the Views of the Mazhab Syafi`i? 

This research uses a qualitative approach, type of literature or library 

research. The data collection technique is sourced from documentation, namely by 

reading, recording literary sources, then processing research materials from various 

sources and looking for data in the form of written materials in the form of books, 

magazines, articles, and other literature data. Data analysis uses content analysis, 

which is a method used to identify, study and then analyze what is investigated and 

closed with a deductive inference process.  

The results showed that: 1) The view of the Mazhab Syafi`I to cover up the 

disgrace of a couple in a marriage is mandatory. Imam Syafi`i emphasized that 

between husband and wife it is necessary to be based on trust and maintain the 

personal honor and privacy of the spouse, which means not to disclose the 

shortcomings or disgrace of the spouse to others even on social media, the 

prohibition in question is in the form of a prohibition on revealing the disgrace of 

the couple's illness, a prohibition on exposing the disgrace of not being alleged, and 

a prohibition on exposing the disgrace of infidelity. 2) The legal implications for 

husband and wife who disgrace their spouses on social media in the Mazhab Syafi`I 

are a form of violation of Islamic principles that result in great sin, because it is a 

haram behavior to be done. The moral impact is that it can damage privacy and 

honor in the household, destroy trust in relationships, cause slander, lower self-

image as a disgraceful person, potential divorce 
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 ص خ ل لما
التواصل الَجتماعي:  .2025وولَن نور ديٰنا.   الأخلاق والقوانين تكشف عن عار الأزواج على وسائل 

اطروحه. برنامج دراسة الأحول السياخية ، الدراسات العليا من جامعة  وجهة نظر المذهب الشافعي.
دكتور. الَج. م. فوزان  .أستاذ .(1مشرف ) مولَنا مالك إبراهيم ملانج.  (  UINالدولة الإسلامية )

 دكتور. محمد. إل سي، إم تي آي  (.  IIالمشرف )  . زنريف، ماجستيْ في الدين
والقانون يكشفان عن عار الزوج، وسائل التواصل الَجتماعي، المذهب : الأخلاق  الكلمات المفتاحية

 الشافعي.
للتواصل   الرئيسية  المنصة  الَجتماعي  التواصل  وسائل  أصبحت   ، اليوم  الرقمي  العصر  في 
ومشاركة المعلومات والتعبيْ عن الذات. ومع ذلك ، فإن الظاهرة المتنامية هي ميل بعض الأفراد إلى 

أو أوجه القصور على وسائل التواصل الَجتماعي. تثيْ هذه الممارسة مشاكل فضح عار شريكهم  
في سياق الشريعة  .مختلفة ، سواء من حيث الأخلاق أو القانون أو تأثيْها على العلاقات الشخصية

الشافعي، المذهب  آراء  وخاصة  وخصوصية  الإسلامية،  شرف  بحماية  تتعلق  واضحة  قواعد  هناك 
شريك الَياة. يمكن أن يؤدي الكشف عن عار الزوج على وسائل التواصل  الشخص ، بما في ذلك  

الَجتماعي إلى انتهاك المبادئ الأخلاقية والشريعة الإسلامية ، مما يدفع إلى الَاجة إلى فهم أعمق 
 للآثار المترتبة على مثل هذه الأفعال. 

صرفات فضح كيف ينظر مذهب الشافعي إلى ت (1)يركز هذا البحث على جانبين وهما:  
والشريعة   الأخلاق  جوانب  من  مستعرضة  الَجتماعي،  التواصل  وسائل  على  والزوجة  الزوج  عار 

الزوج على 2) ?الإسلامية ينشرون عار  الذين  والزوجة  الزوج  على  والمعنوية  القانونية  الآثار  ما هي 
 ?وسائل التواصل الَجتماعي وفقا لآراء المذهب الشافعي

. يتم الَصول على البحث المكتبيوعيا أو نوعا من الأدب أو  يستخدم هذا البحث نهجا ن
تقنية جمع البيانات من الوثائق ، أي عن طريق قراءة المصادر الأدبية وتسجيلها ، ثْ معالجة المواد 
مكتوبة في شكل كتب ومجلات  مواد  البيانات في شكل  عن  والبحث  مختلفة  من مصادر  البحثية 

، وهي طريقة تستخدم لتحديد   المحتوىيستخدم تحليل البيانات تحليل  ومقالَت وبيانات أدبية أخرى.  
  .ودراسة ثْ تحليل ما يتم التحقيق فيه وإغلاقه بعملية استدلَل استنتاجي

آراء المذهب الشافعي التستر على عار الزوج في الزواج أمر إلزامي.  (1 :أظهرت النتائج أن 
زوج والزوجة أن يكون قائما على الثقة والَفاظ على وأكد الإمام الشافعي أنه من الضروري بين ال
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الشرف الشخصي للزوج وخصوصيته، مما يعني عدم الكشف عن أوجه القصور أو العار لدى الزوج 
التواصل الَجتماعي، والتحريم المعني في شكل تحريم الكشف عن عار  للآخرين حتى على وسائل 

الآثار القانونية  (2 .ريم فضح عار الخيانة الزوجيةمرض الزوجين، وتحريم فضح عار عدم الَدعاء، وتح
التواصل الَجتماعي في  اللذين يشكون من عار زوجهما على وسائل  الزوج والزوجة  مذهب  على 

أي أنه شكل من أشكال انتهاك المبادئ الإسلامية ينتج عنه خطيئة عظيمة ، لأنه سلوك  سيافعي  
قي هو أنه يمكن أن يضر بالخصوصية والشرف في الأسرة ، غيْ قانوني يجب ارتكابه . التأثيْ الأخلا

ويدمر الثقة في العلاقات ، ويسبب التشهيْ ، ويقلل من الصورة الذاتية كشخص مشين ، والطلاق 
 المحتمل
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 ־ be kind, be humble, be love־

 

Alhamdulillahi Rabbil Alamiin, Karya tesis ini merupakan bentuk rasa syukur 

saya kedapa Allah SWT karena telah memberikan nikmat karunia pertolongan 

yang tiada henti hingga saya dapat menyelesaikan tesis ini. 

Karya ini saya persembahkan sebagai tanda bukti sayang dan cinta yang tiada 

terhingga untuk ibu saya tercinta, teristimewa Ibu Kiptiyah yang telah melahirkan, 

merawat, membimbing, melindungi, memperjuangkan dengan tulus serta penuh 

keikhlasan, mencurahkan segala cinta kasihnya, serta yang senantiasa tidak henti 

mendo’akan, menasehati, memberikan semangat, dan dukungan dengan sepenuh 

hati. 

Karya ini juga saya persembahkan untuk seluruh keluarga yaitu kakak tercinta 

saya efid junaidi, endri novita, keponakan saya jennaira freesia elshanum, sepupu 

saya pepy marwinata dan orang tua kedua saya Ibu Marwiyah dan Bapak Winoto 

yang selalu menjadi penyemangat terbaik baik dukungan moril maupun materil. 

Tak lupa sya persembahkan untuk diri saya sendiri, terimakasih sudah mau 

bertahan, berusaha dalam menyelesaikan tesis ini. 

Semoga Allah selalu memberikan nikmat sehat dan nikmat syukur yang tiada 

henti, semoga Allah selalu memudahkan setiap urusan, diberkahi, dan diluaskan 

rezekinya. Aamiin 
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah Rabb Alamiin, puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah 

SWT, yang telah memberi rahmat, taufik, hidayah serta inayah-Nya sehingga 

penulis dapat menyelesialan Tesis ini, yang berjudul “Etika dan Hukum Ungkap 
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BAB I 

   PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ekspose konten di media sosial masa kini sudah menjadi trend yang 

sering di ikuti oleh beberapa kalangan, salah satu trend yang semakin marak 

saat ini adalah ekspose konten yang berkaitan dengan hubungan suami istri, 

dalam hal ini konten yang diposting adalah curhat1 di media sosial dengan 

menceritakan problem berupa pengumbaran aib pasangan.  

Di era sekarang, kehidupan manusia hampir tidak pernah lepas dari 

media sosial. Media sosial menjadi salah satu sarana untuk berekspresi yang 

mendorong setiap penggunanya untuk membagikan peristiwa yang sedang 

dialami kepada seluruh dunia melalui sosial media.2 Media sosial juga menjadi 

sarana pelampiasan emosi dan kejenuhan seseorang dalam menjalani 

kehidupan, adanya kebebasan dalam menggunakan media sosial membuat 

ranah privasi tidak memiliki batasan dan bisa berakibat buruk bagi 

penggunanya.3  

Hal ini dapat terlihat dari hadirnya fenomena kebebasan dalam 

bermedia sosial, yang mana fitur yang disuguhkan oleh media sosial membuat 

 
1 Dalam KBBI, curhat diartikan menceritakan sesuatu yang bersifat pribadi kepada orang 

lain. hal-hal yang dapat disaksikan dengan panca indra, dan dapat diterangkan serta dinilai secara 

ilmiah. David Moeljadi dan dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 

402 
2 Muh Alwi HS,” Perbandingan Tafsir Tulis dan Lisan M. Quraish Shihab Tentang QS. Al-

Qalam Dalam Tafsir Al-Misbah (Analisis Ciri Kelisanan Aditif Alih-alih Subordinati)”, dalam Ilmu 

Ushuluddin, Vol. 18, No. 1(2019):35.  
3Eni Maryani, Media dan Perubahan Sosial, (Jakarta: Rosda. 2011), 17. 
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segala hal bisa terekspose melalui media sosial.4 Tanpa disadari, penggunaan 

media sering disalah gunakan dan beralih fungsi menjadi wadah oversharing, 

salah satu fenomena oversharing yang saat ini marak di media sosial yaitu  

menceritakan kegelisahan pribadi sampai berujung pengungkapan aib 

pasangan untuk dijadikan bahan konten.5 Adapun beberapa contoh fenomena 

konten umbar aib pasangan susmi istri di media sosial sebagai berikut; 

1.  kasus viral pasangan suami istri tiktokers  jihan dan ray faldo yang sering 

membuat konten kehidupan rumah tangga yang berisi komedi ala suami 

takut istri dan sangat digemari oleh beberapa kalangan karena dianggap 

lucu bagi pasangan muda. Akan tetapi @rayfaldo sang suami malah 

mengungkapkan fakta sebaliknya di akun sosial instagramnya yang mana 

dia mengungkapkan  konflik perselisihan dengan sang istri yang di awali 

sang istri menyindir dan menggiring opini serta menfitnah suami tidak 

menafkahi, dan mengungkit masalah yang sudah berlalu, serta 

menjatuhkan keluarga suami di akun media sosialnya. Akhirnya sang 

suami (ray) ikut memposting di story instagram dia mengungkapkan 

karakter sang istrinya yang dianggap tantrum menganggap istrinya 

memiliki kesehatan mental yang tidak baik, gangguan kejiwaan karena 

sering melakukan tindakan kasar baik terhadap suaminya maupun 

anaknya, ray juga menvidiokan pertengkarannya saat istrinya (jihan) 

 
4 Endang Fatmawati, “ Kebebasan Informasi Kalangan Milenial dalam Bermedia Sosial” 

Jurnal Perpustakaan Universitas Airlangga Media Informasi Dan Komunikasi Kepustakawanan, 

Vol.10, No. 2(2020) 
5 Syifa Hamama, Nanik Ngatikoh “Hukum Curhat Di Media Sosial Perspektif Etika 

Berumah Tangga Dalam Islam” dalam Jurnal As Syar’e Jurnal Syari'ah & Hukum, Vol. 1, No. 

1(2022):16 
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marah yang selalu membanting barang sampai merusak pintu dan 

mengklarifikasi pernyataan yang sudah diungkapkan istri (jihan) di akun 

media sosialnya. Sehingga membuat para netizen menjadi ikut geram dan 

ikut berkomentar dikarenakan di media sosial tiktok mereka layaknya 

pasutri yang romantis dan lucu hingga banyak yang menyukai konten 

tersebut akan tetapi tidak sesuai di real lifenya.6 

2. Pasangan tiktokers @jehanabriell dan @wahyudipp tiktokers yang 

beberapakali membuat konten romantis, akan tetapi akhir akhir ini 

@jehanabriel menyebarkan postingan saat dirinya sembunyi dari 

suaminya yang mau melakukan kekerasan dalam rumah tangga dan vidio 

itu ditonton 54,4 jt kali,7 dan vidio saat dia meminta diantar ke rumah 

tuanya malah dikdrt oleih suaminya dan vidio teirseibut ditonton leibih dari 

17 jt kali.8 dan akan teitapi suaminya @wahyudipp meimbuat kontein 

peirmintaan maaf dan meiminta istrinya keimbali9 dan meinurut istrinya 

peirmintaan maaf teirseibut tidak tulus kareina seibatas kontein saja 

dikareinakan sang suami sudah banyak dikomeintari buruk oleih neitizein jadi 

suami beirusaha meimpeirtahankan reiputasinya deingan baik seilaku kontein 

kreiator. 

3. Kasus beirikutnya teintang artis ftv, seileibgram dan juga seileib tiktok yang 

seiring meimbuat kontein keiluarga bahagia akan teitapi baru-baru ini sang 

istri @teingkudeiwi_tpd meimposting chat suaminya @andreiwandika yang 

 
6 https://vt.tiktok.com/ZSF3drDjF/ 
7 https://vt.tiktok.com/ZSF3Rmemu/ 
8 https://vt.tiktok.com/ZSF3RXhaH/ 
9 https://vt.tiktok.com/ZSF38dAJ5/ 

https://vt.tiktok.com/ZSF3drDjF/
https://vt.tiktok.com/ZSF3Rmemu/
https://vt.tiktok.com/ZSF3RXhaH/
https://vt.tiktok.com/ZSF38dAJ5/
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meilakukan opein BO atau peirseilingkuhan suamianya disaat dirinya hamil 

tua, dan @teingkudeiwi_tpd meingatakan peirseilingkuhan suaminya sudah 

seiring teirjadi bahkan seijak pacaran dan peirseilingkuhan kali ini 

diungkapkan sang istri @teingkudeiwi_tpd seilingkuhan suaminya deingan 

ceiweik yang beirbeida-beida dan ceiweik teirseibut seiring meimbuat status di 

meidia sosialnya. Seihingga meimbuat publik heiboh dan neitizein followeir 

ikut meingirim peisan dan meimbeiritahu @teingkudeiwi_tpd meilalui DM 

Instagram. dan hingga saat ini kasusunya masih teirus beirlanjut.10 

4. Seileibram @viya gassaniei yang meing eiksposurei masalah rumah tangganya 

yaitu peirseilingkuhan suaminya, @viya gassaniei meingungkapakna bahwa 

suaminya sudah seiring meilakukan peirseilingkuhan deingan banyak wanita 

tapi yang teirakhir @viya gassaniei meineimukan bukti peirseilingkuhan di hp 

suaminya ario deingan seiorang peireimpuan yang beirnama anggunreiza, dan 

@viya gassaniei meingatakan suaminya seiring meilakukan peirseilingkuhan, 

tidak meimbeirikan nafkah batin seirta tidak meimpeirlalukan istri dan 

anaknya deingan baik seipeirti yang dikatakan @viya gassaniei saat dirinya 

sakit dia meiminta suaminya meimbuatkan bubur untuk anaknya teitapi 

suaminya meimaksa istrinya suruh meimbuat seindiri, suami malah sibuk 

deingan hpnya, dan suami juga seiring meimbeintak anak dan dirinya.11 Hal 

ini meimbuat followeirs @viya gassaniei ikut meirasa kasihan dan iba keipada 

 
10 https://vt.tiktok.com/ZSYe57mkm/ 
11 https://vt.tiktok.com/ZSYe5XH6b/ 

https://vt.tiktok.com/ZSYe57mkm/
https://vt.tiktok.com/ZSYe5XH6b/
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@viya gassaniei dan banyak yang meingomeintari urusan rumah tangganya 

seira banyak meinghujat suaminya.  

5. Postingan dari akun @wanita.cl yang meinceiritakan suaminya yang peilit 

dan peirhitngan, suka meinuduh dan eigois seita meimiliki sifat yang keiras. Ia 

juga meingatakan bahwa keiluarga sang suami juga seiring ikut campur 

rumah tangganya dan suaminya leibih seiring meindeingarkan keiluarganya 

dari pada istrinya. Sang istri meirasa suaminya seiring tidak meinghargai 

peindapatnya dan seilalu meingadu keipada orang tuanya suaminya juga peilit 

teirhadap anak dan istrinya, suaminya tidak suka jika uangnya digunakan 

untuk meimbeili keibutuhan seihari-hari suaminya seilalu meimasang wajah 

masam dan proteis keinapa istrinya tidak meinggunakan uangnya seindiri. 

Seihingga meingakibatkan sang istri meirasa teirteikan dan seimpat meiminta 

ceirai, tapi ia beirtahan deimi anak dan meingaku beirkali-kali meimbeirikan 

keiseimpatan keipada suaminya beirharap suaminya bisa beirubah.12 

Kasus di iatas meirupakan beibeirapa contoh kasus di iantara banyaknya 

kasus-kasus yang teirjadi i aki ibat geimar meingumbar ai ib. Dari i urai ian kasus di iatas 

dapat di ipasti ikan bahwa pri ilaku oveirshari ing di i Iindoneisi ia sudah banyak seikalii 

teirjadi i. Apabi ila di iteilusuri i masi ih banyak kasus-kasus peinyeibaran ai ib di i meidi ia 

sosi ial. 

Ti indakan meinyeibarluaskan ai ib seiseiorang meilalui i kontein yang 

di iunggah atau beirtujuan untuk meingumbar ai ib pasangan suami i i istri i maka 

 
12 Postingan akun Instagram khusus curhat @wanita.cl yang diunggah pada 9 Desember 

2022, https://www.instagram.com/p/C175AaYLIn6/?igshid=MzRIOBDiNWFIZA== 

https://www.instagram.com/p/C175AaYLIn6/?igshid=MzRIOBDiNWFIZA
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otomati is orang yang ti idak di ikeinal seipeirti i para followeirs dapat meili ihat dan 

meingakseis kontein teirseibut. Aki ibatnya, ai ib pasangan suami i i istri i yang di iumbar 

meinjadi i bahan peimbi icaraan orang lai in.13 Ti indakan meingkeisposei kontein 

seipeirti i i ini i di i meidi ia sosi ial dapat meingaki ibatkan teirjadi inya konfli ik rumah 

tangga yang beirkeipanjangan, seihi ingga rumah tangga meinjadi i ti idak harmoni is 

lagi i dan akhi irnya meingarah pada peirceirai ian.  

Dalam hal i ini i beirteintangan deingan tujuan peirkawi inan yai itu, untuk 

meiwujudkan keihi idupan rumah tangga yang saki inah mawaddah warahmah.14 

Seiti iap pasangan yang sudah meini ikah teintunya meingi ingi inkan keihi idupan 

peirni ikahan yang teinteiram dan bahagi ia.15 Deimi i meiwujudkan hal teirseibut, 

di ibutuhkan keiharmoni isan rumah tangga. Seiti iap hubungan meimi ili iki i batasan-

batasan yang peirlu di ikeitahui i bai ik diiadalam rumah maupun di iluar rumah untuk 

meinjaga rumah tangganya.16 Meinjaga rahasi ia rumah tangga teirmasuk dalam 

suatu eiti ika dalam peirgaulan suami i i istri i, diiantara seijumlah rahasi ia yang harus 

di ijaga adalah rahasi ia ai ib pasangan, arti inya suami i i istri i tiidak boleih meimbongkar 

ai ibnya di iteimpat umum dalam hal i ini i meidi ia sosi ial. Ji ika suami i i istri i meingumbar 

ai ib pasangannya meilalui i meidi ia sosi ial beirupa foto dan vi idi io, hal i inii sangat 

beirteintangan deingan hadi is dari i Abu Sai id Al Khudri i, bahwa nabi i beisabda:  

“Seisungguhnya seiburuk-buruk keidudukan seiseiorang di i siisi i Allah pada 

hari i ki iamat keilak adalah seiorang suami i meincampuri i i isteiriinya atau 

 
13 Nova kansil,”larangan mengumbar aib sendiri dan aib orang lain.” diakses pada 15 

november 2024 https://fip.ung.ac.id/larangan-mengumbar-aib-diri-sendiri-dan-aib-orang-lain-oleh-

prof-dr-novianty-djafri-m-pd-i/  
14 Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam (KHI) 
15 Ummu Nashir N.S. “Sakinah Bersamamu”, diakses pada 15 november 2024 

https://muslimahnews.net/2024/05/22/29675/  
16 M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam, (Jakarta: Siraja, 2003), 

162 

https://fip.ung.ac.id/larangan-mengumbar-aib-diri-sendiri-dan-aib-orang-lain-oleh-prof-dr-novianty-djafri-m-pd-i/
https://fip.ung.ac.id/larangan-mengumbar-aib-diri-sendiri-dan-aib-orang-lain-oleh-prof-dr-novianty-djafri-m-pd-i/
https://muslimahnews.net/2024/05/22/29675/
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seiseiorang i isteiri i yang beirhubungan badan deingan suamiinya, lalu diia 

meinyeibarkan rahasi ianya.” (HR. Musli im)17  

 

Beirdasarkan hadi ist reirseibut seisuai i deingan fakta di i lapangan yang 

teirjadi i di i mana kasus keiti idakharmoni isan rumah tangga meini ingkat. Seibagi ian 

beisar peirseili isi ihan di iseibabkan pasangan suami i i isteiri i yang sangat mudah 

beirteirus teirang keipada orang lai in. Seipeirti i teitangga,teiman deikat, keiluarga,atau 

bahkan meimposti ing beirbagai i peirmasalahnnya di i meidi ia yang seiharusnya 

meinjadi i rahasi ia, namun akhi irnya teirbuka dan di ikeitahui i oleih orang lai in. 

Adapun pi ihak yang meinjadi i peimi icu teirbukanya rahasi ia rumah tangga i ini i, bi isa 

dari i pi ihak i isteiri i maupun dari i pi ihak suami i dan biiasanya keiadaan akan seimaki in 

meimanas keiti ika munculnya pi ihak-pi ihak keiti iga yang meinjadi i provokator 

dalam peinyeibaran beiri ita teirseibut.  

Meingumbar masalah rumah tangga keipada orang laiin deingan tujuan 

yang buruk meirupakan ti indakan yang ti idak amanah, yang beirteintangan deingan 

hak dan keiwaji iban suami i iistri i. Kareina seisungguhnya, pasangan yang baiik 

takkan meimbuka ai ib pasangan masi ing-masi ing pada orang lai in. Di ili ihat darii 

seigi i hukum posiiti if, meingumbar ai ib pasangan beirteintangan deingan salah satu 

hak dan keiwaji iban suami i i istrii yai itu sali ing meinghormati i satu sama lai in. 

Seibagai imana yang teirteira  dalam Pasal 33 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 yai itu, “Suamii i istri i waji ib saliing ci inta-meinci intai i hormat-meinghormatii, 

seiti ia dan meimbeiri i bantuan lahi ir bathi in yang satu keipada yang lai in.” Pasal 77 

ayat (2) Kompi ilasi i Hukum Iislam meinjeilaskan bahwa, “Suami i i istrii waji ib sali ing 

 
17 Syaikh Salim bin Led al-Hilali, Syarah Riyadush Shalihin Jilid III (Jakarta: Pustaka 

Imam Asy-Syafi’i, 2106), h. 06 



8 
 

ci inta meinci intai i, hormat meinghormati i, seiti ia dan meimbeiri i bantuan lahi ir bathiin 

yang satu keipada yang lai in. Seilai in i itu, Pasal 77 ayat (4) Kompi ilasi i Hukum 

Iislam juga meinjeilaskan keiwaji iban meimeili ihara keihormatan seibagai i beiri ikut, 

“Suami i iistri i waji ib meimeili ihara keihormatannya.” Maka dari i i itu, teintu sudah 

jeilas bahwa ti indakan meimbuka ai ib pasangan di i meidi ia sosi ial beirtolak beilakang 

deingan salah satu hak dan keiwaji iban suami i i istri i yang harus di ipeinuhi i adalah 

meimeili ihara keihormatan, atau sali ing meinghormati i satu sama lai in.18 

Peirmasalahan yang muncul dari i keibi iasaan meimbuka ab di i meidi ia sosi ial 

i ini i bukan hanya  kurang bi ijak dalam beirmeidi ia sosi ial, teitapi i juga di iseibabkan 

oleih kurangnya peimahaman teirhadap eiti ika atau adab dalam peirni ikahan. Hal 

i ini i meinjadi i sangat peinti ing untuk dii teilaah, kareina geineirasi i musli im saat i inii 

hi idup dalam eira keiteirbukaan i informasi i deingan ceipat, ji ika ti idak di ibeiri ikan 

peimahaman yang teipat, umat Iislam bi isa deingan mudah teirjeirumus dalam dosa 

beisar. 

Beirdasarkan feinomeina di i atas, meinjadi ikan peinuli is teirtari ik untuk 

meingkaji i leibi ih dalam meingeinai i peirmasalahan iini i seihi ingga meingantarkan 

peinuli is pada peimbahasan yang akan di iteili iti i deingan judul “Etika dan Hukum 

Ungkap Aib Pasangan Di media Sosial: Pandangan Mazhab Syafi’i”. 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah diiurai ikan dan agar 

peimbahasan dalam tuli isan i ini i teirfokus pada peirmasalahan maka peinuliis 

 
18 UU No. 1 Tahun 1974, Pasal 33. 
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meirumuskan beibeirapa masalah. Adapun fokus peineili iti ian pada rumusan 

masalah i ialah seibagai i beiri ikut:  

1. Bagai imana pandangan Mazhab Syafi i’i i teirhadap ti indakan  meingungkap ai ib 

suami i i istrii di i meidi ia sosi ial, di itiinjau dari i aspeik eiti ika dan hukum Iislam? 

2. Apa saja i impli ikasi i hukum dan moral bagi i suami i i istri i yang meingumbar ai ib 

pasangan di i meidi ia sosi ial meinurut pandangan Mazhab Syafi i’i i? 

C. Tujuan Penelitian 

Seiteilah meingeimukakan beibeirapa poi in rumusan masalah, maka tujuan 

dan keigunaan yang i ingi in di ihasi ilkan dari i peineili iti ian i ini i adalah seibagai i beiri ikut: 

1. Untuk meinganali isi is pandangan Mazhab Syafi i’i i teirhadap ti indakan 

meingungkap ai ib suami i i istri i di i meidi ia sosi ial, di iti injau dari i aspeik eiti ika dan 

hukum Iislam. 

2. untuk meinganali isi is i impli ikasi i hukum dan moral bagi i suami i i istri i yang 

meingumbar ai ib pasangan di i meidi ia sosi ial meinurut pandangan Mazhab 

Syafi i’i i. 

D. Manfaat Penelitian  

Dari i seibuah peineili iti ian, pasti inya di iharapkan agar hasi il peineili iti ian yang 

di ilakukan dapat meimbeiri ikan manfaat seibagai i beiri ikut: 

1. Teiori iti is  

a. Peineili iti ian i inii di iharapkan dapat meimpeirluas khazanah keii ilmuan dan 

meinjadi i sarana peingeimbangan hukum Iislam dalam bi idang fi iqi ih 

munakahat dan eiti ika Iislam. 
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b. Peineili iti ian iini i di iharapkan dapat meimbeiri ikan peimahaman yang leibi ih 

meindalam teirkai it pandangan Mazhab Syafi i’i i teirkai it feinomeina eikspose i 

kontein umbar ai ib suami i i istri i dii meidi ia sosi ial yang di ikaji i deingan anali isi is 

konteimporeir dalam meimpeirluas peineirapan ajaran fi iqi ih dalam konteiks 

modeirn. 

2. Prakti is  

a. Bagi i akadeimi is, peineili iti ian i ini i di iharapkan dapat meinambah reifeireinsi i 

bagi i peineiti ili i seilanjutnya yang meimi ili iki i keiteirtari ikan dalam i isu-i isu 

kontein suami i iistri i di i meidi ia sosi ial diiti injau dari i eiti ika dan hukum Iislam. 

b. Bagi i pasangan suami i i istri i, peineili iti ian i ini i di iharapkan dapat meimbeiri ikan 

peidoman prati is bagi i para suami i i istri i teintang peinti ingnya meinjaga 

pri ivasi i, meini ingkatkan keisadaran dalam hubungan suami i i istri i 

beirdasarkan pri insi ip Iislam yang meinghargai i keihormatan pasangan. 

E. Penelitian Terdahulu 

Beirdasarkan hasi il peineili iti ian yang sudah diituli is oleih peineili itii 

seibeilumnya, peineili iti ian teirdahulu sangat peinti ing di igunakan untuk meineimukan 

adanya peirsamaan dan peirbeidaan dalam i isi i peineili iti ian, peineili iti ian teirdahulu 

di ianggap  meindukung  seirta meinguatkan kaji ian peineili iti ian yang seidang 

di ilakukan. Beiri ikut i ini i adalah urai ian hasi il peineili iti ian teirdahulu yang di ianggap 

reileivan, keimudi ian di ianali isiis dan di ili ihat dari i pokok peirmasalahan dalam teiorii 

maupun hasi il peineili iti ian teirdahulu antara lai in: 

1. Arti ikeil Suhada Tani iro dan Anhar Nasuti ion “Penyebaran Konten Ikhtilat 

Melalui Media Sosial Menurut Hukum Pidana Islam Di Aceh” (2024). 
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Meitodei yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah jeini is peineili iti ian yang 

di igunakan adalah peineili iti ian Hukum normati if. Hasi il peineili itiian 

meingungkapkan bahwa peinyeibaran kontein i ikhti ilat meilalui i meidi ia Sosiial dii 

Aceih dapat di ianali isi is meilalui i dua peirspeikti if hukum, yaiitu hukum piidana 

Iislam dan (UU) Nomor 1 Tahun 2024 teintang Peirubahan Keidua atas UU 

Nomor 11 Tahun 2008 teintang Iinformasi i dan Transaksi i Eileiktroni ik. Dari i 

peirspeikti if hukum pi idana Iislam, peinyeibaran kontein iikhti ilat dapat di ianggap 

seibagai i ti indakan yang meilanggar ni ilai i-ni ilai i moral dan eitiika agama, seirta 

dapat di igolongkan seibagai i ti indak pi idana ta'zi ir.19 Peirsamaan dari i peineili iti ian 

i ini i deingan peineili iti ian teirdahulu adalah sama-sama meimbahas teintang 

Peinyeibaran kontein di i meidi ia sosi ial seidangkan peirbeidaannya teirdapat pada 

peindeikatan dalam meinganali isi is i isii kontein yang mana peineili iti ian 

seibeilumnya meinggunakan Preispeikti if Hukum Pi idana Iislam, seidangkan 

peineili iti ian i ini i meinggunakan Preispeikti if Mazhab Syafi i’i i . 

2. Arti ikeil Radja Eirland Hamzah dan Ci itra Eika putri i “ Analisis Self-

Disclosure Pada Fenomena Hyperhonest Di media Sosial.”(2020) 

Meitodei peineili iti ian i ini i meinggunakan peindeikatan kuali itatiif deingan jeini is 

study kasus hasi il dari i peineili iti ian i ini i meinunjukkan ada ti iga hal yang 

meindorong seiseiorang meingungkapkan di iri i di i meidiia sosi ial dalam 

feinomeina hypeirhoneist yai itu, peirtama curhat di i meidi ia sosi ial meimbeiri i rasa 

seinang, keidua, teirpeinuhi inya keibutuhan untuk di ideingarkan dan keiti iga, 

 
19 Taniro dan masution, “penyebab konten ikhtilat melalui media sosial menurut hukum 

pidana Islam diaceh” Jurnal Fakultas Hukum Universitas Malikussaleh vol.12 Ni. 1(2024) 

https://ojs.unimal.ac.id/index.php/suloh/article/view/15821/6475     

https://ojs.unimal.ac.id/index.php/suloh/article/view/15821/6475
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keibutuhan untuk di ikeinal.20 Peisaman dari i peineili iti ian i ini i adalah sama-sama 

meimbahas teintang oveirshari ing masalah pri ibadi i di i meidi ia sosi ial dan 

peirbeidaanya teirleitak pada teiori i yang di igunakan peineili iti ian seibeilumnya 

meinggunakan teiori i seilf di isclosurei dan teiori i communi icati ion pri ivassii 

manageimeint. Seidangkan peineili itiian i ini i meinggunakan pandangan Mazhab 

Syafi i’i i 

3. Arti ikeil Rai ihan Muhammad Reiza Fadhi il, Eisya Heiryana, Fi itri iani i, Wi inona 

Lutfi iah “Spill The Tea: Fenomena Gibah Masa Kini Perspektif Al-

Qur’an (Kajian Tafsir Maudhu’i)“ (2022) meitodei yang di igunakan dalam 

peineili iti ian i ini i adalah kuali itati if keipustakaan adapun hasi il peineili iti ian i inii 

meinunjukkan banyak ayat dalam Al-Qur’an meingi indi ikasi ikan larangan 

meilakukan gi ibah kareina meimi icu beirbagai i probleimati ika, namun di i eira i inii 

justru di iseipeileikan dan malah seiri ing di ilakukan oleih masyarakat seikarang.21 

Peirsamaan dari i peineili iti ian i ini i adalah sama sama meimbahas teintang 

feinomeina ghi ibah dan peirbeidaan peineili iti ian i ini i teirleitak pada preipseikti if yang 

di igunakan. 

4. Arti ikeil Franseisco Agneis Ranubaya dan  Yohaneis Eindi i “Analisis Privasi 

Dan Publikasi Postingan Media Sosial Di Kalangan Orang Muda 

Menurut Interaksionisme Simbolik Herbert Blumer” (2023). Meitodei 

yang di igunakan dalam Peineili iti ian kuali itati if  Hasi il dari i peineili iti ian i inii 

 
20 Hamzah dan Putri, “Analisis Self-Disclosure Pada Fenomena Hyperhonest Di Media 

Sosial”Jurnal Pustaka Komunikasi Vol.3 No. 2(2021).  
21 Raihan, “Spill The Tea: Fenomena Gibah Masa Kini Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tafsir 

Maudhu’i)”,Jurnal Riset Agama, Vol. 2 No. 1(2022), 

https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/jra/article/view/15658 

https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/jra/article/view/15658
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meinunjukan alasan kuat untuk meimiili ik pri ivati iasasi i yakni i meinghi indari i rasa 

i ingi in tahu  orang  lai in, ti idak  seimua  hal  harus  di ipubli ikasi ikan,  meingeitahui i  

batasan  untuk meimi ini imali isi ir  bi ibi it  keijahatan  dari i  pi ihak  yang  ti idak  

beirtanggungjawab  dan  meinceigah ti indak keijahatan seipeirti i hack akun, 

meingambi il foto dari i meidi ia sosi ial untuk peini ipuan.22 Peirsamaan darii 

peineili iti ian i ini i deingan peineili iti ian teirdahulu adalah sama-sama meimbahas 

teintang posti ingan kontein di i meidiia sosi ial yang seiharusnya meinjadi i pri ivasi i 

seidangkan peirbeidaannya teirdapat pada teiori i yang di igunakan. Teiori i yang 

di igunakan oleih peineili iti i seibeilumnya adalah teiori i Iinteiraksi ioni ismei Si imboliik 

Heirbeirt Blumeir seidangkan peineili iti ian i inii meinggunakan peindeikatan eiti ika 

Iislam dalam hukum fi iqi ih pandangan Mazhab Syafi i’i i. 

5. Arti ikeil Suai ib dan Feibri iyanto ”Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Pengguna Media Sosial Dalam Membangun Keharmonisan Rumah 

Tangga Di Kelurahan Madatte” (2022). Meitodei yang di igunakan dalam 

peineili iti ian i ini i adalah peineili itiian kuanti itati if peindeikatan  sosi ial  dan  normati if 

(syar’i i). keisi impulan  beirdasarkan  ti injauan  Hukum  Iislam,  peinggunaan  

meidi ia  sosi ial Faceibook  seibagai i  meidi ia  promosii  atau  peimasaran  

dagangan,  si ilaturahmi i,  dan  hiiburan  i itu di ipeirboleihkan deingan ti idak 

meini inggalkan keiwaji iban seibagai i suami i ataupun i istri i. Namun seibali iknya  

ji ika  di igunakan   seicara  beirleibi ihan  seihi ingga  meingaki ibatnya  ti idak  teirjaliin 

 
22Ranubaya Dan Endi “Analisis Privasi Dan Publikasi Postingan Media Sosial Di Kalangan 

Orang Muda Menurut Interaksionalisme Simbolik Herbert Blumer” Jurnal Ilmu Multidiplin Vol.3 

No.2(2023) https://doi.org/10.37329/metta.v3i2.2455 

https://doi.org/10.37329/metta.v3i2.2455
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keiharmoni isan dalam rumah tangga seibai iknya di itiinggalkan.23 Peirsamaan 

dari i peineili iti ian i ini i deingan peineili iti ian teirdahulu adalah sama-sama 

meimbahas teintang sosi ial meidi ia dan suami i iistri i seidangkan peirbeidaannya 

teirdapat pada fokus peineili itiian  

6. Arti ikeil Afi ifah Asmayuli ia dan Ai inun Ni i’Matu Rohmah deingan judul 

peineili iti ian “Pengungkapan Diri (Self Disclosure) Ditinjau dari Teori 

Communnication Privacy Management Pada Penggunaan Fitur Close 

Friend di Instagram” (2023). Meitodei yang di igunakan dalam Peineili iti ian 

kuali itati if deingan teikni ik purposi ivei sampli ing. Hasi il dari i peineili iti ian i inii 

i informan yang meilakukan keiteirbukaan di iri i (seilf di isclosurei) di i fi itur closei 

fri ieind meirasa aman kareina ti idak teirdapat gangguan dari i orang asi ing yang 

ti idak diikeinal i informasi i yang meireika bagi ikan masi ih teirjaga hanya seigeili inti ir 

i informan yang ti idak meimi iliiki i batasan dalam meilakukan keiteirbukaan di irii 

kareina adanya keiakraban dan hubungan sosiial yang deikat deingan teiman-

teiman yang ada di i closei fri ieind.24 Peirsamaan dari i peineili iti ian i ini i deingan 

peineili iti ian teirdahulu adalah sama-sama meimbahas teintang posti ingan 

kontein di i meidi ia sosi ial seidangkan peirbeidaannya teirdapat pada teiori i yang 

di igunakan. 

7. Arti ikeil Charleis butar dan Mhd. Iisman, “Tindak Tutur Pencemaran Nama 

Baik ( Kajian Linguistik foresik )“ (2024). Meitodei yang di igunakan dalam 

 
23 Suaib dan febryanto, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penghuna Media Sosial Dalam 

Membangun Keharmonisan Rumah Tangga Dikelurahan Madatte” Jurnal Ilmu Syariah Dan Hukum 

Vol.1 No. 2(2021) https://doi.org/10.36915/jish.v1i2.216 
24 Asmayulia Dan Rahmah, “Pengungkapan Diri (Self Disclosure) Ditinjau Dari Teori 

Communnication Privacy Management Pada Penggunaan Fitur Close Friend Di Instagram” Jurnal 

Ilmu Komunikasi 

https://doi.org/10.36915/jish.v1i2.216
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peineili iti ian i ini i adalah meitodei hueiri isti ik dan normati if. Hasi il dari i peineili iti ian 

i ini i adalah unsur peinceimaran nama bai ik seibagai i beiri ikut Ti indak tutur 

meinuduh, meimfi itnah, meinyeibarkan beiri ita bohong yang dapat 

meireindahkan dan meinyeirang harkat martabat seiseiorang seihi ingga dapat 

di ikateigori ikan peinceimaran nama bai ik. Ti indak tutur kateigori i peingahsutan 

dan propaganda.25 Peirsamaan dari i peineili iti ian seibeilumnya adalah samasama 

meimbahas teintang kontein ai ib yang beirujung peinceimaran nama bai ik dan 

peirbeidaannya teirleitak pada teiori i yang di igunakan, peineili iti ian seibeilumnya 

meinggunakan teiori i kaji ian li ingui istiik foreisi ik seidangkan peineili iti ian i inii 

meinggunakan peirspeikti if fi iqi ih Mazhab Syafi i’i i. 

8. Arti ikeil dafi is Heiri iansyah, di ian aldi ini i dan ri ieilma tsani iyah hani ifah, “Era 

Post Truth: Fenomena Prank dalam Pandangan Hadis dengan 

Pendekatan Sosio-Historis” (2022) meitodei peineili itiian i ini i meinggunakan 

kuali itati if deingan peindeikatan sosi io-hi istori is. Hasi il dari i peineili iti ian i ini i 

meinujukkan bahwa Feinomeina prank meimpunyai i dampak posi iti if dan 

dampak neigati if yang beirpeingaruh teirhadap i imi itasi i peiri ilaku masyarakat 

seihi ingga peirlu di ibatasi i dalam meilakukan ti indakan prank teirseibut. 

Feinomeina prank i ini i beirdasarkan hadi is ri iwayat Abu Dawud, di i dalam hadiis 

i ini i meinjeilaskan bahwa di ilarang peirbuatan yang meinakutnakuti i dalam 

konteiks i ini i teirmasuk feinomeina prank.26 Peirsamaan peineili iti ian i ini i adalah 

 
25 Charles butar dan Mhd. Isman, “Tindak Tutur Pencemaran Nama Baik ( Kajian 

Linguistik foresik) Jurnal Serunai Ilmu Pendidikan Vol.10 No.2, 

https://ejournal.stkipbudidaya.ac.id/index.php/ja/article/download/1511/788/4738  
26 Heriansyah, dkk “Era Post Truth: Fenomena Prank dalam Pandangan Hadis dengan 

Pendekatan Sosio-Historis” Vol.1 No.1(2022) 

https://ejournal.stkipbudidaya.ac.id/index.php/ja/article/download/1511/788/4738
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sama-sama meimbahas teintang kontein di i meidi ia sosi ial dan peirbeidaan 

teirleitak pada teiori i yang di igunakan peineili iti ian seibeilumnya meinggunakan 

pandangan hadi ist deingan peindeikatan sosi ial hi istori is. Seidangkan peineili iti ian 

i ini i meinggunan peindeikatan eiti ika Iislam meilalui i hukum fi iqi ih pandangan 

Mazhab Syafi i’i i dalam dalam kitab Al-UMM. 

9. Arti ikeil Mutmai innah dan Ari if Rahman, “Etika Jasa Endorsement di media 

Sosial; Studi Komparatif Mazhab AlSyafi’i dan Mazhab Maliki” (2023) 

meitodei yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah kuali itati if deingan jeini is 

li ibrary reiseiarch. Hasi il dari i peineili ian i ini i meinunjukkan bahwa Eindorseimeint 

dalam peirspeikti if Iislam adalah beintuk mu’amalah yang di ibeinarkan, 

seipanjang dalam seigala proseis transaksi inya teirpeili ihara dari i hal-hal 

teirlarang oleih keiteintuan syari iah, seigala seisuatu dalam beintuk muamalah 

beirlandaskan atas ni ilai i-ni ilai i moral yang ti inggi i dalam Iislam, yai itu: Shi iddiiq 

(beinar dan jujur), Amanah (teirpeircaya, kreidi ibeil), Fathanah (ceirdas), 

Tabli igh (komuni ikatiif). Deingan deimi iki ian eindorseimeint Iislam adalah 

konseip yang sangat meingeideipankan ni ilai i-ni ilai i moral dan eiti ika.27 

Peirsamaan peineili iti ian i ini i adalah sama-sama meimbahas teintang eiti ika kontein 

di i meidiia sosi ial meinurut pandangan Mazhab Syafi i’i i, peirbeidaan teirleitak 

pada jeini is kontein yang di iunggah, peineili iti ian seibeilumnya meimbahas 

teintang jasa eindorseimeint, seirta meinggunakan pandangan mazhab mali iki i. 

 
27 Mutmainnah Dan Rahman, “Etika Jasa Endorsement Di Media Sosial; Studi Komparatif 

Mazhab AlSyafi’i Dan Mazhab Maliki” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbandingan Mazhab Vol.4 

No.1(2023) https://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/shautuna 

https://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/shautuna
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Seidangkan kontein dalam peineili itiian beirfokus pada kontein ai ib pasangan 

suami i i istrii. 

Beirdasarkan urai ian di iatas, dapat di ili ihat bahwa ada peineili iti ian yang 

seicara speisi ifi ik meingkaji i  teintang, “Eiti ika dan Hukum Ungkap Ai ib Pasangan Dii 

meidi ia Sosi ial: Pandangan Mazhab Syafi i’i i”, teirdapat beibeirapa peisamaan 

maupun peirbeidaan bai ik dari i teima, peimbahasan, juga meitodei peineili iti ian yang 

meinggunakan kaji ian pustaka, akan teitapi i peineili iti ian teirdahulu juga kurang 

speisi ifi ik pada anali isi is pandangan Mazhab Syafi i’i i dalam meingkaji i eitiika dan 

hukum umbar ai ib pasangan di i meidi ia sosi ial. 

Tabel Penelitian Terdahulu 

No 
Nama, Judul, dan 

Tahun Penelitian 
Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1 

Suhada Tani iro dan 

Anhar Nasuti ion 

“Peinyeibaran 

Kontein Iikhti ilat 

Meilalui i Meidi ia 

Sosi ial Meinurut 

Hukum Pi idana 

Iislam Di i Aceih”  

Jurnal, 2024. 

Sama-sama 

meimbahas 

teintang 

Peinyeibaran 

kontein di i 

meidi ia sosi ial. 

Peindeikatan 

dalam 

meinganali isi is i isi i 

kontein yang 

mana peineili iti ian 

seibeilumnya 

meinggunakan 

Preispeikti if 

Hukum Piidana 

Iislam, seidangkan 

peineili iti ian i ini i 

meinggunakan 

Preispeikti if 

Mazhab Syafi i’i i. 

 

kontein i ikhti ilat meilaluii 

meidi ia sosi ial meinurut 

hukum pi isana Iislam 

peinyeibaran kontein 

i ikhtiilat dapat dapat 

di igolongkan seibagai i 

ti indak pi idana ta'zi ir. 

2 

Radja Eirland 

Hamzah dan Ci itra 

Eika Putri i “Anali isi is 

Seilf-Di isclosurei 

Pada Feinomeina 

Hypeirhoneist Di i 

meidi ia Sosi ial” 

Jurnal, 2020. 

Sama-sama 

meimbahas 

teintang 

oveirshari ing 

masalah 

pri ibadi i di i 

meidi ia sosi ial. 

Teiori i yang 

di igunakan 

peineili iti ian 

seibeilumnya 

meinggunakan 

teiori i seilf 

di isclosurei dan 

teiori i 

communi icati ion 

Meinunjukkan, ti iga hal 

yang meindorong 

seiseiorang 

meingungkapkan di iri i di i 

meidi ia sosi ial dalam 

feinomeina hypeirhoneist 

yai itu, peirtama curhat di i 

meidi ia sosi ial meimbeiri i 

rasa seinang, keidua, 
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pri ivassi i 

manageimeint. 

Seidangkan 

peineili iti ian i ini i 

meinggunakan 

peirspeikti if 

Mazhab Syafi i’i i. 

teirpeinuhi inya 

keibutuhan untuk 

di ideingarkan dan keiti iga, 

keibutuhan untuk 

di ikeinal. 

3 

Rai ihan Muhammad 

Reiza Fadhi il, Eisya 

Heiryana, Fi itri iani i, 

Wi inona Lutfi iah 

“Spi ill Thei Teia: 

Feinomeina Gi ibah 

Masa Ki ini i 

Peirspeikti if Al-

Qur’an (Kaji ian 

Tafsiir Maudhu’i i)” 

Jurnal, 2022. 

Sama-sama 

meimbahas 

teintang spi ill 

feinomeina 

Gi ibah di i 

meidi ia sosi ial. 

Teiori i yang 

di igunakan, 

peineili iti ian 

seibeilumnya 

meinggunakan 

teiori i kaji ian tafsi ir 

maudhu’i i 

seidangkan 

peineili iti ian i ini i 

meinggunakan 

preispeikti if 

Mazhab Syafi i’i i. 

meinunjukkan banyak 

ayat dalam Al-Qur’an 

meingi indi ikasi ikan 

larangan meilakukan 

gi ibah kareina meimi icu 

beirbagai i probleimati ika, 

namun di i eira i ini i justru 

di iseipeileikan dan malah 

seiri ing di ilakukan oleih 

masyarakat seikarang. 

4 

Franseisco Agneis 

Ranubaya dan  

Yohaneis Eindi i 

“Anali isi is Priivasi i 

Dan Publi ikasi i 

Posti ingan Meidi ia 

Sosi ial Di i Kalangan 

Orang Muda 

Meinurut 

Iinteiraksi ioni ismei 

Si imboli ik Heirbeirt 

Blumeir” Jurnal, 

2023. 

Sama-sama 

meimbahas 

teintang 

postiingan 

kontein di i 

meidi ia sosi ial 

yang 

seiharusnya 

meinjadi i 

pri ivasi i. 

Teiori i yang 

di igunakan, 

peineili iti ian 

seibeilumnya 

meinggunakan 

teiori i 

Iinteiraksi ioni ismei 

Siimboli ik 

Heirbeirt Blumeir 

seidangkan 

peineili iti ian i ini i 

meinggunakan 

peindeikatan eiti ika 

Iislam dalam 

hukum fi iqi ih 

pandangan 

Mazhab Syafi i’i i. 

meinunjuukan alasan 

kuat untuk meimi iliik 

pri ivati iasasi i yakni i 

meinghi indari i rasa i ingi in 

tahu  orang  lai in, ti idak  

seimua  hal  harus  

di ipubliikasi ikan,  

meingeitahui i  batasan  

untuk meimi iniimali isi ir  

bi ibi it  keijahatan  dari i  

pi ihak  yang  ti idak  

beirtanggungjawab  dan  

meinceigah ti indak 

keijahatan seipeirti i hack 

akun, meingambi il foto 

dari i meidi ia sosi ial untuk 

peini ipuan. 

5 

Suai ib dan 

Feibri iyanto 

”Ti injauan Hukum 

Iislam Teirhadap 

Peingguna Meidi ia 

Sosi ial Dalam 

Meimbangun 

Keiharmoni isan 

Rumah Tangga Di i 

Keilurahan 

Sama-sama 

meimbahas 

teintang sosi ial 

meidi ia dan 

meimbahas 

teintang 

suami i i istrii. 

Peirbeidaan 

peineili iti ian i ini i 

teirleitak pada 

fokus peineili iti ian. 

ti injauan  Hukum  

Iislam,  peinggunaan  

meidi ia  sosi ial Faceibook  

seibagai i  meidi ia  

promosi i  atau  

peimasaran  dagangan,  

si ilaturahmi i,  dan  

hi iburan  i itu 

di ipeirboleihkan deingan 

ti idak meini inggalkan 
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Madattei” Jurnal, 

2022 

keiwaji iban seibagai i 

suami i ataupun i istri i. 

6 

Afi ifah Asmayuli ia 

dan Ai inun Ni i’Matu 

Rohmah 

“Peingungkapan 

Di iri i (Seilf 

Di isclosurei) 

Di iti injau darii Teiori i 

Communni icati ion 

Pri ivacy 

Manageimeint Pada 

Peinggunaan Fi itur 

Closei Fri ieind di i 

Iinstagram” Jurnal 

2023. 

Sama-sama 

meimbahas 

teintang 

kontein di i 

meidi ia sosi ial.  

Peirbeidaan 

teirleitak pada 

teiori i yang 

di igunakan, 

peineili iti i 

seibeilumnya 

meinggunakan 

teiori i 

Communniicati ion 

Pri ivacy 

Manageimeint 

seidangkan 

peineili iti ian i ini i 

meinggunakan 

pandangan 

Mazhab Syafi i’i i 

dalam ki itab al- 

umm. 

i informan yang 

meilakukan keiteirbukaan 

di iri i (seilf di isclosurei) di i 

fi itur closei fri ieind 

meirasa aman kareina 

ti idak teirdapat gangguan 

dari i orang asi ing yang 

ti idak di ikeinal i informasi i 

yang meireika bagi ikan 

masi ih teirjaga hanya 

seigeili inti ir i informan 

yang ti idak meimi ili ikii 

batasan dalam 

meilakukan keiteirbukaan 

di iri i kareina adanya 

keiakraban dan 

hubungan sosi ial yang 

deikat deingan teiman-

teiman yang ada di i closei 

fri ieind. 

7 

Charleis butar dan 

Mhd. Iisman, 

“Ti indak Tutur 

Peinceimaran Nama 

Bai ik ( Kaji ian 

Liingui isti ik foreisi ik )“ 

Jurnal, 2024.  

Sama-sama 

meimbahas 

teintang 

kontein ai ib 

yang 

beirujung 

peinceimaran 

nama bai ik. 

Peirbeidaannya 

teirleitak pada 

teiori i yang 

di igunakan, 

peineili iti ian 

seibeilumnya 

meinggunakan 

teiori i kaji ian 

li inguiisti ic foreisi ik 

seidangkan 

peineili iti ian i ini i 

meinggunakan 

peirspeikti if fi iqi ih 

Mazhab Syafi i’i i. 

unsur peinceimaran 

nama bai ik seibagai i 

beiri ikut Ti indak tutur 

meinuduh, meimfi itnah, 

meinyeibarkan beiri ita 

bohong yang dapat 

meireindahkan dan 

meinyeirang harkat 

martabat seiseiorang 

seihi ingga dapat 

di ikateigori ikan 

peinceimaran nama bai ik. 

Ti indak tutur kateigori i 

peingahsutan dan 

propaganda. 

8 

Dafi is Heiri iansyah, 

Di ian Aldi ini i dan 

Riieilma Tsani iyah 

hani ifah, “Eira Post 

Truth: Feinomeina 

Prank dalam 

Pandangan Hadi is 

deingan Peindeikatan 

Sama-sama 

meimbahas 

teintang 

kontein di i 

meidi ia sosi ial 

meinurut 

Iislam. 

Peirbeidaan 

teirleitak pada 

teiori i yang 

di igunakan 

peineili iti ian 

seibeilumnya 

meinggunakan 

pandangan 

hadi ist deingan 

meinujukkan bahwa 

Feinomeina prank 

meimpunyai i dampak 

posi itiif dan dampak 

neigati if yang 

beirpeingaruh teirhadap 

i imiitasi i peiri ilaku 

masyarakat seihi ingga 

peirlu di ibatasi i dalam 
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Sosi io-Hi istoriis” 

Jurnal, 2022. 

peindeikatan 

sosi ial hi istoriis. 

Seidangkan 

peineili iti ian i ini i 

meinggunan 

peindeikatan eiti ika 

Iislam meilalui i 

hukum fi iqi ih 

pandangan 

Mazhab Syafi i’i i 

dalam dalam 

ki itab al-umm. 

meilakukan ti indakan 

prank teirseibut. 

Feinomeina prank i ini i 

beirdasarkan hadi is 

ri iwayat Abu Dawud, di i 

dalam hadi is i ini i 

meinjeilaskan bahwa 

di ilarang peirbuatan 

yang meinakutnakuti i 

dalam konteiks i ini i 

teirmasuk feinomeina 

prank. 

9 

Mutmai innah dan 

Ari if Rahman, 

“Eiti ika Jasa 

Eindorseimeint di i 

meidi ia Sosi ial; Studi i 

Komparatiif 

Mazhab AlSyafi i’i i 

dan Mazhab Mali ik” 

Jurnal, 2023. 

Sama-sama 

meimbahas 

teintang eiti ika 

kontein di i 

meidi ia sosi ial 

meinurut 

pandangan 

Mazhab 

Syafi i’i i. 

Peirbeidaan 

teirleitak pada 

jeini is kontein 

yang di iunggah, 

peineili iti ian 

seibeilumnya 

meimbahas 

teintang jasa 

eindorseimeint, 

seirta 

meinggunakan 

pandangan 

mazhab mali iki i. 

Seidangkan 

kontein dalam 

peineili iti ian 

beirfokus pada 

kontein ai ib 

pasangan suami i 

i istri i. 

Eindorseimeint dalam 

peirspeikti if Iislam adalah 

beintuk mu’amalah 

yang di ibeinarkan, 

seipanjang dalam seigala 

proseis transaksi inya 

teirpeili ihara dari i hal-hal 

teirlarang oleih 

keiteintuan syari iah, 

seigala seisuatu dalam 

beintuk muamalah 

beirlandaskan atas ni ilai i-

ni ilai i moral yang ti inggi i 

dalam Iislam, yai itu: 

Shiiddi iq (beinar dan 

jujur), Amanah 

(teirpeircaya, kreidi ibeil), 

Fathanah (ceirdas), 

Tabli igh (komuni ikati if). 

Deingan deimi iki ian 

eindorseimeint Iislam 

adalah konseip yang 

sangat meingeideipankan 

ni ilai i-ni ilai i moral dan 

eiti ika. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk meimpeiroleih peimbahasan yang deitai il dan si isteimati is dan mudah 

di iteiri ima dan di ipahami i deingan bai ik oleih peimbaca. Maka peineili iti ian i ini i akan 
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di isusun meinjadi i eimpat bab dan masi ing-masi ing beiri isi i beibeirapa sub bab yang 

sali ing beirkai itan. Beiri ikut i ini i adalah si isteimati ika meimbahasan pada peineili iti ian: 

BAB I : Pendahuluan, pada bab i ini i beiri isi i latar beilakang, rumusan 

masalah, tujuan peineili iti ian, manfaat peineili iti ian, ori isi inali itas peineili iti ian, dan 

si isteimati ika peimbahasan. Untuk meimpeiroleih jawaban dalam peineili iti ian iinii 

maka peirlunya meimpeirdalam dan meinganasli isi is meinggunakan kaji ian teiori i.   

BAB II  : Kajian Teori, meirupakan keirangka teiori iti ik atau pada bab 

i ini i beiri isii teintang urai ian teintang landasan teiori i, bagi ian i inii beiri isi i teintang 

peinjeilasan eiksposei pada meidi ia sosi ial, umbar ai ib, hak dan keiwaji iban suamii 

i istri i pada bab i inii juga meinampi ilkan deisai in peineili itiian atau keirangka beirfi ikiir 

guna untuk meimpeirmudah peimbaca dalam meimahami i alur beirfi iki ir peineili iti i.  

BAB III : Metote penelitian, pada bab i ini i beiri isi i teintang jeini is 

peineileiti ian yang akan di igunakan, sumbeir data peineili iti ian, meitodei peingumpulan 

data, meitodei anali isi is data yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i.  

BAB IV  : Analisis tentang Etika Dan Hukum Ungkap Aib 

Pasangan Di media Sosial: Pandangan Mazhab Syafi’i, pada bab iini i beiri isii 

teintang proseis anali isi is eikposei kontein suamii i istri i pada meidi ia sosi ial yang akan 

di ikaji i. Dalam bab i ini i meigurai ikan argumeintasi i Mazhab Syafi i’i i meilalui i ki ita al-

UMM teirkai it eiksposei kontein suami i i istri i di i meidi ia sosi ial di itiinjau dari i eiti ika dan 

hukum Iislam, seirta untuk meili ihat bagai imana i impli ikasi i dan  moral bagi i peilaku 

umbar ai ib di i meidi ia sosi ial. Dari i proseis anali isi is teirseibut, akan di iteimukan hasiil 

dari i peineili iti ian. Maka dari i i itu jawaban dari i rumusan masalah peineili iti ian i ini i akan 

di i bahas pada bab seilanjutnya.  
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BAB V : Penutup, bab i ini i beiri isi i hasi il dari i proseis anali isi is yang 

di ilakukan pada bab seibeilumnya, lalu bab i ini i beiri isi i keisi impulan dari i hasi il 

peineili iti ian dan saran yang dbeiri ikan beirdasarkan teimmuan. Keisi impulan 

meirangkum pandangan Mazhab Syafi i’i i teintang feinomeina meingungkap ai ib  

pasangan sumi i i istri i di i meidi ia sosi ial, bai ik dari i seigi i eiti ika dan hukum Iislam.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Teori Tentang Mengumbar Aib  

1. Pengertian Mengumbar Aib  

Kata meingumbar dalam Kamus Beisar Bahasa Iindoneisi ia di iarti ikan 

seibagai i meimbi iarkan leipas (beibas), meimbi iarkan beirbuat seikeiheindak 

hati inya, meimbi iarkan teirleipas. Deingan deifi ini isi i teirseibut, "meingumbar" 

meimang di iarti ikan seibagai i ti indakan meimbi iarkan seisuatu leipas atau 

teirleipas, dan dalam konteiks yang leibi ih speisi ifi ik, meingumbar ai ib meingacu 

pada ti indakan meinyeibarkan atau meingungkapkan i informasi i yang 

meirugi ikan atau meireindahkan martabat seiseiorang seicara teirbuka. 28  

Dalam konteiks bahasa, ai ib meirujuk pada cacat atau keikurangan, 

dan beintuk jamaknya adalah ‘uyub. Iisti ilah ma`i ib di igunakan untuk 

meinyeibut seisuatu yang meimi iliiki i banyak keikurangan dalam Bahasa Arab. 

Seicara leibi ih ri inci i, ai ib di iarti ikan seibagai i ceila atau hal buruk yang teirkai it 

deingan seiseiorang. Peinti ing bagi i seiorang musli im untuk meinjaga ai ib di iri inya 

atau orang lai in kareina ji ika ai ib i itu teirungkap keipada orang lai in, i itu dapat 

meinyeibabkan rasa malu yang beirleibi ihan. Dampaknya juga dapat meirusak 

psi ikologii seiseiorang seidi iki it deimi i seidi ikiit.29  

 

 

 
28 KBBI, “Mengumbar”, diakses pada hari Senin, dikutip tanggal senin 3 juni 2024 jam 

13.00 WIB dikutip dari https://kbbi.web.id/umbar.html\ 
29 Annisa Nurjani, Fenomena Mengumbar Aib dalam al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik) 

(Riau: UIN Syarif Kasim Riau, 2021) 6 

https://kbbi.web.id/umbar.html/
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2. Jenis-Jenis Aib Berdasarkan Sifatnya 

Adapun jeini is-jeini is ai ib dalam Iislam ada dua yai itu, ai ib khalqi iyah 

dan ai ib maksi iat. 

a. Ai ib yang si ifatnya khalqi iyah yai itu ai ib yang si ifatnya qodrati i dan bukan 

meirupakan peirbuatan maksi iat. Seipeirti i cacat di i salah satu organ tubuh 

atau peinyaki it yang meimbuatnya malu jiika di ikeitahui i oleih orang laiin. 

Ai ib seipeirti i i ini i adalah aurat yang harus di ijaga, ti idak boleih di iseibarkan 

atau di ibi icarakan, bai ik seicara teirang-teirangan atau deingan gunji ingan, 

kareina peirbuatan teirseibut adalah dosa beisar meinurut mayori itas ulama, 

kareina ai ib yang si ifatnya peinci iptaan allah yang manusi ia tiidak meimi ili ikii 

kuasa meinolaknya, maka meinyeibarkannya beirarti i meinghi ina dan i itu 

beirarti i meinghi ina peinci iptanya.  

b. Ai ib beirupa peirbuatan maksi iat, bai ik yang di ilakukan seicara seimbunyi i-

seimbunyi i atau teirang-teirangan30 ai ib maksi iat di ibagi i meinjadi i dua yai itu 

yang beirhubungan deingan allah swt. Dan yang beirhubungan deingan 

seisama manusi ia. Contoh ai ib yang beirhubungan deingan allah swt. 

Yai itu meilakukan zi ina dan peirbuatan yang di ilarang allah swt. 

Seidangkan contoh ai ib yang beirhubungan deingan seisamei manusi ia 

adalah ti indakan yang meimbeiri ikan dampak buruk teirhadap orang lai in. 

Contohnya meimpeirmalukan orang lai in dan ti indakan teirceila lai innya.31 

 

 
30 Agung Saleka, Pernikahan Karena Menutup Aib Menurut Hukum Islam, (Curup: STAIN  

Curup, 2017), 70. 
31 Tim Redaksi Intera, Antara Menutupi Aib dan Nahi Mungkar, (Intera: tp, 2021), 4. 
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3. Macam-Macam Aib ditinjau dari Objeknya 

Ada beibeirapa ri inci ian hukum ai ib teirkai it objeiknya. Iimam an-

Nawawi i meinyeibutkan bahwa ai ib teirdapat einam macam, seipeirti i yang 

di ikutiip oleih Deiwi i Nurul Iimanda di iantaranya seibagai i beiri ikut :32 

a. Ai ib dalam barang dagangan 

Ai ib yang yang i ialah ai ib yang umumnya ti idak ada, yang 

meingurangi i barang dagangan atau harganya. Sampai i pada ti ingkatan 

keikurangan yang meinghi ilangkan tujuan yang beinar (dalam beirdagang). 

Bai ik suada ada atau baru muncul seiteilah akad namun beilum ada seirah 

teiri ima barang 

b. Ai ib dalam transaksi i 

Ai ib dalam transaksi i yang di imaksud meirupakan ai ib dalam tata 

cara transaksi i atau ai ib yang teirdapat pada alat yang di igunakan untuk 

transaksi i. Mi isalnya, cacat yang teirdapat pada uang yang di igunakan 

dalam beirtransaksi i. 

c. Ai ib dalam bi inatang qurban dan aqi iqah 

Cacat pada heiwan yang meingaki ibatkan ti idak sah untuk diijadi ikan 

heiwan qurban, i ini i beirdasarkan hadi is dari i al-Barra’ bi in Az`ab ra. 

“Seisungguhnya Nabi i saw. beirsabda sambi il beiri isyarat deingan tangannya 

deimi iki ian (eimpat jari i teirbuka) ada eimpat: buta seibeilah matanya (jeilas 

butanya), saki it (jeilas saki itnya), pi incang (jeilas pi incangnya), dan sangat 

 
32 Dewi Nurul Imanda, Fasakh perkawinan karena alasan cacat badan (studi komparasi fiqih 

dan Undang-Undang Perkawinan), Bachelor's thesis, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta), 39-

43 
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kurus sampai i-sampai i ti idak meimi iliiki i sum-sum tulang.”al-Barra 

meingatakan apapun ci iri i bi inatang yang ti idak kamu sukai i maka 

ti inggalkanlah  dan jangan haramkan untuk orang lai in 

d. Ai ib dalam peirni ikahan 

Eimpat i imam mazhab seipakat bahwa di ipeirboleihkan meimi isahkan 

antara suami i i istri i di iseibabkan adanya ai ib pada salah satu atau keiduanya. 

Hanya saja meireika beirbeida peindapat teintang ri inci ian dan batasan ai ib 

yang meinyeibabkan boleihnya suami i iistri i diipi isahkan. Di iri iwayatkan dari i 

Umar bi in Khattab, Ali i bi in Abi i Thali ib, dan Iibnu Abbas bahwasanya 

wani ita ti idak boleih di ikeimbali ikkan keipada wali inya keicuali i di iseibabkan 

eimpat ai ib: giila, leipra, kusta, dan cacat di ifajri inya. Seibagi ian Syafi i’i iyah 

beirpeindapat bahwa wani ita boleih diipulangkan di iseibabkan kareina ai ib 

yang meinyeibabkan seiseiorang boleih meingeimbali ikkan budak wani ita 

yang di ia beili i. Iibnu al-Qoyyi im meinguatkan peindapat i ini i dan beiliiau 

beirdali il deingan qi iyas teirhadap jual beili i, seibagai imana keiteirangan dalam 

zadul ma’ad. 

e. Ai ib dalam transaksi i i ijarah 

Iijarah i ialah beintuk transaksi i meinyeiwa barang atau 

meimpeikeirjakan seiseiorang seilama waktu teirteintu dan upah yang 

teirteintu. Cacat yang di iakui i dalam transaksi i i ijarah i ialah seimua cacat 

yang meinyeibabkan orang yang meinyeiwa ti idak meindapatkan manfaat 

dari i barang yang di iseiwa atau orang yang di ia peikeirjakan. Peinyeiwa yang 
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meindapatkan kondi isi i cacat seimacam i ini i di iboleihkan untuk meimbatalkan 

transaksi i dan meindapatkan uangnya keimbali i. 

f. Ai ib dalam heiwan zakat 

Ulama beirbeida peindapat meingeinai i heiwan zakat yang teilah 

meincapai i ni ishab namun meingalami i cacat seibagi ian atau seimua 

heiwannya. Apakah heiwan i ini i boleih di iambi il zakatnya atauk ti idak. 

Mayori itas ulama dari i kalangan Hanafi iyah, Syafi i’i iyah, dan peindapat 

yang kuat dalam Mazhab Hambali i beirpeindapat bahwa heiwan zakat 

yang teilah meincapai i ni ishab, apabi ila seimuanya meingalami i ai ib maka 

keiwaji iban zakatnya teitap diiambi il, meiski ipun heiwannya cacat. Hanya 

saja deingan meimpeirhati ikan kondi isi i peirteingahan. Arti inya, di iambi il yang 

cacatnya ti idak teirlalu parah dan ti idak juga yang pali ing bagus. Seimeintara 

dari i peimi ili ik heiwan, ti idak di ibeibani i untuk meimbeili i heiwan seihat seibagai i 

peingganti i heiwannya yang saki it. 

Adapun dalam fokus peineili iti ian i ini i yakni i teirfokuskan pada Ai ib dalam 

peirni ikahan. Kareina di ili ihat dari i seigi i hukum posi iti if, meingumbar ai ib pasangan 

yang sudah meini ikah beirteintangan deingan salah satu hak dan keiwaji iban suamii 

i istri i yai itu sali ing meinghormati i satu sama lai in. Meilakukan ti indakan meimbuka 

ai ib pasangan sama seipeirti i meimbuka ai ib seindi iri i. Seibab, peirmasalahan rumah 

tangga di ianggap tabu dan rahasi ia. Namun, ti indakan meimbuka ai ib pasangan 

meingaki ibatkan ai ib pasangan yang seiharusnya rahasi ia, akhi irnya teirseibar dan 

di ikeitahui i oleih orang lai in.  
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B. Hak dan Kewajiban Suami-Isri Dalam Islam 

Hak adalah seisuatu yang harus di iteiri ima oleih seiseiorang seiteilah i ia 

meilaksanakan keiwaji ibannya. Seidangkan keiwaji iban adalah seisuatu yang harus 

dan waji ib di ilakukan oleih seiseiorang dalam meindapatkan haknya. Keiwaji iban 

ti imbul kareina hak yang meileikat pada subjeik hukum.33 

Siingkatnya keiwaji iban adalah seisuatu yang harus dan waji ib di ilakukan 

oleih seiseiorang dalam meindapatkan haknya. Suami i dan i istri i harus sali ing 

meimahami i hak dan keiwaji iban masi ing-masi ing. Hak i istri i meinjadi i keiwaji iban 

suami i, beigi itupun seibali iknya. Hak bagi i i istri i meinjadi i keiwaji iban bagi i suamii. 

Beigi itu pula, keiwaji iban suami i meinjadi i hak bagi i i istri i. Suatu hak beilum pantas 

di iteiri ima seibeilum keiwaji iban di ilaksanakan.34 

Hak dan keiwaji iban suami i iistri i harus seii imbang, ada keirja sama yang 

bai ik, peimbagi ian keirja yang adi il antara suami i iistri i, seihi ingga teirjaliin 

keiharmoni isan antara keiduanya, bahkan seiluruh anggota keiluarga.35 Meingeinaii 

hak dan keiwaji iaban beirsama suami i iistri i teilah diijeilaskan di idalam fi iqi ih Iislam 

maupun kompi ilasi i hukum Iislam (KHIi). Dalam fi iqi ih Iislam teirdi iri i seibagaii 

beiri ikut: 

1. Suami i i isteiri i waji ib sali ing meinci intai i, hormat meinghormati i, sali ing seiti ia, dan 

sali ing meimbeiri ikan bantuan lahi ir bati in.  

 
33 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 

2007), 159. 
34 Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Fiqih Mazhab Syafi’i, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 

313. 
35 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol.1, (Jakarta : Lentera Hati, 2002), 

486. 
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2. Suami i i isteiri i waji ib meimi ikul keiwaji iban dan meineigakkan rumah tangga 

yang bahagi ia, seijahteira lahi ir dan bati in.  

3. Suami i i isteiri i meimi ikul keiwaji iban untuk meingasuh dan meimeili ihara anak-

anak, bai ik meingeinai i peirtumbuhan jasmani i, rohani i, dan masalah 

keiceirdasan.  

4. Suami i iisteiri i waji ib meimeili ihara keihormatan masi ing-masi ing.36 

Hak i ini i sudah teircantum dalam Undang-undang peirkawi inan pasal 33 

dan di idalam Kompi ikasi i Hukum Iislam di iatur dalam pasal 77 ayat (2), 

seilanjutnya (3), (4), dan (5), seibagai i beiri ikut: 

“Suami i i isteiri i waji ib sali ing meinci intai i, hormat meinghormati i, seiti ia dan 

meimbeiri i bantuan lahi ir bati in yang satu keipada yang lai innya”. 

 

Pada Pasal 77 Kompi ilasi i Hukum Iislam juga di ijeilaskan : 

1. Suami i iisteiri i meimi ikul keiwaji iban yang luhur untuk meineigakkan rumah 

tangga yang saki inah, mawaddah, warahmah yang meinjadi i suatu dasar dari i 

susunan masyarakat. 

2. Suami i i isteiri i waji ib sali ing ci inta meinci intai i, hormat meinghormati i, seiti ia dan 

meimbeiri i bantuan lahi ir bati in yang satu keipada yang lai innya. 

3. Suami i i isteiri i meimi ikul keiwaji iban untuk meingasuh dan meimeili ihara anak-

anak meireika bai ik meingeinai i peirtumbuhan jasmani i, rohani i maupun 

keiceirdasan peindi idi ikan Agamanya. 

4. Suami i iisteiri i waji ib meimeili ihara keihormatannya. 

 
36 Djamaan Nur, Fiqih Munakahat, (Semarang: Dimas, 1993), 98 
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5. Suami i iisteiri i waji ib meinyi impan keirahasi iaan rumah tangga dan rahasi ia 

masi ing- masi ing walaupun di isaat teirjadi inya peirteingkaran dan malah harus 

beirlapang dada dalam meinghadapi i keisukaran dan keisuli itan rumah tangga  

6. Suami i iisteiri i harus beikeirja sama untuk meinyeilamatkan rumah tangga, 

sama- sama dapat meinyeisuai ikan di iri i satu teikad dan satu tujuan, harus 

sali ing peircaya meimpeircayai i dan seilalu beirmusyawarah dalam 

meireincanakan dan meimutuskan seisuatunya, dan meini imbulkan rasa sali ing 

harga meinghargai i bai ik dari i seigi i peirbuatan maupun dari i seigi i keii ingi inan dan 

keimauan masi ing- masi ing.  

7. Suami i i isteiri i harus meinjadi ikan rumah tangga i itu seibagai i muara yang 

teinang dan peilabuhan yang damai i, teimpat i isti irahat yang meinyeinangkan 

dan meingeimbi irakan.  

8. Ji ika suami i atau iisteiri i meilalai ikan keiwaji ibannya, masi ing-masi ing dapat 

meingajukan keipada peingadi ilan Agama37 

C. Etika dalam Islam Larangan Mengumbar Aib Pasangan 

Dalam peineili iti ian i ini i teiori i yang akan di igunakan seibagai i pi isau anali isi is 

adalah teiori i eiti ika Iislam yang beirlandaskan pada al-qur’an dan hadi ist, 

khususnya yang beirkai itan deingan larangan meingumbar ai ib pasangan dan 

peinti ingnya meinjaga keihormatan suami i i istri i. Seilai in i itu teiori i hukum Iislam dari i 

pandangan Mazhab Syafi i’i i meinjadi i dasar untuk meimahami i bagai imana fi iqiih 

Iimam Syafi i’i i meimandang peingumbaran ai ib dan rahasi ia, teirutama dalam 

 
37 Ahmad Rafiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 

183-184 
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hubungan suami i i istri i leibi ih meindalam. Meilalui i naseihat dari i Iimam Syafi i’i i yang 

meingajarkan bahwa seiti iap musli im harus meinjaga li isannya dan peiri ilakunya 

agar ti idak meinyaki iti i orang lai in maupun pasangan, bai ik seicara langsung 

maupun ti idak langsung. Meingumbar ai ib di ianggap seibagai i beintuk peiri ilaku 

yang meirusak i ikatan sosi ial dan meingundang murka allah.  

Peindeikatan i ini i ti idak hanya meili ihat aspeik moral dan eiti ika teitapi i juga 

meinggali i hukum fi iqi ih yang meingatur hak dan keiwaji iban suami i i istri i, seirta 

koseikueinsi i hukum teirhadap pi ivasi i dalam Iislam. Teiori i i ini i di igunakan 

meinganali isi is feinomeina peingungkapan ai ib pasangan di i meidi ia sosi ial dalam 

konteiks modeirn dan meili ihat bagai imana aturan di idalam Iislam, khususnya 

di isiini i pandangan dari i Mazhab Syafi i’i i dapat meimbeiri ikan peidoman dalam 

meinjaga pri ivasi i dan keihormatan dalam rumah tangga.38 

Adapun Meinurut Syi ifa Hamama beibeirapa eiti ika Iislam dalam 

meimpeirtahankan rumah tangga keiti ika ada peirmasalahan: 

1. Manakala teirjadi i peirceikcokan dan peirseili isi ihan rumah tangga, maka Iislam 

meimbeiri ikan jalan keiluar agar masi ing-masi ing suami i iisteiri i meinyeidi iakan 

juru peindamai i (hakam) dari i kalangan keiluarga untuk meinyeileisai ikan 

konfli ik dan peirseingkeitaan rumah tangga teirseibut. Ti idak seiharusnya keiti ika 

teirjadi i peirceikcokan dan peirseili isi ihan lantas salah satu dari i meireika updatei 

status di i meidi ia sosi ial teintang apa yang teilah teirjadi i. Iitu sama saja ki ita 

meingumbar ai ib keiluarga dan juga meingumbar ai ib suami i ki ita seindi iri i. 

 
38 Abdullah, M. Yatimin, Pengantar Studi Etika, (Yogyakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2006), 10 
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2. Peirlakuan bai ik dan juga keitaatan 

Keiwaji iban Suami i teirhadap Iistri i dalam Iislam yai itu meimpeirlakukan 

i istri i deingan bai ik, beirsi ikap lapang dada, seirta sabar meinghadapi i i istri i seisuaii 

deingan yang di ianjurkan dalam syari iat. Dan juga tahu bagai imana Cara 

Meimbahagi iakan Iistri i Teirci inta. Seimeintara Keiwaji iban Iistri i Teirhadap Suamii 

dalam Iislam adalah meintaati i peiri intah suami i (seilama peiri intah i itu dalam hal 

keibai ikan) 

3. Sali ing meimahami i satu sama lai in 

Latar beilakang maupun li ingkungan teimpat pasangan tumbuh 

mungki in beirbeida deingan di iri i seindi iri i. Seibagai i i istri i/suamii yang bai ik 

heindaknya dapat meingeirti i bahwa hal teirseibut tiidaklah seiharusnya 

meimeingaruhi i dalam beirpeiri ilaku atau i inteiraksi i dalam rumah tangga, 

apalagi i sampai i meimeingaruhi i dalam peingambi ilan keiputusan untuk suatu 

ti indakan. Keiwaji iban dalam Rumah Tangga bagi i suami i/iistri i yai itu sali ing 

meimahami i keiadaan yang deimi ikiian deimi i meincapai i keiseilarasan dalam 

beirumah tangga. 

4. Jujur satu sama lai in  

Dalam keihi idupan beirumah tangga ti idaklah luput dari i yang 

namanya peirbeidaan peindapat dan keiti idaksi inambungan dalam beirbagai i 

hal. Kunci i Rumah Tangga Bahagi ia yang harmoni is yai itu sali ing meimahami i 

satu sama lai in dan harus bi isa beirsi ikap teirbuka dan jujur akan apa yang 



33 
 

di ipi ikiirkan dan heindak di ilakukan. Keijujuran meirupakan pondasi i peinti ing 

dalam meimbangun rasa keipeircayaan satu sama lai in.39 

D. Media Sosial 

1. Peingeirti ian Meidi ia Sosi ial 

Meidi ia sosi ial seindi iri i beirasal dari i dua suku kata yai itu meidi ia dan 

sosi ial. Meidi ia dapat di i arti ikan seibagai i seibuah sarana atau alat komuni ikasi i 

yang bi isa di igunakan oleih seiti iap orang. Seidangkan arti i kata sosi ial beirasal 

dari i kata “soci ius” yang meirupakan bahasa lati in yang meimpunyai i artii 

tumbuh, beirkeimbang dalam keihi idupan beirsama.40 Meidi ia sosi ial 

meirupakan meidi ia onli inei yang di imana peinggunanya dapat beirparti isi ipasi i, 

shari ing atau beirbagi i hal baru, seirta meinci iptakan i isi i kontein bai ik untuk 

blog, sosiial neitwork, wi iki i, forum dan duniia vi irtual.41 Meidi ia sosiial yang 

teirbeisar pada saat i ini i yai itu faceibook, youtubei, whatsapp, i instagram, seirta 

twi itteir. 

2. Peingaruh Iinteigri itas Peinggunaaan Meidi ia Sosi ial Dalam Keiluarga 

Peirkeimbangan  si itus jari ingan sosi ial meimbukti ikan bahwa 

keihadi iran i inteirneit seimaki in diibutuhkan dalam keihi idupan seihari i-i ihari i, hal 

teirseibut seilaras deingan teirus beirkeimbangnya teiknologi i yang seimaki in 

maju. Iinteirneirneit ti idak lagi i di igunkana oleih kalangan teirteintu akan teitapii 

 
39 Syifa Hamama, Hukum Curhat Di Media Sosial Perspektif Etika Berumah Tangga Dalam 

Islam, Jurnal As Syar’e Jurnal Syari'ah & Hukum Vol. 1 No. 1(2022) 
40 Neng Dewi Kurnia, Riche Cynthia Johan, and Gema Rullyana, “Hubungan Pemanfaatan 

Media Sosial Instagram Dengan Kemampuan Literasi Media Di Upt Perpustakaan Itenas,” Edulib 

8, no. 8 (2018): 1–17. 
41 Nur Ainiyah, “Remaja Millenial Dan Media Sosial: Media Sosial Sebagai Media 

Informasi Pendidikan Bagi Remaja Millenial,” Jurnal Pendidikan Islam Indonesia Vol.2, no. 2 

(2018): 221–236 
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seimua kalangan ki ini i mampu meinggunkannya bai ik dalam keigi iatan 

sosi iali isasi i, biisni is, dan keigi iatan lai innya.42  

Seii iri ing peinggunaan meidi ia sosi ial yang dapat di iakseis oleih seiti iap 

orang, meidi ia sosi ial seiri ing kali i di igunakan seibagai i teimpat untuk meing 

eiksposei kontein shari ing, curhat pada khalayak ramai i. Bai ik meireika 

meimbagi ikan peingalaman pri ibadi i, peirmasalahan pri ibadi i, peirmasalahan 

keiluarga, peirmasalahan deingan teiman seibaya, ataupun hanya seibatas 

ceiri ita di i meidi ia story. Beibeirapa dari i peingguna akun meidi ia sosi ial 

meinganggap bahwa shari ing deingan meing eiksposei kontein di i meidi ia sosi ial 

dapat meinjadi i alteirnati ivei untuk meinyeileisai ikan peirmasalahan.43 Karna 

tanpa di isadari i kontein yang meireika posti ing bai ik  ceiri ita, peingalaman, 

curahan yang di ibagi i teirseibut bi isa meingandung ai ib.  

Teirdampat dampak dari i meidi ia sosi ial bagi i peinggunanya teirleibi ih 

khusu dalam seibuah keiluarga di iantaranya seibagai i beiri ikut44: 

a) Batasan ranah pri ibadi i meinjadi i kabur. Peingguna meidi ia sosi ial 

teirkadang tanpa sadar meing eiksposei ai ibnya seindi iri i dii meidi ia sosiial, 

bai ik i itu beirupa tuli isan, foto dan vi idiio seipeirti i luapan peirasaan dan 

ratapan yang keimudi ian meimunculkan tanggapan beiragam dari i teiman-

teiman meidi ia sosi ial lai in untuk beirkomeintar teirhadap masalah yang 

 
42 Abdul Rahman Ghazali, Fiqih Munakahat Seri Buku Daras, (Jakarta : Kencana Prenada 

Media Grub, 2003), 191 
43 Imam Syaifudin, “Interaksi Soaial Dalam Membangun Toleransi Antar Umat Beragama 

Di Dusun Dodol desa Wonoagung Kecamatan Kesembon Kabupaten Malang.” J-PIPS Jurnal Ilmu 

Pengetahuan Sosaial Vol. 4, No.1(2017):21-36 
44 Yuni Harlina, Dampak Komunikasi Jejaring Sosial terhadap Kehidupan Perkawinan 

dalam Islam, Jurnal Hukum Islam, Vol. 15 No.1(2015): 84. 



35 
 

di ihadapi ina, yang ti idak seilayaknya di itampakkan di i publiic, seihi ingga 

masalah yang seiharusnya meinjadi i maslah pri ibadi i dalam keiluarga 

meinjadi i konsumsi i masalah yang di ikeitahui i publi ik. 

b) Beirkurangnya i inteiraksi i antara keiluarga. Seiseiorang yang sudah teirlalu 

seiri ing meinghabi iskan waktu di i meidi ia sosi ial untuk meing eiksposei 

kontein, updatei status, atau yang lai innya seihi ingga waktu beiri inteiraksi i 

deingan li ingkungannya beirkurang. Iinteiraksi i yang seiharusnya teirjadi i 

dalam li ingkungan keiluarganya teilah di ihanti ikan oleih i inteiraksi i di iduni ia 

maya. 

c) Meimbuang waktu deingan si ia-si ia, waktu yang seiharusnya beirmanfaat 

akhi irnya teirbuang si ia-si ia kareina meilalai ikan keiwaji ib yang seiharusnya 

di ikeirjakan. Seihi ingga hal i ini i dapat meinjadi ikan hi ilangnya rasa 

keideikatan, kasi ih sayang antar pasangan dan keiluarga. 

d) Hubungan haram antara lawan jeini is. Seibuah peineili iti ian yang 

di ilakukan si iseibuah fi irma hukum di i i inggri is di ivorcei onli inei teirnyata 

meincapai i 80% peingacara meiyeibutkan adanya ngka peirceirai ian yang 

di iseibabkan oleih meidi ia sosi ial.  

e) Meimbuat pasangan ceimburu. jeijari ing sosi ial dapat meini ingkatkan rasa 

ceimburu pasangan. seimaki in seiri ing seiseiorang meinghabi iskan 

waktunya pada jeijari ing sosi ial maka akan meini imbulkan rasa ceimburu 

dan ti ingkat keicuri igaannya pada pasangan seimaki in tiinggi i, dan i inii 

beireisi iko teirhadap pasangan yang teilah meini ikah. 
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E. Sekilas Tentang Mazhab Syafi’i 

1.   Biiografi i Iimam Syafi i’i i 

Iimam syafi ii i meimi ili iki i nama leingkap yai itu Abu Abdi illah Muhammad 

bi in Iidri is bi in al-Abbas bi in Utsman bi in Syafi i’ bi in A-sa’i ib Ubai id bi in Yazi id 

bi in Hasyi im bi in Abd Muthali ib bi in Abdul Manaf. Iimam Syafi ii ii i dari i pi ihak 

ayah beirteimu deingan keiturunan Nabi i Muhammad SAW, yai itu dari i Abd 

Muthali ib biin Abdul Manaf yai itu kakeik yang keieimpat dari i Rosul dan kakeik 

yang kei seimbi ilan dari i Iimam Syafi i’i i.45 

Peirjalanan beili iau meini imba i ilmu beirawal di iumurnya 2 tahun, beili iau 

di ibawa oleih i ibunya kei Makkah untuk beilajar al-Qur’an, beili iau hafal al-

Qur’an di iusi ianya yang kei 7 tahun, beili iau hafal ki itab al-Muwata karya Iimam 

Mali ik di iusiianya yang kei 10 tahun.46 Pada usi ia 20 tahun, beili iau 

meini inggalkan Makkah untuk meimpeilajari i i ilmu fi iqi ih Iimam Mali ik, lalu 

beili iau peirgi i kei Iirak untuk meimpeilajari i i ilmu fi iqi ih Iimam Abu Hani ifah dan 

muri id-muri idnya yang masi ih hiifup. Pada tahun 179 H teipatnya Iimam Mali ik 

yang meirupakan guru Iimam Syafi i’i i wafat, lalu beili iau peirgi i kei Yaman dan 

meineitap seirta meingajarkan i ilmu di isana. Seiteilah i itu beili iau peirgi i kei 

Baghdad, Iirak yang awalnya untuk meimeinuhi i panggi ilan Khali ifah Harun Al 

Rasyi id yang teipatnya Iimam Maliik yang meirupakan guru Iimam Syafi i’i i 

wafat, lalu beili iau peirgi i kei Yaman dan meineitap seirta meingajarkan i ilmu 

di isana. Seiteilah i itu beili iau peirgi i kei Baghdad, Iirak yang awalnya untuk 

 
45 Tapak Tilas 2011, Jendela Madzhab : Memahami Istilah dan Rumusan Madzahib al-

Arba’ah (Kediri: Lirboyo Press, 2012), 1.  
46 Abdullah Haidir, Mazhab Fiqih: Kedudukan dan Cara Menyikapinya (Riyadh: Dar 

Khalid bin al-Waleed, 2004), hlm. 44. 
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meimeinuhi i panggi ilan Khali ifah Harun Al Rasyi id yang. kagum atas keii ilmuan 

Iimam Syafi i’i i Seiteilah i itu Iimam Syafi i’i i peirgi i Meisi ir dan ti iba di i sana pada 

tahun 199 H, ti idak beirseilang lama pada tahun 204 H beili iau wafat di i Meisi i, 

di ikareinakan saki it. 47 

Dasar hukum yang di igunakan dalam mazhab beili iau teirdi iri i dari i 

alQur’an, al-Hadi is, al-Iijma’, al-Qi iyas. Beili iau meimang meinggunakan al-

Qi iyas dalam beiri ijti ihadnya, teitapi i peinggunaan al-Qi iyas di ikeisampi ingkan 

deingan peinggunaan al-Qur’an, al-Hadi is seirta al-Iijma. Al-Qi iyas hanya 

di igunakan ji ika di i dalam keiti iga dasar hukum tadi i (al-Qur’an, al-Hadi is seirta 

al-Iijma’) ti idak ada jawaban untuk meinjawab peirsoalan yang ada, maka 

barulah Iimam Syafi i’i i meinggunakan al-Qi iyas, i itupun peinggunaannya masi ih 

di ikoreilasi ikan deingan al-Qur’an dan al-Hadi is seibagai i dasar peineintu hukum 

seicara mutlak  

Iimam Syafi i’i i sangat beirhati i-hati i dalam usahanya untuk meimiili ih atau 

meinyeimpurnakan madzhabnya. Apabi ila Iimam Syafi i’i i meineimui i seisuatu 

peirmasalahan peirtama kali i beili iau meincari i hadi ist Nabawi i untuk panduan, 

beili iau peirnah meimbeiri ikan keipada muri id-muri idnya meini inggalkan peindapat 

beili iau dan meingambi il hukum-hukum yang di ibawa oleih hadi is ji ika di idapati i 

hadi is i itu beirlawanan deingan peindapatnya.48 

 

 

 
47 Muhammad jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, terj. Masykur (Jakarta: Lentera, 

2011), hlm. 26. 
48 Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Madzhab (Jakarta: Amzah, 

2015), 156- 159. 
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2.   Karya-karya Iimam Syafi i’i i 

Riisalah peirtama yang di isusun oleih Iimam Syafi i’i i di isusun di i Makkah 

atas peirmi intaan Abdur Rahman bi in Mahdi i. Keimungki inan teirdapat banyak 

ki itab yang diikarang di i Makkah teitapi i oleih Iimam Syafi i’i i ti idak 

di ikeimbangakan. Karyanya baru teirkeinal seiteilah beili iau meileiwati i Iirak untuk 

yang keidua kali inya, yang keimudi ian di isanalah di ikeimbangkannya ri isalah-

ri isalah lai innya. Keimudi ian, ki itab-ki itab karangan yang di isusun Iimam Syafi i’i i 

di i Bagdad di inamakan al-Hujjah, atau al-Mabsut.49  

Adapun ki itab-ki itab yang diituli is atau diidi ikteikan Iimam al-Syafi i’i i 

seindi iri i keipada muri idmuri idnya maupun ki itab-ki itab yang di ini isbatkan 

keipadanya i itu ti idak kurang 113 buah ki itab, bai ik yang meimbahas teintang 

tafsi ir, fi iqh, adab maupun yang lai innya, di iantaranya adalah: 

a. Ki itab “al-Ri isalah”  

Dalam ki itab i ini i di isusun oleih beili iau seicara si isteimati is, 

di imana di idalamnya meimbahas teintang beibeirapa keiteintuan yang 

ada di i dalam dua nash, bai ik i itu dalam al-Quran dan al-Hadi its, 

masalah-msalah yang beirkai itan deingan adanya Nasi ikh 

Mansukh, masalah Jarah-ta’di il di i dalam al-Hadi its, syarat-syarat 

peineiri imaan sanad dari i para peirowi i tunggal, masalah-masaalh 

yang beirkai itan deingan i ijma’, i ijti ihad, i istiihsan, dan qi iyas. 

 

 
49 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazhab, 

(Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 1997), 513. 
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b. Ki itab “al-Umm”  

Ki itab i inii di isusun oleih beili iau seicara si isteimati is deingan 

peinyaji ian mateiri i di i dalamnya yang argumeintati if. Peimbahasan di i 

dalamnya teirdi iri i dari i masalah-masalah yang beirkai itan deingan 

‘Iibadah, muamalah, munakahat dan masalah pi idana. 

c. Ki itab “al-Musnad”, teintang al-Hadi its yang teilah teirtuang dalam 

ki itab al-Umm, teiteiapi i di ileingkapi i deingan sanad-sanadnya.  

d. Ki itab “al-Iimla”.  

e. Ki itab “al-Amali iy”.  

f. Ki itab “Harmalah” (ki itab yang di idi ikteikan Iimam al-Syafi i’i i 

keipada muri idnya yang beirnama Armalah bi in Yahya).  

g. Ki itab “Mukhtasar al-Muzany” (peini isbatan keipada Iimam 

alSyafi i’i i) 

h. Ki itab “Mukhtasar al-Buwaiithy” (di ini isbatkan keipada Iimam 

alSyafi i’i i) 

i. Ki itab “Iikhti ilaf al-Hadi its”, peinjeilasan Iimam al-Syafi i’i i teintang 

Hadi its Nabi i.50 

Adapun ki itab al-Umm dan al-Ri isalah yang meirupakan rujukan utama 

para ulama Mazhab Syafi i’i i dalam fi iki ih dan ushul fi iki ih. Seilama i itu, ki itab lai in 

karangan Iimam Syafi i’i i seipeirti i al-Musnad yang meirupakan ki itab hadi is Nabii 

SAW yang di ihi impun dari i al-Umm, seirta i ikhti ilaf al-Hadi is, yai itu ki itab yang 

 
50 Muhammad Ma’shum Zein, Arus Pemikiran Empat Madzhab Studi Analisis Istinbath 

Para Fuqoha’,172-174 
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meingurai ikan peindapat Iimam Syafi i’i i meingeinai i peirbeidaan yang teirdapat dalam 

hadi is.51  

3.   Meitodei Iisti inbath Hukum Iimam Syafi i’i i 

Seicara bahasa, kata “i isti inbath” beirasal dari i Iisti inbatha-Yastan bi ithu- 

Iisti in bathan yang beirarti i meinci iptakan, meingeiluarkan, meingungkapkan atau 

meinari ik keisi impulan. Iisti inbath hukum adalah cara yang di ilakukan atau 

di ikeiluarkan oleih pakar hukum (faqi ih) untuk meingungkapkan suatu dali il 

hukum yang di ijadi ikan dasar dalam meingeiluarkan seisuatu produk hukum guna 

meinjawab peirsoalanpeirsoalan yang teirjadi i.52 

Dapat di isi impulkan, i isti inbath adalah meingeiluarkan makna- makna dari i 

nash-nash (yang teirkandung) deingan meinumpahkan pi iki iran dan keimampuan 

(poteinsi i) naluri iah. Nash i itu ada dua macam yai itu yang beirbeintuk bahasa 

(lafadzi iyah) dan yang tiidak beirbeintuk bahasa tatapi i dapat diimaklumii 

(maknawi iyah) yang beirbeintuk bahasa (lafadz) adalah al Qur’an dan as- 

Sunnah, dan yang bukan beirbeintuk bahasa seipeirti i iisti ihsan, maslahat, 

sadduzdzari iah dan seibagai inya.53 Hukum Iislam adalah hukum yang 

beirkarakteir, di ia meimpunyai i ci iri i-ci iri i khas. Hukum Iislam meimpunyai i ti iga 

kareikteir yang meirupakan keiteintuan yang ti idak beirubah-ubah di iantaranya 

seibagai i bri ikut:  

a. Takamul, seimpurna, bulat dan di inami is.  

b. Wasathi iyah, i imbang dan harmoni is.  

 
 51 Jaih Mubarok, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2000), 115.  
52 Louis Ma’luf, al- Munjid fi al-Lughah wal- A‘lam, (Beirut: Dar al Masyriq, 1986) 73 
53 Kamal Muchtar, dkk, Ushul fiqh, (Jakarta : prenada Media , 2005) 177 
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c. Harakah, di inami is (beirgeirak dan beirkeimbang seisuai i deingan 

peirkeimbangan zaman).54  

Fi iki ih seibagai i usaha meimahami i sangat di ipeingaruhi i oleih tuntutan ruang 

dan waktu yang di ili ingkupi i faki ih (jama‘ fuqaha) yang meinformulasi ikannya. 

Kareina i itulah sangat wajar ji ika keimudi ian teirdapat peirbeidaan – peirbeidaan 

dalam peirumusan meireika. Kri istali isasi inya keimudi ian di icatat oleih seijarah, 

teirhadap fi iki ih sunny (beirfaham Ahlussunah Wal jama’ah) dan fi iki ih Syi i’ii 

(beirfaham syi i’ah yang meinganut Ali i bi in Abi i Tholi ib. Di ikalangan sunny 

seindi iri i, di ikeinal fi iki ih hanafi i, fi iki ih Syafi i’i i, fi iki ih Hanabaly, dan fi iki ih Auza‘i iy, 

yang teirakhi ir kurang populeir di i Iindoneisi ia. Seicara seideirhana, dali il-dali il hukum 

yang di igunakan Iimam Syafi i'i i dalam Iisti inbath hukum adalah Al-Qur’an, 

Sunnah, Iijma‘ , Qi iyas.55 

Seidangkan manhaj atau langkah-langkah i ijti ihad Iimam Syafi i'i i, seipeirti i 

yang di ikuti ip DR. Jai ih Mubarok dari i Ahmad Ami in dalam ki itabnya Duha al-

Iislam, yai itu seibagai i beiri ikut : “Rujukan pokok adalah Alquran dan sunnah. 

Apabi ila suatu peirsoalan ti idak diiatur dalam Alquran dan sunnah, hukumnya 

di iteintukan deingan qi iyas. Sunnah di igunakan apabi ila sanadnya sahi ih. Iijma‘ 

di iutamakan atas khabar mufrad. Makna yang di iambi il dari i hadi is adalah makna 

zahi ir. Apabi ila suatu lafaz i ihti imal (meingandung makna lai in), maka makna 

zahi ir leibi ih di iutamakan.hadi is munqati i' diitolak keicuali i jalur Iibn Al-Musayyab. 

As-Asl ti idak boleih di iqi iyaskan keipada alasl. Kata "meingapa" dan "bagai imana" 

 
54 Istiqomah ,Analisis pendapat Imam Syafi‘i tentang zakat madu, Semarang: UIN 

WAlisongo.2010 
55 Muhammad Zuhri, Hukum Islam dalam Lintasan Sejarah, (Jakarta: PT. RajaGrafind 

Persada, 1996)113-9. 
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ti idak boleih di ipeirtanyakan keipada Alquran dan sunnah, keiduanya 

di ipeirtanyakan hanya keipada al-Furu’56 

Keimudi ian teilah di ikatakan oleih Iimam Syafi i’i i “Ti idak boleih seiorang 

juga meingatakan dalam hukum seisuatu, iini i halal dan i ini i haram, keicuali i kalau 

ada peingeitahuannya teintang i itu. Peingeitahuan i itu iialah dari i Ki itab Suci i, Sunnah 

Rasul, Iijma‘ dan Qi iyas’.57 

a. Al-Qur’an dan Sunnah 

Al-Quran dan Sunnah di ianggap oleih Iimam al-Syafi i’i i beirada dalam 

ti ingkatan yang sama kareina Peirtama, Fungsi inya seibagai i peinjeilas al-

Quran, keicuali i al-Hadi its al-Ahad, Keidua Al-Quran al-Sunnah sama-

sama seibagai i wahyu, seikali ipun seicara teirpi isah keikuatannya ti idak 

seikuat al-Quran. Seidangkan dalam meimprakteikkannya, Iimam al-

Syafi i’i i meineimpuh jalan seibagai i beiri ikut:  

1) Ji ika dalam al-Quran sudah ti idak di iteimukan lagi i yang seidang 

di icari i, maka di icari inya dari i sunnah mutawati ir.  

2) Ji ika ti idak di iteimukan, maka meinggunakan al-Hadi its al-Ahad.  

3) Ji ika tiidak di iteimukan, maka di icari inya dari i si isi i dhahi ir al-Quran 

atau Sunnah seicara beirurutan, lalu di ilakukan peineili iti ian seicara 

ceirmat untuk meincari i mukhashshi ish-nya, bai ik dari i al-Quran 

maupun Sunnah. 

 
56 Jaih Mubarok, Modifikasi Hukum Islam Studi tentang Qaul Qadim dan Qaul jadid, 29 
57 Imam Abu Abdillah Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, al-Risalah, (Mesir: Mustafa 

alBabial-Halabi, 1969),39. 
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4) Ji ika teitap saja ti idak di iteimukan, maka i ia meinggunakan cara-cara 

yang sudah peirnah di ilakukan oleih Nabi i Muhammad SAW atau 

keiputusan Nabi i Muhammad SAW.  

5) Ji ika ti idak di iteimukan juga, maka di icari inya dari i bagai imana 

peindapat para sahabat seibagai i Iijma’ meireika. Ji ika teirnyata 

di iteimukan dari i Iijma’ meireika, maka i itulah hukum yang di ipakai i. 

Iimam Syafi i’i i meineitapkan bahwa Al-Qur’an meirupakan sumbeir 

hukum Iislam yang pali ing utama, bahkan beili iau beirpeindapat. “Ti idak ada 

yang di iturunkan keipada peinganut agama manapun, keicuali i peitunjuknya 

teirdapat dalam Al-Qur’an.” Oleih kareina i itu, Iimam Syafi i’i i seinanti iasa 

meincantumkan nash-nash Al-Qur’an seiti iap kali i meingeiluarkan 

peindapatnya seisuai i meitodei yang di igunakannya, yakni i deidukti if.58 beili iau 

meinganggap bahwa al-Quran ti idak bi isa di ileipaskan dari i Sunnah, kareina 

kai itan antara keiduanya sangat eirat seikali i. Jiikalau para ulama lai in 

meinganggap bahwa sumbeir hukum Iislam yang peirtama i itu al-Quran 

keimudi ian Sunnah, maka Iimam al-Syafi i’i i beirpeindapat bahwa sumbeir 

hukum Iislam peirtama i itu al-Quran dan Sunnah, seihi ingga seiakan-akan 

beili iau meinganggap keiduanya beirada pada satu martabat.59 

Dalam al-Quran beili iau meingambi il deingan makna (arti i) yang lahi ir 

keicuali i ji ika di idapati i alasan yang meinunjukkan bukan arti i yang lahi ir i itu, 

yang harus di ipakai i atau di iturutii. Seidangkan dalam meingambi il Sunnah 

 
58 Rahmat Syafe‟i, Ilmu Ushul Fiqh, (Bandung: Pustaka Setia, 2010),52. 
59 Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqih, (Bandung: Pustaka Setia, 2010),51-54 
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ti idaklah meiwaji ibkan yang mutawati ir saja, teitapi i yang Ahad pun di iambi il 

dan di ipeirgunakan pula untuk meinjadi i daliil, asal teilah meincukupi i syarat-

syaratnya, yakni i seilama peirawi i hadi its i itu orang keipeircayaan, kuat 

i ingatan dan beirsambung langsung sampai i keipada Nabi i Muhammad 

SAW 

b. Iijma’ 

Iimam al-Syafi i’i i meingatakan bahwa i ia meineimpatkan Iijma’ 

seisudah al-Quran dan Sunnah seibeilum Qi iyas. Deingan meimpeirhati ikan 

apa yang di iseibut dalam ar-Ri isalah nyatalah bahwa i ia meineimpatkan 

Iijma’ seibeilum Qi iyas atau harus di idahulukan Iijma’ atas Qi iyas, kareina 

Qi iyas leibi ih leimah dari i Iijma’.60 

Iijma’ meirupakan keiseipakatan Iimam-i imam mujtahi id yang ada 

dalam suatu masa teirteintu. Iijma‘ i itu ti idak teirjadi i keiti ika nabi i masi ih hiidup, 

kareina Nabi i seinanti iasa meinyeipakati i peirbuatan-peirbuatan para sahabat 

yang di ipandang bai ik, dan i itu diianggap seibagai i syari i’at.61 

Dalam masalah Iijma’, Iimam al-Syafi i’i i meingatakan bahwa ti idak 

mungki in seiluruh masyarakat musli im beirseipakat dalam hal-hal yang 

beirteintangan deingan al-Quran dan Sunnah mutawati ir. Dan dalam 

prakteiknya ti idak mungki in meimbeintuk atau meingeitahui i keiseipakatan 

macam i itu teirjadi i seiteilah Iislam meiluas keiluar dari i batas-batas Madi inah62 

 
60 Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqih, (Bandung: Pustaka Setia, 2010) 51-54. 
61 Rahmat Syafe‟i, Ilmu Ushul Fiqh, (Bandung: Pustaka Setia, 2010)71. 
62 Muhammad Ma’shum Zein, Arus Pemikiran Empat Madzhab Studi Analisis Istinbath Para 

Fuqoha’, 167 
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Dalam Iijma’ i ini i beirarti i bahwa para sahabat seimuanya teilah 

meinyeipakati inya. Di i sampi ing i itu, beili iau beirpeindapat dan meiyaki ini i 

bahwa keimungki inan i ijma’ dan peirseisuai ian paham bagi i seigeinap ulama 

i itu, tiidak mungkiin kareina beirjauhan teimpat tiinggal dan sukar 

beirkomuni ikasi i.63 

c. Qi iyas 

Qi iyas meinurut bahasa Arab beirarti i meinyamakan, 

meimbandi ingkan atau meingukur.64 Meinurut Abd al-Wahhab Khalaf, 

qi iyas meinurut i istiilah ahhli i iilmu ushul fi iqh adalah adalah 

meimpeirsamakan suatu kasus yang ti idak ada nashnya, kareina peirsamaan 

keidua i itu dalam i illat hukumnya, apabi ila suatu nash teilah meinunjukan 

hukum meingeinai i suatu kasus dan i illat hukum i itu teilah di ikeitahui i meilalui i 

salah satu meitodei untuk meingeitahui i i illat hukum, keimudi ian ada kasus 

lai innya yang deingan kasus yang ada nashnya i itu dalam suatu i illat yang 

i illat hukum iitu juga teirdapat pada kasus i itu, maka hukum kasus i itu 

di isamakan deingan hukum kasus yang ada nashnya, beirdasarkan atas 

peirsamaan i illatnya, kareina seisungguhnya hukum i itu ada di imana i illat 

hukum ada65 

Qi iyas meinjadi i dasar peingambi ilan hukum yang kei eimpat meinurut 

Iimam Syafi i’i i. Qi iyas seicara umum yai itu proseis peinyi ingkapan keisamaan 

hokum suatu kasus yang ti idak di iseibutkan dalam suatu nash, deingan suatu 

 
63 Muhammad Ali Hasan , Perbandingan Mazhab, 211. 
64 Kamal Muchtar, dkk, Ushul fiqh, jilid I, jakarta: Dana Bhakti Wakaf,1995,h.107 
65 Abd al- Wahhab Khalaf, ilm usul al- fiqh, Terj. Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib, (Semarang : Dina 

Utama,1994)66 



46 
 

hukum yang di iseibutkan dalam nash kareina adanya keisamaan dalam i illat-

nya.66 Hal i ini i beirkai itan deingan Iijma‘ dan Qi iyas yang di ijadiikan Rujukan 

beirpeindapat hukum Iimam Syafi i’i i seibeilum Al-Qur’an dan As-Sunah 

sudah meinjadi i keiteitapan hukum Iislam beirbeida deingan Iijma dan qi iyas 

yang peirlu adanya seibuah i ijtiihad hukum, meiski ipun eimpat landasan 

hukum i ini i di ipakai i oleih ulama-ulama seibeilum Iimam Syafi i’i i teirleibi ih 

gurunya Iimam Mali ik ti idak beirarti i Iimam Syafi i’i i meingambi il beigi itu saja 

tanpa ada rumusan baru, seipeirti i peindapatnya teintang Al-Qur’an dan 

Assunah yang di ianggapnya beirada satu ti ingkat yang meirupakan satu 

keisatuan sumbeir Hukum Iislam. Untuk meimpeirkuat peindapatnya 

teirseibut. Iimam Syafi i’i i meinggunakan dasar Al-Qur’an dan hadi ist, beili iau 

juga beiri isti idlal deingan salah satu meitodei Iisti inbath-nya yai itu hukum 

qi iyas. Qi iyas oleih Iimam Syafi i’i i di ikeilompokan pada pola yang diidasarkan 

pada bukti i lahi iri iah saja, ti idak bati ini iah, yai itu yang i ia seibut deingan 

peineitapan hukum ti idak meinyeiluruh (al hukm bi i gai ir i ihatah). Tatkala i ia 

meimbeidakan dua pola hukum yai itu:  

1) Pola hukum yang di ibangun atas dasar makna kahi iri iah dan 

bati ini iah dari i teiks, yai itu yang di iseibut oleih Iimam Syafi i’ii 

deingan “peineitapan hukum seicara meinyeiluruh (al hukm bii 

i ihatah).  

2) pola hukum yang beirdasarkan pada bukti i lahi iri iah saja, ti idak 

bati ini iah yai itu yang di iseibut deingan peineitapan hukum ti idak 

 
66 Rahmat Syafe‟i, Ilmu Ushul Fiqh, (Bandung: Pustaka Setia, 2010),hlm. 87. 
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meinyeiluruh (al hukm bi i gai ir i ihatah). Iimam Syafi i’i i dalam 

meinjeilaskan peingeirti ian qi iyas slalu meirujuk pada soal 

meinghadap keiarah qi iblat bagi i orang yang jauh dari i masji id al 

Haram, maksudnya pada kondi isi i di iluar jangkauan wi ilayah 

i indeira, i ini i beirarti i peiran qi iyas teirbatas hanya dalam 

meinyi ingkapkan hukum seicara prkti is ada di i dalam teiks- teiks 

keiagamaan, meiski ipun keibeiradaannya samar atau 

teirseimbunyi i. Qi iyas yang haki iki i meinurut peindapat i imam 

Syafi i’Ii adalah qi iyas al aula kareina i ia meinceirmi inkan i ijti ihad 

seijati i. Oleih kareina i itu, i ia meingeiluarkan qi iyas al mumasalah 

(analogi i peirsamaan ) dan qi iyas an-nazi ir (qi iyas keiseijajaran) 

dari i wi ilayah i ijtiihad. Meinurut Syafi i’i i qi iyas seinanti iasa 

beirlandaskan pada dasardasar yang mapan. Oleih kareina i itu,i ia 

seiri ing meimbi icarakannya seibagai i teiks yang mi iri ip deingan i ijma’ 

Seibagai i dali il peinggunaan qi iyas, i imam Syafi i’i i meindasarkan 

pada fi irman Allah seibagai i beiri ikut: 

   فاَِنْ تَ نَازَعْتُمْ فيْ شَيْءٍ فَ رُدُّوْهُ اِلَى اللّٓ ِ وَالرَّسُوْلِ .…

Arti inya“... keimudi ian ji ika kamu beirlai inan pandangan 

teintang seisuatu, maka keimbali ikanlah keipada Allah (Alquran) 

dan keipada Rasulullah (Assunnah)...” (Qs. An-ni isa: 59) 

Yang di imaksud deingan “ ِوَالرَّسُوْل اللّٓ ِ  اِلَى   maka ” فَ رُدُّوْهُ 

keimbali ikanlah keipada Allah (al-Quran) dan keipada Rasulullah 
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(Sunnah) adalah “Qi iyaskanlah keipada salah satu dari i al-Quran 

atau Sunnah.67 Deingan deimi iki ian, maka Iimam al-Syafi i’ii 

meinyatakan bahwa peiri isti iwa apapun yang seidang di ihadapi i oleih 

kaum musli imiin, pasti i akan di idapatkan peitunjuk teintang 

hukumnya di i dalam al-Quran.68 

Iimam al-Syafi i’i i meimakai i Qi iyas apabi ila dalam keiti iga 

dasar hukum di i atas tiidak teircantum, juga dalam keiadaan 

meimaksa. Beili iau ti idak teirburu-buru meinjatuhkan hukum 

seicara Qi iyas seibeilum leibi ih dalam meinyeili idiiki i teintang dapat 

atau ti idaknya hukum i itu di ipeirgunakan. 

F. Kerangka Berfikir 

Keirangka beirfi iki ir meirupakan urai ian atau peirnyataan meingeinai i 

keirangka konseip peimeicahan masalah yang teilah di ii indeinti ifi ikasi ikan atau 

di irumuskan. Di isampi ing i itu, ada pula yang beirpeindapat bahwa keirangka 

beirfi iki ir adalah modeil konseiptual teintang bagai imana teiori i beirhubungan deingan 

beirbagai i faktor yang teilah di ii ideinti ifi ikasi ikan seibagai i masalah yang peinti ing.69  

 
67 Muhammad Ma’shum Zein, Arus Pemikiran Empat Madzhab Studi Analisis Istinbath Para 

Fuqoha’, 168 
68 Muhammad Ma’shum Zein, Arus Pemikiran Empat Madzhab Studi Analisis Istinbath Para 

Fuqoha. 169 
69 Sugioyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi ( Mixed Methods ) 

Bandung : Alfabeta, 2013 ), 60 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jeini is peineili iti ian yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah peineili iti ian 

keipustakaan atau li ibrary reiseiarch yai itu peineili iti ian yang meilakukan kaji ian 

keipustakaan  deingan meineili iti i liiteiraturei yang ada reileifansi inya deingan data yang 

di ikaji i.70 Seityosari i meingeimukakan bahwa kaji ian pustaka di iseibut juga kaji ian 

li iteiratur, atau li iteiraturei reivi ieiw meirupakan seibuah urai ian atau deiskri ipsi i li iteirature i 

yang reileivan deingan topi ik teirteintu.71   

Peineili iti ian pustaka adalah jeini is peineili itiian yang diilakukan deingan 

meingumpulkan, meinganali isi is, dan meirangkum beirbagai i sumbeir teirtuli is yang 

reileivan untuk meimahami i suatu topiik atau masalah.  Peineili iti ian i ini i beirkai itan 

deingan feinomeina eiksposei kontein umbar ai ib suami i iistri i di i meidi ia sosi ial dalam 

pandangan Mazhab Syafi i’i i. 

B. Pendekatan Penelitian 

Peineili iti ian i ini i meinggunakan seibuah peindeikatan yang bi iasa di ikeinal 

deingan peindeikatan kuali itati if normatiivei. Peindeikatan kuali itatiif beirmaksud untuk 

meingeikplorasi i dan meimahami i makna dari i topi ik yang seidang di iteili iti i. peineili iti ian 

yang beirmaksud untuk meimahami i feinomeina teintang apa yang di ialami i oleih 

subjeik peineili iti ian mi isalnya pri ilaku, peirseipsi i, moti ivasi i, ti indakan, dan seibagai inya. 

Langkah peindeikatan kuali itati if, deingan cara meingeiksplorasi i dan meimahamii 

 
70 Mestika zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 

89 
71 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2010), 72 
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makna dari i topi ik yang seidang di iteili iti i.72 Tujuan dari i peineili iti ian kuali itati if adalah 

untuk meinganali isi is moti if yang meindasari i seisuatu deingan meingkaji inya seicara 

meindalam hi ingga meineimukan jawabannya.73 Peindeikatan normati if pada 

peineili iti ian i ini i akan meini iti ikbeiratkan pada norma-norma hukum yang teirdapat 

pada teiks-teiks fi iqi ih, khususnya yang teirkai it deingan eiti ika dan hukum 

meingungkapkan ai ib dalam hubungan suami i i istri i meinurut Mazhab Syafi i’i i. 

C. Sumber Data Penelitian 

Sumbeir data dari i peineili iti ian keipustakaan (li ibrary reiseiarch) pada 

umumnya meinggunakan data skundeir, yakni i beirasal dari i tangan keidua, bukan 

dari i tangan peirtama yang diidapatkan langsung dari i lapangan.74  Sumbeir data 

dalam peineili iti ian i ini i antara lai in: 

1. Sumbeir Data Pri imeir, Sumbeir data pri imeir adalah data yang di ipeiroleih 

langsung dari i sumbeirnya atau meilalui i peingumpulan data baru yang 

di ilakukan oleih peineili iti i. 75 Dalam peineili iti ian i ini i yakni i fatwa atau karya-karya 

ulama Mazhab Syafi i’i i yang meimbahas teintang eiti ika dan hukum teirkai it 

meingungkap ai ib, teirutama dalam konteiks hubungan suami i-i istri i. Iini i bi isa 

meincakup tuli isan atau ki itab yang di ituli is oleih ulama Mazhab Syafi i’i i atau 

reifeireinsi i langsung dari i sumbeir-sumbeir pri imeir dalam fi iqi ih Iislam. Seirta 

Hadi is-hadi is Nabi i Muhammad SAW yang beirhubungan deingan meinjaga 

 
72 Adhi Kusumastuti and Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif, ed. 

Fitratun Annisya and Sukarno (Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP), n.d.),  

2 
73 Masayu Rosyidah and Rafiqa Fijra, Metode Penelitian (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2021), 7-8. 
74 2 Mesika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2014),  5 
75 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 2 
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keihormatan pasangan dan meilarang meingungkap ai ib, yang meinjadi i dasar 

hukum dalam Mazhab Syafi i’i i. 

2. Sumbeir Data Seikundeir, Sumbeir data seikundeir adalah data yang teilah 

di ikumpulkan, di iolah, dan di ianali isi is oleih pi ihak lai in untuk tujuan yang 

beirbeida dari i peineili iti ian yang seidang di ilakukan.  Dalam peineili iti ian i ini i sumbeir 

data seikundeir yakni i Buku, arti ikeil i ilmiiah, dan jurnal yang meimbahas 

pandangan Mazhab Syafi i’i i meingeinai i meingungkap ai ib pasangan dan 

i impliikasi inya dalam konteiks eiti ika dan hukum Iislam. Sumbeir i ini i beirfungsi i 

untuk meimpeirkaya peingeitahuan teintang tafsi ir dan peindapat ulama dalam 

masalah i ini i.  

D. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam peineili iti ian keipustakaan i ini i, peingumpulan data beirsumbeir dari i 

dokumeintasi i, yakni i deingan meimbaca, meincatat sumbeir-sumbeir li iteiraturei, 

keimudi ian meingolah bahan peineili iti ian dari i beirbagai i sumbeir dan meincari i data 

yang beirupa bahan teirtuli is yang beirupa buku, majalah, arti ikeil, dan data 

keipustakaan lai innya.76  

Tahap i ini i adalah tahap meingumpulkan data-data yang beirkai itan deingan 

umbar ai ib hubungan suami i i istri i di i meidi ia sosi ial dalam pandangan Mazhab 

Syafi i’i i yang beirsumbeir dari i data skundeir seiteilah di iteilaah deingan seiksama 

keimudi ian di iklasi ifi ikasi ikan seisuai i deingan keibutuhan peineili iti ian yang akan di iolah 

dan di ituangkan keidalam seibuah tuli isan yang si isteimi ik dan si isteimati is untuk 

di itari ik keisi impulannya seibagai i laporan dari i hasi il peineili iti ian. 

 
76 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, (Jakarta: Amzah, 2014), 141. 
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E. Teknik Analisis Data 

Teikni ik anali isi is data dalam peineili iti ian i ini i meinggunakan teikni ik anali isi is 

kontein (conteint anali isys), yai itu meitodei yang di igunakan untuk 

meingi ideinti ifi ikasi i, meimpeilajari i keimudi ian meilakukan anali isi is teirhadap apa 

yang di iseili idi iki i.77 Dalam peineili iti ian i ini i peineili iti i meinganasli isi is data seicara 

meindalam teirkai it deingan pandangan Mazhab Syafi i’i i teintang peingungkapan 

ai ib dan meinghubungkannya deingan konteiks eiti ika Iislam seicara keiseiluruhan.  

teirhadap feinomeina eiksposei kontein suami i i istri i di i meidi ia sosi ial.  

Seilanjutnya teikni ik anali isi is data yang di igunakan pada peineili iti ian i ini i 

leibi ih di iteikankan pada proseis peinyi impulan deidukti if. Hal i ini i di ilakukan deingan 

meingamati i teirhadap di inali ika hubungan antara feinomeina yang di iamati i deingan 

meinggunakan logi ika i ilmi iah. Peindeikatan kuali itati if seicara deidukti if akan 

meinggunkan seisuatu jawaban yang leibi ih argumeintati ivei apabi ila pada proseis 

usaha meinjawabb peirtanyaan peineili iti ian di ilakukan deingan cara-cara beirfi ikiir 

formal dan argumeintati ivei. 78 

Oleih kareina i itu beirdasarkan dari i jeini is peineili iti ian yang akan di ilakukan 

oleih peineili iti i dalam meinganli isi i data adalah meinggunakan cara meinganali isa 

seicara langsung pada i inti i peimbahasan Mazhab Syafi i’i i teintang hukum umbar 

ai ib yang beirada dalam ki itab-ki itab, buku, jurnal, arti ikeil mazhab syafi ii iyah 

di iseibut deingan kontein  anali isi is. Oleih kareina i itu peinli iti i leibi ih meinggunakan 

kontein anali isi is, kareina jeini is peineili itiian yang di ilakukan adalah jeini is peineili iti ian 

 
77 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin 1991),49. 
78 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 5 
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study pustaka seihi ingga dapat meimudahkan peineili itii dalam meinganali isa data 

seicara vali id dan si isteimati is. 
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BAB IV 

ANALISIS ETIKA DAN HUKUM UNGKAP AIB PASANGAN DI MEDIA 

SOSIAL (PANDANGAN MAZHAB SYAFI’I) 

 

A. Pandangan Mazhab Syafi’i terhadap Tindakan Mengungkap Aib Suami 

Istri di media Sosial, Ditinjau dari Aspek Etika dan Hukum Islam 

1. Pentingnya Menjaga Kehormatan dalam Islam 

Dalam ki itab Al UMM di ijeilaskan bahwasanya  meinyeibarkan atau 

meincari i ai ib orang lai in adalah beintuk peirbuatan yang teirceila kareina i itu akan 

meimbawa keirusakan dalam masyarakat. 79  Seiorang Musli im, meinurut 

pandangan Iimam Syafi i’i i, heindaknya seilalu beirusaha meinjaga ai ib 

saudaranya dan ti idak meingungkapkan keiburukan atau dosa yang meireika 

lakukan, deingan ti idak meimbi icarakan pada orang lai in ataupun keipada 

di iri inya seindi iri i. Meinjaga keihormatan i ini i adalah bagi ian dari i eiti ika sosi ial 

yang peirlu  di ijaga oleih seiti iap Musli im.  

Pada  ki itab karya  Iimam An-Nawawi i ulama teirsohor yang 

beirmazhab Syafi ì i i dalam ki itabnya Syarah Shahi ih Musliim meingungkapkan 

bahwasanya  Iimam Asy Syafi i’i i meingungkapkan, “seiseiorang yang 

meimbeiri ikan nasi ihat keipada saudaranya deingan teitap meinutupi i rahai isanya 

maka di ia meimbeiri ikan nasi ihat yang beinar, seidangkan apabi ila di ia 

meimbeiri ikan naseihat deingan ti idak meimbeiri ikan peinjagaan pada rahasi ianya, 

maka di ia  di ikatakan teilah meingungkap ai ibnya dan teilah beirkhi ianat”.80 

 
79 Imam Asy Syafi`I, Al UMM, (Jakarta: Pustakaazzam, 2014), 29 
80 Imam An Nawawi,  Syarh Shahih Muslim 1, (Tanggerang Selatan, Darus Sunnah), 131 
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Teilah di ijeilaskan juga dalam al Fudhai il bi in Iiyadh, “seiseiorang yang 

meimi iliiki i keii imanan ti inggi i maka di ia akan seilalu meinjaga ai ib atau rahasi ia 

saudaranya.”81 

Hadi is dan peinjeilasan dalam ki itab Syarah Shahi ih Musli im teirseibut  

meinggari isbawahi i peinti ingnya meinjaga keirahasi iaan ai ib seiseiorang dalam 

proseis meimbeiri ikan naseihat. Iimam Asy-Syafi i’i i meinjeilaskan bahwa 

meinjaga rahasi ia dan keihormatan orang lai in adalah beintuk si ikap yang beinar 

dan konstrukti if. Hal i ini i kareina meimbuka ai ib seiseiorang ti idak hanya 

meirusak keihormatan orang teirseibut, teitapi i juga bi isa meirusak hubungan 

sosi ial dan meinceimarkan martabatnya. 

Teilah di ijeilaskan oleih Abu Hurai irah RA yang meingungkapkan 

bahwasanya Rasulullah SAW beirkata 

Arti inya:  

Umatku akan seilamat teirkeicuali i pada seiseiorang yang meilakukan 

dosa deingan jeilas teirmasuk dosa yang diisampai ikan deingan teirang-

teirangan yakni i i indi iviidu yang meilaksanakan suatu peirlakuan di i 

malam hari inya dan pagi i hari inya, dan Allah seisungguhnya sudah 

meinutup keiburukannya tapi i iia beirkata, wahai i fulan tadi i malam 

saya teilah meilaksanakan seisuatu. Tuhannya sudah meinutupii 

beirbagai i ai ibnya dan keieisokannya i ia meinyi ingkap tabi ir Allah akan 

di iri inya seindi iri i

82 

 

Hal yang sama dalam Hadi is No. 1575 dalam ki itab Riiyadus Sholi ihi in 

juga di ijeilaskan Mu`awi iyah meingatakan bahwasanya: " Sungguh saya teilah 

meindeingar Rasulullah meingatakan: “Sungguh apabi ila kaliian suka meincari i 

 
81 Jami’ul ulum wal Hikam, Ibnu Rajab, keterangan hadits ke-7 

https://www.arrisalah.net/antara-menutup-aib-dan-nahi-mungkar/ 
82 Imam Nawawi, Riyadus Shalihin Cetakan 1, (Surabaya, Duta Ilmu, 2005), 291 

https://www.arrisalah.net/antara-menutup-aib-dan-nahi-mungkar/
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ai ib seiorang musli im, maka eingkau teilah meirusaknya atau hampi ir eingkau 

meirusaknya."83 

Dari i dua hadi is rujukan Iimam Nawawi i teirseibut  dapat di ikatakan 

bahwasanya  umat Iislam yang akan di iseilamatkan adalah meireika yang ti idak 

teirang-teirangan dalam meilakukan dosa. Ji ika seiseiorang meilakukan dosa dii 

malam hari i, Allah meinutupi i ai ibnya, teitapi i i ia meimi iliih untuk meimbuka 

ai ibnya keieisokan hari inya deingan meinceiri itakan peirbuatannya. Iini i adalah 

contoh dari i mujaharah (peirbuatan dosa yang di ipameirkan), yang sangat 

di ilarang dalam Iislam. Oleih kareina i itu  tiindakan i ini i meinunjukkan 

keiti idakpeiduli ian teirhadap rahmat Allah yang teilah meinutupi i aiibnya, dan 

leibi ih meimi ili ih untuk meirusak keihormatan di iri inya meilalui i meimbuka ai ibnya 

Pada hadi is yang teilah di isampai ikan oleih Mu'awi iyah, yang meineikankan 

bahaya meincari i-cari i ai ib orang lai in, yang  juga meineigaskan bahwa ti indakan 

teirseibut dapat meirusak keihormatan seiseiorang, bahkan bi isa 

meinghancurkan hubungan sosi ial.  

Hal i ini i teintu sama deingan beibeirapa pandangan Tokoh seipeirtii 

Riizeim Ai izi id yang meingungkapkan bahwasanyameingungkapkan ai ib 

i indi iviidu yang lai in dalam Iislam suatu hal yang di ilarang. Si ikap 

meimameirkan ai ib orang lai in juga di ikatakan seibagai i keigi iatan meinggunji ing 

yang juga dapat di imaknai i deingan keigi iatan meinguli ik seiti iap keiburukan 

orang lai in 84 Meinggunji ing dalam hak i ini i di imaknai i deingan seiseiorang yang 

 
83 Imam Nawawi, Riyadus Shalihin Cetakan 1, (Surabaya, Duta Ilmu, 2005), 1575 
84 Rizem Aizid, Para Musuh Allah, (Yogyakarta: Saufa, 2017), 63-64. 
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seilalu beirbi icara teirkai it seimua keiburukan orang lai in, dan i indi iviidu yang 

meimbi icarakannya teirseibut lantara di ia ti idak meinyukai inya. Keigi iatan 

meinggunji ing i ini i meirupakan suatu si ikap yang ti idak di isukai i Allah SWT. Hal 

i ini i di ikareinakan meimi ili iki i keisamaan deingan meingungkapkan ai ib seiseiorang 

di ikareinakan teilah meimbi icarakan seimua keiburukannya. Dan Iislam teilah 

meimbeiri ikan peilarangan untuk kaum musliim yang meinggunjiing teimannya 

deingan meingungkap ai ibnya.  

Akan teitapi i faktanya seisuai i deingan beirkeimbangnya zaman yang 

sudah modeirn saat i ini i, meinjadi ikan peinyeibaran ai ib meinjadi i leibi ih mudah. 

Seipeirti i adanya sosi ial meidi ia yang meinjadi ikan peinyeibaran ai ib gampang 

di ilakukan. Meidi ia sosi ial ki ini i meinjadi i platform yang sangat ceipat dalam 

meinyeibarkan i informasi i, bai ik i itu posi iti if maupun neigati if. Deingan 

keimudahan akseis dan keimampuan untuk beirbagi i i informasi i seicara i instan, 

si iapa pun bi isa deingan mudah meingunggah kontein yang meingandung 

keiburukan atau ai ib orang lai in. 85  

Maka dari i i itu pandangan Iimam Syafi ì i i seipeirti i yang  ada dalam 

Ki itab Ri iyadus Shali ihi in dalam hal i ini i meinjeilaskan  Pada hadi ist nomor 905 

HR. Bukhari i meinjeilaskan Iibnu Utsai imi in beirkata: Tajassus meirupakan 

keigi iatan meincari i keiburukan orang lai in, bai ik hal teirseibut di ilaksanakan oleih 

di ia seindi iri i seicara langsung supaya tahu akan keiburukan suadar/keirabatnya 

ataupun deingan meimakai i peireikam suara meilalui i handphonei. Seimua hal 

 
85  Kamarudin, Keluarga Sakinah Dalam Perspektif Hadis, Musawa, Vol. 14 No.2(2022) : 

146-167 
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yang meingaki ibatkan i indi ivi idu tahu akan keiburukan/ai ib i indi ivi idu yang 

lai innya, i ini i di inamakan seibagai i tajassus yang hukum nya beirsi ifat haram.86 

Deingan deimi iki ian hadi is teirseibut reileivan deingan keiadaan saat i ini i 

deingan keimajuan teiknologi i dan peinggunaan meidi ia sosi ial yang sangat 

beirkeimbang di i eira di igi ital i inii, seiseiorang dapat deingan mudah meingakseis 

i informasi i pri ibadi i orang lai in, bahkan meimata-matai i atau meinyeibarkan ai ib 

meilalui i beirbagai i platform onliinei, seipeirti i meidi ia sosi ial, peisan i instan, atau 

bahkan si itus beirbagi i vi ideio. Meingumbar ai ib meilalui i meidi ia sosi ial beirarti i 

meinyeibarluaskan keiburukan atau keikurangan orang lai in tanpa i izi in meireika, 

yang meirupakan beintuk peinyalahgunaan teiknologi i untuk meirusak reiputasi i 

dan martabat seiseiorang. Hal i ini i ti idak hanya meili ibatkan peinyeibaran 

i informasi i pri ibadi i, teitapi i juga meimanfaatkan keimampuan untuk meireikam, 

meimotreit, atau meireikam suara seiseiorang tanpa peirseitujuan, yang bi isa 

meimi icu rasa malu, streis, atau bahkan keirusakan yang leibi ih beisar bagi i 

i indi iviidu yang meinjadi i sasaran. 

Dalam suatu hadi is Ri iwayat Musli im teilah di ijeilaskan  

 

نْ يَا   ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ لََ يَسْتُرُ عَبْدٌ عَبْدًا في الدُّ  عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ عَنْ النَّبيِ  صَلَّى اللَّّ
(رواه مسلم) ُ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ     إِلََّ سَتَرهَُ اللَّّ  

 

Arti inya: 

Teilah di iri iwayatkan oleih Abu Hurai irah bahwasanya Rasulullah 

SAW beirsabda: seiseiorang yang  meinutup keiburukan orang lai in 

di i duni ia meilai inkan Allah akan meinutup keiburukannya di i suatu 

hari i ki iamat87 

 
86 Imam Nawawi, Riyadus Shalihin Cetakan 2, (Surabaya, Duta Ilmu, 2005), 624 
87  Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asqalany, Syarah Kitab Al Jami`, (Solo, Arafah, 2016), 92 



60 
 

Hadi ist teirseibut meimbeiri ikan anjuran supaya seimua kaum musli imi in 

dapat meinahan atau meirahasi iakan ai ib/keiburukan suadara/keirabatnya 

apabi ila di ia teilah tahu bahwa saudara/keirabatnya teirseibut meilakukan suatu 

si ikap yang salah ataupun teirceila. Allah SWT  beirfi irman 

ُ اِنَّ الَّذِيْنَ يُُِب ُّوْنَ انَْ تَشِيْعَ الْفَاحِشَةُ فِِ الَّذِيْ   وَاللّٓ 
نْ يَا وَالَْٓخِرةَِۗ نَ آمَنُ وْا لََمُْ عَذَابٌ الَيِْمٌٌۙ فِِ الدُّ

 يَ عْلَمُ وَانَْ تُمْ لََ تَ عْلَمُوْنَ 
Arti inya:   

Sungguh orang yang i ingi in supaya peirlakuan buruk teirungkap dii 

deipan umum maka bagi inya adalah suatu azab yang sangat peidi ih 

di i duni ia dan akhi irat, sungguh Allah maha tahu teirhadap apa yang 

kamu ti idak keitahui i.(Q.s An-Nur :19) 

 

Peinjeilasan akan hadi ist ataupun ayat di iatas  jeilas meimbeiri ikan 

peilarangan pada peingumbaran ai ib seiyi iap musli im. Peindapat para ulama 

saat i ini i seipeirti i Gus Baha juga meingungkapkan bahwasanya meinjaga ai ib  

atau meirahasi iakan ai ib saudaranya i itu hukumnya waji ib, oleih kareina i itu 

seimua i indi ivi idu sudah seiharusnya meimi ili iki i usaha seimaksi imal mungki in 

untuk meinjaganya deingan ti idak meingungkapkan bahkan beirceiri ita akan ai ib 

saudaranya atau ai ib di iri inya seindi iri i teirkeicuali i dalam kondi isi i yang darurat.88   

Dari i beibeirapa peindapat teirseibut jeilas bahwasanya  Iislam sangat 

meilarang peirbuatan-peirbuatan yang meilanggar pri insi ip-pri insi ip 

meinghormati i keihormatan dan pri ivasi i orang laiin. Iislam meingajarkan untuk 

meinjaga keihormatan seisama, bukan hanya deingan ti idak meinyeibarkan 

keiburukan orang lai in, teitapi i juga deingan ti idak meincari i-cari i ai ib meireika. 

 
88 Gus Baha, “Curhat Tapi Mengumbar Aib Sendiri”, diakses pada tanggal 2 Juni 2023. 

dalam Channel Santri Gayeng, https://youtube.be?zx0EZ6x7S3o 

https://youtube.be/?zx0EZ6x7S3o
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Jadi i, dalam konteiks seikarang, meingumbar ai ib atau meinyeibarkan 

keiburukan seiseiorang meilalui i meidi ia sosi ial sama saja deingan meilanggar 

pri insi ip tajassus iini i 

2. Pandangan Mazhab Syafi’i tentang Menjaga Aib  Hubungan Suami 

Istri di media Sosial 

Pada ki itab Al UMM teilah di ijeilaskan, bahwasanya meinjaga 

keihormatan Meinutupi i Ai ib pasangan dalam suatu peirni ikahan adalah suatu 

hal yang meimi ili ikii keiwaji iban di iantaranya keiduanya, hal i ini i seipeirti i yang 

teilah di ijeilaskan dalam hadi is beiri ikut yakni i 

 
َ
عَ الم قْبَُِيَّ أَخْبََنََا عَبْدُ الْعَزيِزِ بْنُ محَُمَّدٍ عَنْ يزَيِدَ بْنِ الَاَدِ، عَنْ عَبْدِ اللَِّّ بْنِ يوُنُسَ، أنََّهُ سََِ

، قاَلَ الْمَقْبَُِ  ُ عَنْهُ أنََّهُ يَُُدِ ثُ عَنْ محَُمَّدُ بْنُ كَعْبِ القُرَشِيِ  يُّ: وَحَدَّثَنِي أبَوُ هُرَيْ رةََ رَضِيَ اللَّّ
عَ رَسُولَ اللَِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ: لَمَّا نَ زَلَتْ آيةَُ الْمُتَلَاعِنَيْنِ قاَلَ رَسُولُ الله   سََِ

اَ امْرأَةٍَ أدَْخَلَتْ   ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: أيمُّ هُمْ، فَ لَيْسَتْ مِنْ اللَِّّ في صَلَّى اللَّّ عَلَى قَ وْمٍ مَنْ ليَْسَ مِن ْ
ُ مِنْ  اَ رَجُلٍ جَحَدَ وَلَدَهُ وَهُوَ يَ نْظرُُ إلِيَْهِ احْتَجِبْ اللَّّ هُ  شَيْءٍ، وَلَنْ يدُْخِلُهَا اللهُ جَن َّتَهُ، وَأيمُّ

 .وَفَضَحَهُ بهِِ عَلَى رءُُوسِ الْأَوَّلِيَن وَالْآخَريِنَ 
Arti inya: 

Abdul Azi iz bi in Muhammad meimbeiri ikan kabar bahwasanya darii 

Yazi id bi in Haq i ia meindeingar Maqburi i  beirceiri ita teirhadap 

Muhammad bi in Ka`b Al Qurazhi i  yang meinceiri itakan 

bahwasanya Abu Hurai irah juga teilah beirceiri ita keipadaku bahwa 

i ia meindeingar Rasulullah meingatakan bahwasanya keiti ika 

turunnya suatu ayat teirkai it deingan hubungan suami i i istri i deingan 

peingucapan sumpah li ì an maka Rasulullah beirkata wani ita yang 

meinautkan pada suatu keiturunan yang bukan bagi iannya maka i ia 

ti idak meimiili iki i peigangan apapun dari i Allah dan Allah tiidak 

meinjanji ikan surga keipadanya seirta laki i-laki i yang meimbeiri ikan 

peinyangkalan pada anaknya dan i ia meingeitahui inya. Maka Allah 

akan meinutup rahmatnya dan Allah akan meingungkap 

keiburukannya di i beirbagai i umat teirdahulu dan umat geineirasi i 

akhi ir.89 

 
89Imam Asy-Syafi`I, Al UMM Cetakan 1, (Jakarta; Pustaka Azzam, 2014), 747 
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Hadi is teirseibut meinjeilaskan bahwasanya dalam Iislam, hubungan 

suami i-i istri i dan masalah nasab anak adalah urusan yang sangat peinti ing. 

Keiti ika seiorang wani ita meinyeibutkan nasab anaknya keipada orang yang 

bukan ayah bi iologi isnya, i itu ti idak hanya meirusak hubungan keiluarga teitapi i 

juga bi isa meimunculkan ai ib yang beisar, bai ik bagi i suami i maupun anak 

teirseibut. Seibali iknya, ji ika seiorang suami i meinyangkal anaknya yang sah, i itu 

meirusak keipeircayaan dalam hubungan suami i-i istri i dan meinyeibabkan ai ib 

yang beisar bagi i keiluarga. Keijujuran dalam hubungan suami i-i istri i sangat 

di iteikankan dalam Iislam, teirmasuk dalam masalah nasab. Meingubah atau 

meinyangkal nasab dapat meirusak keiharmoni isan rumah tangga dan 

meinghi ilangkan keipeircayaan yang meinjadi i dasar hubungan suami i-i istri i. Ai ib 

yang ti imbul dari i peingi ingkaran i ini i bukan hanya meinodai i keihormatan 

pri ibadi i, teitapi i juga keihormatan keiluarga seirta kaum musliimiin seimuanya. 

Maka dari i i itu suami i heindaknya ti idaklah meinyangkal anaknya yang sah, 

kareina ti indakan teirseibut dapat meirusak keihormatan dan ai ib keiluarga untuk 

i istri inya. Meinjaga ai ib suatu pasangan adalah suatu keiwaji iban dalam suami i 

i istri i.  

Dalam ki itab Al UMM juga meinjeilaskan bahwasanya peini ikahan 

deingan meimi ili ih  peireimpuan-peireimpuan ahli i Ki itab iitu di ipeirkeinankan. Hal 

i ini i di ikareinakan peireimpuan yang di ini ikahkan mampu  meinjaga ai ib 
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suami inya. 90 Hal i ini i teilah di ijeilaskan oleih Iimam Asy-Syafi ì i i meilalui i ayat 

Qs. Al Ma'i idah 5 

حِلٌّ   لَّكُمْ ِّۖوَطَعَامُكُمْ  حِلٌّ  الْكِتٓبَ  اوُْتوُا  الَّذِيْنَ  وَطَعَامُ  الطَّيِ بٓتُۗ  لَكُمُ  احُِلَّ  الَْيَ وْمَ 
اِذَاا   قَ بْلِكُمْ  مِنْ  الْكِتٓبَ  اوُْتوُا  الَّذِيْنَ  مِنَ  وَالْمُحْصَنٓتُ  الْمُؤْمِنٓتِ  مِنَ  مُْ ِّۖوَالْمُحْصَنٓتُ  لََّ

يْماَنِ  تُمُوْهُنَّ اجُُوْرَهُنَّ مُحْصِنِيْنَ غَيَْْ مُسٓفِحِيْنَ وَلََ مُتَّخِذِياْ اَخْدَانٍۗ وَمَنْ يَّكْفُرْ بِالَِْ  فَ قَدْ  آتَ ي ْ
 الْخٓسِريِْنَ  مِنَ  الَْٓخِرةَِ  فِِ  وَهُوَ  َِّۖ  طَ عَمَلُهحَبِ 

Arti inya:  

"Di i hari i i ini i teilah halal bagi imu yang bai ik, bai ik  makanan untuk 

seiseiorang yang di ibeiri i Al ki itab. Iitu suatu hal yang halal dan makanan 

halal untuk meireika halal untuk diikawi ini i wani ita yang meimi iliikii 

peinjagaan pada keihormatannya dari i beirbagai i wani ita yang meimi ili ikii 

keii imanan yang meimbeiri ikan peinjagaan pada keihormatan di i antara 

orang-orang yang di ibeiri i Al ki itab seibeilum kamu bi ila kamu teilah 

meimbeiri ikan mas kawi innya keipada meireika. " (Qs. Al Maa'i idah : 5)  

 

Ayat teirseibut meinyeibutkan teintang keihalalan meini ikahi i wani ita-

wani ita yang mampu meinjaga keihormatannya dan ai ib pasangan. Dalam 

konteiks peirni ikahan, Iislam sangat meineikankan peinti ingnya meinjaga 

keihormatan pasangan, bai ik seicara fi isi ik maupun eimosi ional. Keiti ika 

seiorang Musli im meini ikahi i wani ita dari i kalangan Ahli i Ki itab, meireika 

di iharapkan bi isa meimpeirlakukan pasangannya peinuh rasa hormat, meinjaga 

martabat dan pri ivasi inya. Iini i meincakup ti idak meingungkapkan keiburukan 

atau ai ib pasangan keipada orang lai in, bai ik i itu teirkai it peiri ilaku pri ibadi i 

maupun aspeik lai in dalam hubungan meireika. 

 
90 Imam Asy-Syafi’i, Al-Umm, terj. Misbah, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2015), 668 
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Seibagai imana yang juga di ijeilaskan di idalam ki itab Ri iyadhus Shali ihi in  

deingan  peingarangnya yang beir Mazhab Syafi ii i yang  juga sudah di ijeilaskan 

deingan meingungkapkan ayat seibagai i beiri ikut 

 فاَلصَّالَِاَتُ قاَنتَِاتٌ حَافِظاَتٌ للِْغَيْبِ بماَ حَفِظَ اللَُّّ 
Arti inya: 

“Maka peireimpuan yang sholeihah meirupakan seiseiorang yang 

meimi iliiki i keitaatan keipada Allah dan meimeili ihara di iri inya keiti ika 

suami inya ti idak ada di ikareinakan Allah teilah meinjaganya.” (QS. An 

Ni isa : 34) 

 

Dari i ayat dan peinjeilasan di i atas dapat di imaknai i bahwasanya  dalam 

agama Iislam meimbeiri ikan larangan keipada suatu pasangan antara suami i dan 

i istri i meingumbar ai ibnya masi ing-masi ing keipada khalayak umum meilalui i 

tujuan yang tiidak beinar. Hal i ini i juga teilah di iri iwayatkan oleih sunan Iibnu 

Majah bahwasanya “ teilah di iceiri itakan keipada kami i dari i Abu Hurai irah darii 

Nabi i SAW  peirnah beirsabda bahwasanya “ barang si iapa yang meinutupi i ai ib 

seiti iap mukni im dii duniia, maka Allah juga akan meinutup ai ibnya di i akhi irat 

keilak.91 

Peirkeimbangan zaman yang seimaki in maju i ini i meinjadi ikan banyak 

dari i pasangan keiluarga yang ti idak seigan dalam meingungkapkan keiburukan 

atau ai ib pasangannya, teirkhusus meilalui i apli ikasi i meidi ia sosi ial yang sudah 

marak di igunakan masyrakat saat i ini i. Hal i ini i lah yang keimudi ia meinjadi ikan 

adu argumeint, keikeirasan bahkan beirujung pada nyawa yang meiayang. 

 
91 Imam Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, 2 ed. (Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-’Ilmiyah, 

2009), Kitab al-Hudud, Bab as-Sitri 'ala al-mu'min wa Daf'i al-Hudud bisy-Syubuhat, Nomor 2544, 

Jilid 3, h. 22 
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Dalam fi iqi ih iimam Syafi i’i i juga meimbeiri ikan naseihat yang mashur teintang 

pri ilaku ungkap ai ib orang lai in mapun pasangan beiri ikut .92 

ُ فَلا ينَطِقَن مِنكَ اللِسانُ  إِذا رمُتَ أَن تَحيا سَليماً مِنَ الرَدى وَدينُكَ مَوفورٌ وَعِرضُكَ صَينِ 
بِسَوأةٍَ فَكُلُّكَ سَوءاتٌ وَللِناسِ ألَسُنُ وَعَيناكَ إِن أبَدَت إلِيَكَ مَعائبِا فَدَعها وَقُل يٰ عَيُن 

 أَحسَنُ  هِيَ  أعَيُنُ وَعاشِر بمعَروفٍ وَسامِح مَنِ اِعتَدى وَدافِع وَلَكِن بِالَّتيللِناسِ 
Arti inya: 

Ji ika eingkau i ingi in teirhi indar akan seisuatu yang hi ina yang mana 

agama seirta keihormatan yang teirus teirjaga maka jangan gunakan 

li isanmu untuk meingungkapkan ai ib yang lai in dan meingumbar  ai ib 

saudaramu. Apabi ila matamu teilah meili ihat keiburukan i ikeirbatmu  

seigeira ti inggalkan dan katakanlah wahai i mata yang meili ihat ai ib 

orang lai in meireika juga meimi iliiki i mata yang meiliihat ai ibku. 

Beirgaulah  deingan seisuatu yang meimiili iki i keibai ikan dan beiri ikanlah 

maaf pada orang yang zali im deingan cara yang leibi ih bai ik 

 

Meilalui i naseihat dari i i imam Syafi i’i i diiatas beili iau meingajarkan 

bahwa seiti iap musli im harus meinjaga li isannya dan peiri ilakunya agar ti idak . 

Meingumbar ai ib i indi iviidu laiin atau bahkan pasangannya, deingan langsung 

ataupun ti idak. Meingumbar ai ib i ini i di ianggap seibagai i beintuk peiri ilaku yang 

meirusak i ikatan sosi ial dan meingundang murka Allah. 

Hal i inii sama deingan yang teilah diiungkapkan oleih Nurusshobah 

bahwasanya Meinjaga ai ib pasangan adalah suatu eiti ika Iislam supaya seiti iap 

pasangan dalam keiluarga bi isa meimbeiri ikan keiluarga yang damai i, aman, 

teintram dan seijahteira deingan seilalui i di i ri idhoii oleih Allah SWT. Oleih 

kareina i itu pasangan i ini i peirlu meinjaga eiti ikanya yang sudah di i teitapkan 

 
92 Kalam, Nasehat imam Syafi’i ketika melihat orang mengumbar aib orang lain. diakses 

pada 19 Mei 2024 https://bagyanews.com/nasihat-imam-syafii-ketika-melihat-aib-orang-lain/ 

https://bagyanews.com/nasihat-imam-syafii-ketika-melihat-aib-orang-lain/
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oleih syari ì at hukum Iislam seisuai i akan hak dan keiwaji ibannya dalam 

meingarungi i bahteira keihi idupan.93  

Deingan deimi iki ian dapat peineili iti i siimpulkan bahwasanya meinjaga 

ai ib pasangan adalah hal yang waji ib dalam suatu peirni ikahan. Oleih kareina 

i itu Iislam meimbeiri ikan larangan-larangan dalam meingungkap ai ib 

pasangannya. Kareina hal teirseibut dapat meirusak keihormatan dari i salah 

satu pasangnnya. Adapun larangan-larangan meigungkap ai ib pasangan 

yakni i antara lai in: 

a. Larangan Mengungkap Aib Tidak Dinafkahi Pandangan Mazhab 

Syafi’i 

Teilah di ijeilaskan oleih Iimam Syafi ì i i pada ki itab Al UMM yaknii 

نَةَ عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ عَنْ   أخبََنََا الرَّبيِعُ قاَلَ أَخْبََنََا الشَّافِعِيُّ قاَلَ أَخْبََنََا ابْنُ عُيَ ي ْ
أبَيِهِ عَنْ عَائِشَةَ زَوْجِ النَّبيِ  صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَنَّ هِنْدًا قاَلَتْ: يَٰ رَسُولَ اللَِّّ إِنَّ  

ُ  أبََا سُفْيَانَ   رَجُلٌ شَحِيحٌ وَليَْسَ لِ إِلََّ مَا يَدْخُلُ بَ يْتِي. فَ قَالَ رَسُولُ اللَِّّ صَلَّى اللَّّ
 .عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: خُذِي مَا يَكْفِيكِ وَوَلَدَكِ بِالْمَعْرُوفِ 

 

 

 

Arti inya: 

Ar-Rabi ì  meimbeiri ikan kabar keipada kami i bahwasanya Iimam 

Syafi i’i i meimbeiri ikan kabar keipada kami i Di ia meingungkapkan 

Anas bi in i iyadh  meimbeiri ikan kabar keipada kami i dari i Hi isyam 

bi in Ummah dari i Yahya dari i Ai isyah iistri i nabi i Muhammad 

SAW beili iau teilah beirceiri ita padanya, Hi indun i ibu dari i 

muawi iyah datang keipada nabi i SAW dan meingungkapkan 

sungguh Abu Sufyan meirupakan orang yang peili it deingan ti idak 

meimbeiri i nafkah yang cukup untukku dan anakku keicuali i yang 

teilah aku ambi il dari inya deingan seimbunyi i dan di ia tiidak 

 
93 Nurusshobah, Curhat (Pengumbaran Aib) di Media Sosial Perspektif Qur’an (Kajian 

Double Movement Fazlur Rahman), Journal Al-Irfani: Studi Al-Qur’an dan Tafsir ISSN 2746-1025 

(e) | Vol. 4, No. 1, 2023 |DOI: 10.51700/irfani.v4i1.533|p. 16-32 
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meingeitahui i. Apakah aku meilakukan suatu dosa dalam hal i itu? 

Lalu nabi i Muhammad meimbeiri ikan jawaban ambi ilah nafkah 

yang dapat meincukupi imu deingan cara yang makruf. 94 

 

Dari i hadi is teirseibut dapat di ikatakan  teilah di ijeilaskan oleih 

Iimam Syafi ì Ii meimbeiri ikan nafkahnya keipada seiorang anak dan 

i istri inya adalah yang ti idak dapat di ipi isahkan dari i tanggung jawab 

suami i seibagai i keipala keiluarga. Nafkah i ini i waji ib di ibeiri ikan deingan 

suatu hal yang meingandung keibai ikan, yang di iseisuai ikan akan kondi isii 

dan keimampuan peireikonomi ian keilaurga.  

Deingan deimi iki ian dapat di ikatakan bahwasanya  suatu keipala 

keiluarga meimli iki i keiwaji iban meimbeiri i nafkahnya akan i istri i deingan 

meimbeiri ikan naseihat dan meimbeiri ikan di idi ikan dan meinggauli i i istriinya 

meilalui i cara yang ma`ruf. Dan i istri i meimi ili iki i keiwaji iban meimi ili ikii 

keipatuhan seirta keitaatan pada suami inya dan meilakukan seimua 

peiri intahnya di imana hal teirseibut ti idak meilanggar akan syari ì at Iislam. 

Keiti ika seiorang keipala keiluarga ti idak meimi ili iki i keibeirhasi ilan dalam 

meilaksanakan suatu keiwaji iban dan tanggung jawabnya untuk meimbeir 

nafkah, maka hal teirseibut adalah hal yang sangat haram. Hal i inii 

kareina nafkah meirupakan suatu hak Iistri iny yang meimi iliiki i keiwaji iban 

untuk di ipeinuhi i seiorang suami i. Keiti ika seiorang keipala keiluarga ti idak 

meimpunyai i harta dalam hak nafkah i ini i, maka i istri i peirlu meimiiliih 

untuk meimi iliiki i keisabaran ataupun meimi ili ih untuk peirpi isahan.  

 
94 Imam Asy Syafi`I, Al UMM, (Jakarta: Pustakaazzam, 2014), 29 
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Teilah di ijeilaskan juga pada ki itab AL UMM oleih Iimam Syafi ì ii 

leibi ih lanjut: 

هَا   قاَلَ الشَّافِعِي : فَ لَمَّا كَأَنَّ مِنْ حَفِهَا عَلَيْهِ أَنْ يُ عَوَهُنَا, وَمِنْ حَقِ هِ أَنْ يَسْتَمْتِعَ مِن ْ
للِْمَرْأةَِ عَلَى الزَّوْجِ لَى مَا للِزَّوْجِ عَلَى الْمَرْأةَِ وَ وَيَكُونُ لِكُلِ  عَ   

Arti inya:  

“Iimam Syafi i’i i meingungkapkan maka dari i i itu di i beirbagai i hak 

i istri i teirhadap suami i yakni i meimbeiri ikan nya nafkah dan 

di iantara hak seiorang suami i pada i istri inya yakni i deingan 

peingambi ilan rasa ni ikmat akan i istri inya deingan meimpunyai i 

hak seirta keiwaji ibannya masi ing-masi ing akan pasangannya. 

 

Dari i hadi is teirseibut Iimam Syafi ì ’i meinjeilaskan bahwasanya  suamii 

meimeii ili iki i keiwaji iban untuk meinafkahi i i istri inya. Dalam ki itab AL UMM 

juga di ijeilaskan bahwasanya keiti ika seiorang keipala keiluarga ti idak 

meimpunyai i harta dalam meimbeiri ikan nafkah keipada seiorang i istri i, maka 

dapat di ibeiri ikan keimungki inan untuk di ibeiri inya suatu hak meimi ili ih pada 

seiorang i istri inya untuk meilanjutkan keihi idupan ataupun meimi ili ih 

peirpi isahan. Pada rujukan lai in juga di ijeilaskan bahwasanya apabi ila suamii 

meimi iliiki i keisuli itan untuk meimbeiri i suatu nafkah keipada seiorang i istri i bai ik 

i itu makan, mi inum seirta pakai ian maka i ia dapat meimbeiri ikan keiputusan 

untuk meimi ili ikii keisabaran meilalui i kondi isi i i ini i ataupun meimpeiroleih pahala 

dari i Tuhannya.  

Iini i juga teilah di iseisuai ikan deingan apa yang teilah di ikatakan 

Muhammad Az Zuhai ili i pada seibuah ki itab fi iqi ih Mazhab Syafi i’i i yang 

teirbaru, deingan di ijeilaskan bahasanya keiti ika suami i meimpunyai i suatu 

probleimati ika ataupun suatu hal yang suli it dalam meimbeiri ikan nafkahnya 
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keipada seiorang i istri i meilalui i pakai ian, mi inuman ataupun makanan. Oleih 

kareina i itu seiorang i istri i peirlu meimpunyai i pi ili ihan untuk teitap meimi ili ikii 

keisabaran atas kondi isi i i ini i ataupun meimpeiroleih suatu peimbalasan deingan 

pahala.”.95 

Akan teitapi i keiadaan seikarang banyak i istri i yang ti idak sabar deingan 

keiadaan suami i yang ti idak meimbeiri ikan nafkah. Aki ibatnya deingan 

peirkeimbangan zaman yang seimaki in modeirn iini i meinjadi ikan iistrii 

meingeiksposeinya di i meidi ia sosi ial dan meingungkap seimua keiburukan 

suami i aki ibat ti idak meimbeiri ikan nafkah. Hal i ini i lah yang nanti inya  

meirupakan  peiri ilaku seiorang i istri i teirseibut ti idaklah meimbeiri ikan peinjagaan 

pada ai ib suami inya  deingan meimbeiri ikan peinggambaran pada seimua 

keiburukan sang suami i di i khalayak umum ataupun di i meidi ia sosi ial.  

Beirdasarkan hal i ini i teilah di idapatkan bahwasanya peingumbaran ai ib 

suami i yang meimbeiri ikan keilalai ian pada keiwaji ibannya seirta tanggung 

jawabnya pada i istri inya deingan ti idak di ibeiri ikannya suatu nafkah, Maka 

seiorang peilau yang meingumbar ai ib di ikatakan ti idak meimi ili ikii eiti ika. Kareina 

hal i ini i meimi ili iki i keiteirkai itan deingan keiluarganya yang bi isa, maka dari i i itu 

khususnya pada suatu probleim keiluarga yang beirhubungan teirkai it deingan 

suami i dan i istri i peirlu di ilarang untuk di iumbar, seibab peirmasalahan yang 

seiharusnya di isi impan akan teitapi i di ibuka atau di iseibarkan meilalui i meidi ia 

sosi ial. Seiorang i istri i yang meilaksanakan peiri ilaku meigungkap ai in 

 
95 Harahap, R. Z, Mewujudkan Keluarga Sakinah (Studi di Kelurahan Palopatmaria) 

Jurusan Ahwal Syakhsiyah Fakultas Syari`ah dan Ilmu Hukum, 2018 
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pasangannya di i meidi ia sosi ial i inii yakni i i istri i-i istri i yang meimbeiri ikan 

peilanggaran akan haknya seirta suatu keiwaji iban yang harus di ilaluiinya 

deingan meimi ili iki i peirteintangan akan suatu keiteintuan peirni ikahan seisuaii 

deingan syari iat Iislam yakni i meimbeiri ikan peinjagaan pada suatu keihormatan 

di iantara suatu pasangan.  

b. Larangan Mengungkap Aib Perselingkuhan Pandangan Mazhab 

Syafi’i 

Meilalui i Alquran Quran Surat Al-Mu'mi inun ayat 5-7 teilah 

di ijeilaskan juga oleih Iimam Syafi i’i i dalam ki itabnya Al UMM seibagaii 

beiri ikut.  

غَيُْْ   مُْ  فإَِنهَّ أيَْماَنُهمُْ  مَلَكَتْ  مَا  أوْ  أزَْوَاجِهِمْ  عَلَى  إِلَ   . حَافِظوُنَ  لِفُرُوجِهِمْ  هُمْ  وَالَّذِينَ 
 مَلُومِيَن .فَمَنِ ابْ تَ غَى وَراَءَ ذَلِكَ فأَوُلئَِكَ هُمُ الْعَادُونَ 

Arti inya: 

Dan orang yang meimbeiri ikan peinjagaan pada keimaluannya keicualii 

pada i istri i dan budak yang teilah diimi ili ikii. Sungguh hal iini i meireika 

ti idak akan teirceila.  Akan  teitapi i si iapa yang meincari i di ibeili i i ini i maka 

meireika orang yang teilah meileiwati i akan batasnya. "(Qs. Al 

Mu'mi inun : 5-7) 

 

Meilalui i ayat i ini i Iimam Syafi i’i i pada ki itabnya Al UMM meimbeiri ikan 

peinjeilasan bahwasanya sudah sangat jeilas deingan meinyeibutkan suatu 

karakteir seibagai i i indi ivi idu yang meinjaga keimaluannya meireika keicualii 

keipada i istri inya atau budak yang teilah di i di ipunyai i. Dalam hal i inii 

bahwasanya seilai in keipada i istri inya seirta budak teirseibut maka hukum  
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Iislam yakni i haram. Teilah di ijeilaskan juga bahwasanya Budak atau dan i istrii 

yang di ipunyai i adalah seiorang manusi ia bukanlah suatu heiwan teirnak. 96 

Pada hal i ini i teilah di ijeilaskan oleih Iimam Syafi i’i i bahwasanya ayat 

deingan meimi ili iki i hubungan akan meinjaga keimaluannya keicuali i pada 

i istri inya atau budak yang di ipunyai inya teilah meimbeiri ikan peineigasan yang 

meimi iliiki i makna bahwasanya hubungan seiksual hanya di ipeirboleihkan 

deingan i istri i sah atau budak peireimpuan yang di imi ili iki i (pada masa teirseibut). 

Seilai in keiduanya, hubungan seiksual di ianggap haram. Iimam Syafi i’i i juga 

meineikankan bahwa i istri i dan budak adalah manusi ia, bukan objeik, untuk 

meinunjukkan bahwa meiski ipun peirbudakan ada, budak teitap meimi ili iki i hak 

dan di ihormati i seibagai i manusi ia. Dalam hal i ini i dapat peineili iti i si impulkan 

bahwasanya peirseili inguhan dalam Iislam adalah suatu hal yang di ilarang.  

Pada ki itab Al UMM teilah di ijeilaskan juga oleih Iimam Syafi i’ii 

bahwasanya  

 أَسْفِرُوا بِالْفَجْرِ فإَِنَّ ذَلِكَ أعَْظَمُ لِلَْْجْرِ أوَْ أعَْظَمُ لِأُجُوْركُِمْ 
Arti inya: 

“keirjakanlah sholat shubuh saat pagi i seidi iki it teirang, kareina i itu leibi ih 

beisar pahalanya atau leini ih meimbeisarkan pahalamu.97 

 

Sufyan teilah meimbeiri ikan kabar pada kami i dari i Az-Ztthi i dari i 

Urwah dari i Ai isyah yang meingungkapkan bahwasanya meireika para 

peireimpuan mukmi in salat subuh deingan nabi i seiteilah i itu meireika bubar dan 

 
96 Imam Asy-Syafi`I, Al UMM Edisi 9, (Jakarta; Pustaka Azzam, 2014), 549 
97 Hadist shahih, dan dinilai shahih oleh at thiemidzi dan selainnya. Dikatakan dalam buku 

Imam syafii, Ar risalah, Penerbit Buku lslam Rahmatan, 359 
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meinutup di iri inya meilalui i jubah yang i ia keinakan dan tiidak satu orang pun 

meingeitahui i meireika kareina keiadaan yang geilap.98 

Hadi is i inii meingajarkan peinti ingnya meinjaga di iri i dan keihormatan, 

yang juga dapat di iteirapkan dalam konteiks meinjaga di iri i dari i 

peirseili ingkuhan. Seipeirti i para wani ita yang meinutupi i di iri i meireika deingan 

jubah seiteilah shalat Subuh, meinjaga di iri i dari i godaan dan meinjaga 

keisopanan dalam hubungan sosi ial meirupakan beintuk peirli indungan 

teirhadap i inteigri itas di iri i. Dalam keihi idupan seihari i-hari i, ki ita di iajarkan untuk 

meinjaga aurat, bai ik fi isi ik maupun eimosi ional, seirta beiri inteiraksi i deingan 

peinuh keisadaran akan batasan yang seisuai i deingan norma agama. Meinjaga 

di iri i dari i peirseili ingkuhan ti idak hanya soal keiseiti iaan fi isi ik, teitapi i juga 

meili ibatkan peingeindali ian di iri i dan keisadaran akan aki ibat dari i ti indakan 

yang meilanggar norma moral dan agama, yang pada akhi irnya akan 

meinjaga keiharmoni isan keiluarga dan masyarakat. 

Leibi ih lanjut dalam ki itab Al UMM teilah di ijeilaskan bahwasanya  

الْخيَْطَ   أدَُّوا  وَسَلَّمَ:  عَلَيْهِ   ُ اللَّّ صَلَّى  اللَِّّ  رَسُولُ  قاَلَ  عَارٌ  وَالْمَخِيطَ وَقَدْ  الْغلُُوْلَ  فإَِنَّ   ،
 وَشَنَارٌ وَنَارٌ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ 

 

 

 

Arti inya: 

Rasulullah beirkata seirahkan jarum seirta beinang teirseibut 

di ikareinakan suatu beintuk peingkhi ianatan meirupakan ai ib dan 

cacat yang akan meimpeiroleih balasan di i hari i ki iamat.99 

 

 
98 Imam syafii, Ar risalah, Penerbit Buku lslam Rahmatan, 359 
99 Imam Asy-Syafi`I, Al UMM Edisi 9, (Jakarta; Pustaka Azzam, 2014), 629 
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Beirbagai i hadi is teirseibut teilah jeilas bahwasanya meinurut 

pandangan Iimam Syafi ì i i peirseili ingkuhan adalah suatu beintuk 

peinghi ianatan yang meirupakan ai ib keiluarga yang harus di i tutupi i.  

Namun fakta yang ada saat i ini i saat iini i juga banyak dari i suami i atau 

i istri i yang tiidak dapat meinjaga di iri inya dari i keisuci ian atau keihormatannya. 

Meinurut Ali i Rahi imi i suami i/i istrii  yang meilaksanakan peirseili ingkuhan 

adalah suatu beintuk peingkhi ianatan pada peirjanji ian peirni ikahan yang teilah 

di ilakukan peimbi inaan deingan di ipeirtahankan beirsama. Seiseiorang yang 

meilakukan peirseili ingkuhan yakni i i indi ivi idu yang meimi iliiki i keieigoi isan 

deingan peinghancuran pada hati i pasangannya. Di ia yang meimi ili ih untuk 

meimbeiri ikan peimeinuhan pada eigo atau nafsu yang di imi iliiki inya. Apabi ila 

peirseili ingkuhan sudah teirjadi i seiorang korban yakni i i indi ivi idu yang teilah 

di isaki itiinya pada peirjanji ian peirni ikahan yang teilah meilahi irkan seiorang 

anak juga masuk pada kateigori i  korban di ikareinakan keiluarga ataupun 

orang tuanya yang teilah meingalami i keihancuran pada keihi idupannya seirta 

ti idak bi isa keimbali i utuh seipeirti i seimula.100  

Meilalui i pandangan Iimam Syafi i’i i i ini i dapat di ikatakan bahwasanya 

dapat di isi impulkan bahwasanya peirseili ingkuhan dalam Iislam meirupakan 

peirbuatan yang sangat di ilarang, bahkan bi isa teirmasuk dalam kateigori i 

dosa beisar. Dalam konteiks fi iqh, peirseili ingkuhan bi isa di ikateigori ikan 

seibagai i peirbuatan zi ina yang meili ibatkan orang yang sudah meini ikah, yang 

 
100 Ali Rahimi, Interactive pathology Of The Sposual Relationship Before and After 

Husbands Infidelity, Deleted Jurnal, 2, 1, 2014 



74 
 

hukumannya bi isa sangat beirat, bai ik hal i ini i ada di i duni ia atau di i akhi irat 

nanti i. Akan teitapi i pandangan teirkai it i ini i seiorang suami i atau i istri i 

meilakukan peirseili ingkuhan keiduanya harus teitap meinjaga rahasi ia atau ai ib 

pasangannya. Hal i ini i di ikareinakan keiti ika probleim keiluarga di i keiluarkan 

maka akan meini imbulkan suatu konfliik baru yang dapat meimpeirkeiruh 

suatu keiadaan.  

Pandangan i ini i juga sama seipeirti i yang teilah di ikatakan Ragwan 

Albar di i mana meingurai ikan bahwasanya Iimam Syafi i’i i sangat 

meineikankan peinti ingnya meinjaga ai ib dan keihormatan orang lai in, bai ik 

dalam urusan pri ibadi i maupun sosi ial. 101 Deingan deimi iki ian, mazhab i inii 

beirpeindapat bahwa seiseiorang yang meingeitahui i ai ib orang lai in, teirmasuk 

dalam kasus peirseili ingkuhan, ti idak boleih meingungkapkannya keipada 

publi ik, keicuali i ada alasan yang sah meinurut syari iat (mi isalnya, untuk 

peineigakan hukum atau ji ika ti indakan teirseibut meimbahayakan orang lai in). 

Seisuai i deingan keiadaan saat i ini i meidi ia sosi ial teilah banyak di ipakai i 

oleih i indi ivi idu dalam peingeikspreisi ian suatu eimosi ional yang teilah 

di ialami inya deingan suatu keigi iatan meingungkapkan keiadaan di iri inya 

deingan suatu hal yang meimi ili iki i keiseingajaan deingan si ikapnya yang 

meimbeiri ikan peinjeilasan teirhadap apa yang teilah di irasakan oleih seiorang 

i indi iviidu.102 Meidi ia sosi ial di i siini i hadi ir yang meinjadi ikan meireika biisa 

 
101 Ragwan Albaar, The Principle of Confidentiality in Islamic Guidance and Counseling: 

A Review of Hadith, Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, Vol. 12, No. 2(2022): 184-207 
102 Bazarova, N. N. & Choi, Y. H, “Self-disclosure in social media: Extending the 

functional approach to disclosure motivations and characteristics on social network sites”, Journal 

of Communication, 2014. 
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meingungkapkan beirbagai i beiban yang teilah diimi ili iki i deingan leibiih luas, 

seihi ingga bi isa di itanggapi i oleih orang lai in yang juga meinjadi i peingguna 

meidi ia sosi ial, deingan meimbeiri ikan suatu tanggapan yang sangatlah ceipat 

seisuai i akan yang di iharapkannya. Teintu hal teirseibut seibeinarnya sudah 

di ilarang seicara jeilas oleih Iislam, bahwasanya seiorang mukmi in ti idaklah 

boleih meingungkapkan ai ib khususnya kasus peirseili ingkuhan pasangannya. 

Ti indakan peingungkapan keiburukan pasangan di i meidi ia sosi ial iini i adalah 

suatu beintuk dari i peingumkapan ai ib yang peirlu meinjadi i rahasi ia rumah 

tangga akan teitapi i di iungkapkan oleih pasangan nya di i khalayak umum. 

Keigi iatan peieingumbaran rahasi ia pasangan i ini i teintu diiharamkan dalam 

syari iat Iislam kareina hal i inii meimi ili iki i peirteintangan akan suatu fungsi i 

pasangan yang di ikatakan seibagai i suatu pakai ian. 

Seibagai imana yang di ijeilaskan dalam potongan Surat Al-Baqarah 

ayat 187 seibagai i beiri ikut:  

لَةَ ٱلصِ يَامِ ٱلرَّفَثُ إِلَىٓ نِسَاائِكُمْ ۚ هُنَّ لبَِاسٌ لَّكُمْ وَأنَتُمْ لبَِاسٌ لََّنَُّ ۗ عَلِمَ   ُ  أحُِلَّ لَكُمْ ليَ ْ ٱللَّّ
فَ تَابَ عَلَيْكُمْ وَعَفَا عَنكُمْ ِّۖ فٱَلْ  َٓنَ بَٓشِرُوهُنَّ وَٱبْ تَ غُوا۟ مَا كَتَبَ  أنََّكُمْ كُنتُمْ تََْتَانوُنَ أنَفُسَكُمْ  

َ لَكُمُ ٱلْخيَْطُ ٱلْأبَْ يَضُ مِنَ ٱلْخيَْطِ ٱلْأَسْوَدِ مِنَ ٱلْفَ  ُ لَكُمْ ۚ وكَُلُوا۟ وَٱشْرَبوُا۟ حَتىَّٓ يَ تَ بَينَّ جْرِ ِّۖ  ٱللَّّ
جِدِ ۗ تلِْكَ حُدُودُ ٱللَِّّ  ثَُّْ أتُِّوا۟ ٱلصِ يَامَ إِلَى ٱلَّ  كِفُونَ فِِ ٱلْمَسَٓ يْلِ ۚ وَلََ تُ بَٓشِرُوهُنَّ وَأنَتُمْ عَٓ

ُ ءَايَٓتِهِۦ للِنَّاسِ لَعَلَّهُمْ يَ ت َّقُونَ  ُ ٱللَّّ لِكَ يُ بَينِ   فَلَا تَ قْرَبوُهَا ۗ كَذَٓ
   Arti inya:  

“Teilah halal untukmu di i malam puasa meincampuri i iistri imu meireika 

meirupakan pakai ian untukmu dan di iri imu adalah pakai ian untuknya. 

Allah teilah tahu bahwa eingkau ti idak bi isa meimbeiri ikan peinahanan 

akan di iri imu teitapi i tobatmu teilah di iteiri ima oleihnya dan akan 

meimbeiri ikan ampunannya. Maka sungguh seikarang beircampurlah 

dan cari i apa yang teilah di iteitapkan oleih Allah, mi inumlah dan 

makanlah hi ingga kau bi isa meimbeidakan antara beinang hi itam dan 

beinang puti ih yai itu fajar lalu seimpurnakan puasa hi ingga malam 
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teitapi i jangan campuri i meireika apabi ila dalam keiadaan i ikti ikaf dii 

masji id. Hal i ini ilah yang meinjadi i batasan Allah. Oleih kareina i itu 

janganlah kau meindeikati inya. Deimi iki ianlah Allah meimbeiri ikan 

peineirangan teirhadap ayat-ayatnya pada i indi ivi idu supaya meireika 

meimi iliiki i keitakwaan.” (Qs. Al-Baqarah : 187)103 

 

Peinuli is biisa meimbeiri ikan siimpulan bahwasanya seisuai i deingan 

beintuk peiragaan teirkai it deingan suatu keihormatan pasangan keiluarga yang 

di ikatakan seibagai i pakai ian yang meinjadi i peinutup ataupun peili indung aurat, 

maka dapat di ikatakan bahwasanya fungsi i dari i seiorang pasangan yaknii 

peimbeiri ian keileingkapan untuk meimbeiri ikan peinutup teirhadap apa yang 

meinjadi i keikurangan antara yang satu deingan yang lai innya, di i mana dii 

dalamnya teirmasuk peinutupan ai ib dalam peilaksanaan peirseili ingkuhan 

deingan ti idak meingungkapkannya di i khalayak umum. Seiorang suami i i istri i 

yang teilah meimi iliiki i keiteiri ikatan akan peirni ikahan yakni i seimua yang sudah 

di ialami i dalam i ikatan teirseibut peirlu di ikeitahui i oleih dua i insan teirseibut saja. 

Bai ik keibai ikan ataupun probleim yang teirjadi i dalam peirjanji ian peirni ikahan 

antara pasangan suami i i istri i teirseibut, yang ti idak boleih di iliihat oleih i indi ivi idu 

lai in. Oleih kareina i itu rahasi ia ataupun ai ib antara satu deingan yang lai in, ai ib 

seiorang suami i ataupun seibali iknya meirupakan suatu keiwaji iban beirsama 

untuk diijaga. Seiti iap probleim dalam suatu rumah tangga adalah suatu hal 

yang peirlu di irahasi iakan dan ceindeirung seinsi iti if maka dari i i itu beirbagai i 

probleim dalam keiluarga adalah suatu rahasi ia beirsama antara i istri i dan suami i.  

 
103 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur‘an dan Terjemahannya: Edisi 

Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat 

Kementerian Agama RI, 2019), 38. 
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Keiti ika keiduanya meingeikspos dii suatu iinteirneit ataupun meidi ia 

sosi ial hal i ini i meingungkapkan bahasanya di i sosok teirseibut bukanlah seiorang 

pasangan yang meimpunyai i keipeircayaan di ikareinakan di ia teilah meingumbar 

ai ib pasangan.  Iini i sama halnya meingungkapkan ai ib di iri inya. Pada 

pandangan Iimam Syafi i’i i yakni i meingajarkan seiti iap mukmiin untuk meinjaga 

ai ibnya seindi iri i ataupun ai ibnya orang lai in kareina seisungguhnya Allah sudah 

meinutup ai ib i indiivi idu teirseibut. Oleih kareina i itu seiti iap musliim tiidak boleih 

meingumbar keiburukan orang lai in  yang dapat meinjadi i suatu dosa. Hal i inii 

juga teilah di ijeilaskan pada suatu hadi is yang di ikuti ip dalam ki itab Ri iyadus 

Sholiihi in seibagai i beiri ikut beiri ikut : 

عْتُ رَسُولَ اِلله صلى الله عليه وسلم يَ قُولُ : )) إنَِّكَ إِنِ ات َّبَ عْتَ عَوْراَتِ الْمُسْلِمِيَن  وَعَنْ مُعَاوِيةٌَ  قاَلَ : سََِ
 أَنْ تُ فْسِدَهُمْ ( . حَدِيثٌ صحِيحٌ ، رَوَاهُ أبَوُ دَاوُدَ بِِِسْنَادِ صَحِيح كِدْتَ أفَْسَدْتََمُْ ، أوَْ  

. 

Arti inya: 

Dari i Muawi iyah beirkata bahwasanya saya sudah meindeingar 

Rasulullah beirkata sungguh apabi ila eingkau meincari i keiburukan 

seiti iap musli im beirarti i eingkau sudah meirusaknya dan hampi ir 

eingkau meirusaknya104 

c. Larangan mengungkap Aib penyakit pasangan Pandangan Mazhab 

Syafi’i 

Dalam ki itab Al UMM juga teilah di ijeilaskan “seiandai inya seiorang 

suami i meini ikah deingan i istri inya dan meimpeiroleihnya pada suatu kondi isii 

mufdhah maka ti idak di ibeiri ikan pi ili ihan keipada seiorang suami inya 

di ikareinakan teilah meinggauli i. Keicuali i dalam hal i ini i keiti ika ada qam  pada 

keimaluan i istri i teitapi i suami i masi ih bi isa meinggauli i maka ti idak di ibeiri i suatu 

 
104 Imam Nawawi, Riyadus Shalihin Cetakan 1, (Surabaya, Duta Ilmu, 2005), 623 
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hak dalam meimi ili ih keipada sang suami i. Akan teitapi i keiti ika meimbeiri ikan 

Batasan/peinghalang pada suami i untuk meinggauli i i istri inya maka dalam hal 

i ini i keimaluan buntu dan atau keiti ika peireimpuan meingalami i suatu peinyaki it 

gi ila, kusta atau beilang ti idak meimi ili ikii suatu hak untuk meimi iliih aki ibat 

adanya peinyaki it teirseibut. 

Hal i ini i teilah di ijeilaskan juga dalam ki itab Al UMM oleih Iimam 

Syafi i’i i bahasanya:   

اَ   أَخْبََنََا مَالِكٌ عَنْ يَُْيََ بْنِ سَعِيدٍ عَنْ ابْنِ الْمُسَيِ بِ أنََّهُ قاَلَ قاَلَ عُمَرُ بْنُ الخَْطَّابِ أيمُّ
فَمَسَّهَا فَ لَهَا صَدَاقُ هَا وَذَلِكَ لِزَوْجِهَا  أوَْ بَ رَصٌ    جُذَامٌ رَجُلٍ تَ زَوَّجَ امْرَأةًَ وَبِِاَ جُنُونٌ أوَْ  

 . غُرْمٌ عَلَى وَليِ ُّهَا
Arti inya: 

 Mali ik teilah meimbeiri ikan kabar keipada kami i dari i Yahya bi in Sai id 

Iibnu Al Musayyi ib yang meingatakan bahwasanya Umar bi in Al 

Khattab beirkata laki i-laki i yang meini ikah deingan seiorang 

peireimpuan dan peireimpuan i itu meimi ili iki i peinyaki it gi ila atau kusta 

ataupun beilang lalu teilah beirgaul deingannya maka wani ita 

teirseibut meimi ili iki i hak meimpeiroleih maharnya dan suami inya 

meimpunyai i hak untuk meimbeiri ikan peinuntutan ganti i keipada walii 

peireimpuan keiti ika beilum ada peirjanji ian seibeilumnya.105 

 

Hadi is yang di iri iwayatkan oleih Umar bi in al-Khathab i ini i 

meineigaskan bahwa meiski ipun seiorang i istri i meingalami i keikurangan fi isi ik 

atau meintal, seipeirti i gi ila, kusta, atau beilang, hak-haknya seibagai i i istri i teitap 

di iliindungi i, teirmasuk haknya atas mahar (mas kawi in). Apabi ila i indi ivi idu 

antara peireimpuan ataupun laki i-laki i yang meilangsungkan peirni ikahan 

meilalui i suatu kondi isi i teirseibut dan teilah meinggauli i maka peireimpuan 

meimi iliiki i hak untuk meimpeiroleih mahar dari i suami i deingan meimpunyai i hak 

 
105 Imam Asy-Syafi`I, Al UMM Edisi 9, (Jakarta; Pustaka Azzam, 2014), 488 
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dalam peinuntutan ganti i rugi i pada seiorang wali inya apabi ila cacat teirseibut 

ti idak di iiinformasi ikan seibeilumnya. Hadi is i ini i juga meinceirmi inkan bahwa 

Iimam Syafi ì i i meineikankan pri insi ip keiadi ilan dalam hubungan suami i i istri i, dii 

mana suami i harus meinjaga hak i istri i dan ti idak meingabai ikan keiwaji ibannya, 

seimeintara dalam Iislam teirdapat keiwaji iban untuk meinutupi i ai ib pasangan, 

meinjaga keihormatan, dan ti idak meimpeirmalukan keikurangan fi isi ik atau 

meintal pasangan dalam peirni ikahan. 

Iimam Syafi ì i i sangat meineikankan peinti ingnya meinjaga keihormatan 

dan ai ib orang lai in. Dalam pandangan  Muhammad Ri izal dalam konteiks 

i ini i, meiskiipun pasangan seidang meinghadapi i peinyaki it yang beirat, ai ib atau 

kondi isi i meidiis meireika teitap harus di ihormati i dan di ijaga keirahasi iaannya. 

Dalam Iislam, meingungkapkan ai ib seiseiorang, teirmasuk masalah 

keiseihatan, di i deipan umum teirutama tanpa i izi in orang yang beirsangkutan 

meirupakan hal yang ti idak di ibeinarkan.106 

Deingan deimi iki ian dapat di ikatakan bahwasanya Iislam 

meinganjurkan agar seiti iap pasangan meinjaga satu sama lai in, bai ik dalam 

kondi isi i seihat maupun saki it. Meinghadapi i peinyaki it pasangan adalah uji ian 

bagi i seiorang suami i ataupun i istri inya. Hal i ini i seipeirti i fi irman Allah dalam 

Al-quran teirkai it deingan keiwaji iban sali ing meimbeiri ikan bantuan dan 

dukungan satu deingan yang lai innya: 

 
106 Muhammad Rizal, Imam Al-Shafi’i’s Thought about Human Obligations and Rights in 

Islamic Law, MAZAHIBUNA: Jurnal Perbandingan Mazhab Volume 4 Number 1 June 2022: 
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َ ِّۖ إِنَّ اللََّّ  ثِْْ وَالْعُدْوَانِ ۚ وَات َّقُوا اللَّّ  شَدِيدُ  وَتَ عَاوَنوُا عَلَى الْبَِ  وَالت َّقْوَىٓ ِّۖ وَلََ تَ عَاوَنوُا عَلَى الْإِ
 الْعِقَابِ 

Arti inya:    

"Dan lakukanlah tolong-meinolong di i antara kamu pada hal yang 

bai ik dan takwa dan jangan tolong-meinolong pada peirbuatan dosa 

dan beirmusuhan, beirtakwalah kamu keipada Allah. Seisungguhnya 

Allah sangat keiras hukuman-Nya." (Q.s Al-Mai idah : 2) 

 

Iimam Syafi i`i i meingajarkan bahwa seiseiorang yang meirawat 

pasangannya yang seidang saki it seiharusnya beirusaha meinjaga martabat 

dan keihormatan pasangan teirseibut.107 Ji ika i ingi in meincari i dukungan atau 

beirbagi i beiban, leibi ih bai ik meilakukannya deingan cara yang ti idak 

meimbocorkan ai ib pasangan.  

Hal i ini i teintu meimi ili iki i keisamaan deingan yang di ijeilaskan oleih 

Di iana bahasanya seiorang pasangan peirlu meimbeiri ikan peingeitahuan  antara 

keiwaji iban seirta haknya bai ik seibagai i suami i ataupun i istri i. Suatu hubungan 

rumah tangga peirlu meimbeiri ikan peingeitahuan  dan peineiri imaan antara satu 

deingan yang lai in bahwasanya pada di iri i seiorang i indi iviidu pasti i meimi ili ikii 

suatu keikurangan.108  

Maka dari i i itu seiorang i istri i ataupun suamii peirlu meimbeiri ikan 

peinjagaan pada ai ib masi ing-masi ing meilalui i tiidak di iseibarkannya ai ib 

teirseibut hi ingga meimbeiri ikan peinguci ilan pada i istri i ataupun suami i seirta 

 
107 Yayat Hidayat, Tinjauan Fikih Munakahat Madzab Imam Syafi’i terhadap Istri yang 

Tidak Patuh kepada Suami Dikarenakan Tidak Memberi Nafkah, El ‘Ailaah: Jurnal Kajian Hukum 

Keluarga Vol. 2 No.1 (Januari 2023) 
108 Sandy, Diana, Mardlatillah., Nurus, Sa'adah, Pola relasi suami istri sebagai upaya 

meningkatkan kelanggengan perkawinan. Sociocouns: Journal of Islamic Guidance and Counseling, 

2022, doi: 10.35719/sjigc.v2i1.12 
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peirusakan nama bai ik di i khalayak umum. Suami i diiharamkan untuk 

meingungkapkan ai ib i istri inya pada khalayak umum juga seiorang i istri i peirlu 

meimbeiri ikan peinjagaan pada keihormatan sang suami i deingan ti idak 

meingungkapkan ai ib suami inya. Kareina seijati inya wani ita yang soleihah 

yakni i wani ita yang teirus meilakukan peinjagaan keipada suatu ai ib dalam 

rumah tangganya deingan meimbeiri ikan peinutupan yang rapat teirkai it 

deingan ai ib rumah tangganya teirseibut meilalui i keiadaan apapun. Oleih 

kareina i itu seibai iknya keiduanya peirlu meilakukan peinjagaan pada ai ib 

teirseibut.  

B. Implikasi Hukum dan Moral bagi Suami Istri yang Mengumbar Aib 

Pasangan di media Sosial Menurut Pandangan Mazhab Syafi’i 

1. Dampak Hukum Islam terhadap Pengungkapan Aib di media Sosial 

Iislam teintu meimbeiri ikan peilarangan pada seiorang iistri i ataupun 

suami i yang meingumbar pasangannya pada seiseiorang yang lai in meilaluii 

tujuan yang ti idak beinar. Seipeirti i yang teilah di iri iwayatkan oleih Iimam 

Bukhari i dari i Abdullah bi in Umar bahwasanya Rasulullah SAW beirsabda 

“si iapa yang meinutup keiburukan  seiorang musli im maka Allah juga meinutup 

keiburukannya di i hari i ki iamat” Iibnu Majah juga teilah meimbeiri ikan 

peiri iwayatan dari i Iibnu Abbas bahasanya Rasulullah SAW beirsabda 

“barangsi iapa yang meinutup aiib seiorang mukmi in maka Allah juga akan 

meinutup ai ibnya di i hari i ki iamat keilak dan si iapa yang meingungkapkan ai ib 
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yang lai in maka Allah juga akan meingungkap ai ibnya hi ingga keiburukan 

seimua di i rumahnya109 

Iislam meimeiri intahkan umat seiti iap musliim sali ing meinjaga ai ib orang 

lai in dan tiidak meinyeibarkannya, hal i ini i juga seiharusnya di ilakukan oleih 

seiti iap pasangan suami i maupun i istri i. Seiharusnya i istri i maupun suami i sali ing 

meinyadari i bahwa ji ika meinutup ai ib pasangannya maka allah akan meinutup  

ai ibnya pada hari i ki iamat nanti i. Meingeikspos ai ib pri ibadi i musliim lai in seicara 

teirang-teirangan suatu peirbuatan dosa, suami i atau iistri i yang deingan seingaja 

meingeiksposei ai ib maksi iat pasangannya, meinyeibabkan bahan gunji ingan. 

Ji ika ai ib teirseibut meirupakan peirbuatan maksi iat pasangan, alangkah bai iknya 

ti idak di ipubliish agar ti idak meini imbulkan bahan gunjungan orang lai in, dan 

kareina allah meimbeinci i ti indakan meinggunji ing dan meicari i-cari i keisalahann 

pasangan seindi iri i. Al-quran juga teilah meinjeilaskan di i dalam Quran Surat 

Al-Hujurat teirkai it deingan hal yang di ilarang dalam meingungkapkan suatu 

ai ib seiseiorang teirutama dalam pasangannya, seibagai i beiri ikut: 

الَّذِيْنَ   يَ ُّهَا  يَ غْتَبْ  يٰآ وَّلََ تَََسَّسُوْا وَلََ  اِثٌْْ  بَ عْضَ الظَّنِ   اجْتَنِبُ وْا كَثِيْْاً مِ نَ الظَّن ِِّۖ اِنَّ  آمَنُوا 
َ ۗاِنَّ    وَات َّقُوا اللّٓ 

تًا فَكَرهِْتُمُوْهُۗ َ تَ وَّابٌ  ب َّعْضُكُمْ بَ عْضًاۗ اَيُُِبُّ اَحَدكُُمْ انَْ يََّّْكُلَ لََْمَ اَخِيْهِ مَي ْ اللّٓ 
 حِيْمٌ رَّ 

Arti inya: 

“Hai i orang-orang yang beiri iman sungguh jauhlah dari i beirbagai i 

prasangka sungguh seibagi ian prasangka adalah dosa dan jangan 

kamu meincari i ai ib orang lai in dan jangan kamu meinggunji ing orang 

lai in. Sukakah eingkau meimakan dagi ing saudara yang sudah matii 

maka teintu akan ji iji ik. Maka beirtakwalah pada Allah sungguh Allah 

maha meineiri ima tobat dan maha peinyayang.'' (Qs. Al Hujurat : 12). 

 
109 Kurniasih Fitri Maulinda, Tinjauan Hukum Keluarga Islam: Implikasi dan Implementasi 

dalam Konteks Keluarga di Indonesia, Maktabah Reviews Vol.1, No.1,( 2024):99-118 
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Dari i ayat teirseibut dapat peineili iti i jeilaskan bahwasanyanya Adapun 

tajasus meimi iliiki i keiteirkai itan deingan ranah pri ibadi i mukmiin deingan meili ihat 

suatu kondi isi i yang teirjadi i padanya. Maka hal i ini i di ilarang seipeirti i pada 

ajaran pokok pada Qur’an Surat Al-hujurat ayat 12 yang meingurai ikan 

bahwasanya haram untuk di iseibarluaskan suatu ai ib. Pada ayat i ini i Allah 

teilah meimbeiri ikan larangan-larangan untuk orang-orang yang meimi ili ikii 

keii imanan dalam meincari i keisalahan yang lai in deingan meinggunji ing 

meimfi itnah ataupun beirburuk sangka110 

Ji ika seiseiorang meingungkapkan ai ib pasangan meireika deingan 

maksud untuk meinyeibarkan keiburukan atau meimbuat orang lai in beirburuk 

sangka (fi itnah), maka i ini i akan meingundang dosa yang leibi ih beisar. Allah 

SWT beirfi irman: 

اِنَّ الَّذِيْنَ يَ رْمُوْنَ الْمُحْصَنٓتِ الْغٓفِلٓتِ الْمُؤْمِنٓتِ لعُِنُ وْا فِِ الدُّنْ يَا وَالَْٓخِرَةِِّۖ وَلََمُْ عَذَابٌ  
  عَظِيْمٌٌۙ 

Arti inya: 

"Sungguh orang yang meinuduh peireimpuan-peireimpuan bai ik 

deingan ti idak tampak ai ibnya dan peireimpuan-peireimpuan yang 

beiri iman di ilaknat oleih Allah seirta untuk meireika akan meimi ili ikii 

adab yang sangatlah beisar." (Qs An-Nur : 23) 

 

Deingan deimi iki ian dapat peineili iti i siimpulkan bahwasanya 

meingungkapkan ai ib pasangan di i meidi ia sosi ial deingan tujuan untuk 

meinyeibarkan keiburukan atau meimbi iarkan orang lai in tahu masalah pri ibadii 

 
110 Nurusshobah, Curhat (Pengumbaran Aib) di Media Sosial Perspektif Qur’an (Kajian 

Double Movement Fazlur Rahman) , Journal Al-Irfani: Studi Al-Qur’an dan Tafsir ISSN 2746-1025 

(e) | Vol. 4, No. 1, 2023 |DOI: 10.51700/irfani.v4i1.533|p. 16-32 
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yang seiharusnya teitap meinjadi i urusan pri ivat, teirmasuk dalam kateigori i 

fi itnah dan hukumnya haram atau dosa beisar. Mazhab Syafi i’i i meili ihat 

bahwa hal i ini i meirusak nama bai ik dan meimbeiri ikan dampak neigati if pada 

banyak orang, Ti idak hanya untuk pasangan yang meimi iliiki i hubungan akan 

teitapi i juga masyarakat umum peirlu meili ihat atau meimbaca peingungkapan 

hal i ini i. 

Pasangan suami i i istri i seiharusnya bi isa sali ing meineiri ima dan 

meimahami i satu sama lai in meingeirti i bahwa seiti iap manusi ia meimi ili ikii 

keikurangan masi ing-masi ing. Adapun keikurangan teirseibut ti idak 

di iungkapkan pada orang lai in, apalagi i sampai i di iseibarluaskan meilalui i 

meidi ia sosi ial. Seibagai i seiorang i istri i maupun suami i heindaknya meinjaga 

keihormatan deingan ti idak meinyeibarkan ai ib pasanganya, seihi ingga ti idak 

meimpeirmalukan pasangan dan meirusak nama bai iknya di i hadapan orang 

lai in. Suamii maupun iistri i tiidak boleih meingumbar ai ib i istriinya kei ranah 

publi ik, seibaliiknya meinjaga keihormatan pasangan deingan meinghi indari i 

hal-hal yang dapat meimpeirmalukan pasangannya. Keihormatan di isi inii 

meimi iliiki i keiteirkai itan deingan nama bai ik i indi ivi idu seirta cara pandang 

i indi iviidu teirhadap seiseiorang teirseibut. Seimi isal keiti ika i istri i meingumbar ai ib 

seiorang suami i meilalui i meidi ia sosi ial maka keiburukan i itu akan di ili ihat oleih 

seimua orang. Peirspeikti if i ini i tiidaklah meimbeiri ikan peinutup pada ai ib yang 

meinyeibabkan orang lai in meimiili iki i pandangan yang buruk teirkai it deingan 

keiburukan suami inya teirseibut. 

2. Dampak Moral Terhadap Hubungan Suami Istri 
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Meinurut Mazhab Syafi i’i i, meinjaga keihormatan pasangan adalah 

salah satu keiwaji iban dalam peirni ikahan. Deingan meingumbar ai ib pasangan, 

bai ik suami i maupun i istri i, pada dasarnya teilah meirusak keihormatan di iri i 

pasangan dan di iri i seindi iri i. Seiri ingkali i i istri i meingumbar ai ib suami inya 

deingan tujuan untuk curhat dan meimi inta solusi i. Iistri i yang meilakukan 

ti indakan seimacam i itu, meimbutuhkan teimpat untuk beirceiri ita, teiman untuk 

meimbeiri ikan saran, atau dalam kasus teirteintu mungki in meirasa hal yang 

di iri inya lakukan bukanlah suatu keisalahan meilai inkan hanya seikadar curhat 

saja. Tanpa di isadari i, curahan hati i seiputar rumah tangga i itu meinyangkut 

ai ib pasangannya yang pada akhi irnya teirbuka keipada orang lai in. Beibeirapa 

orang, meinganggap bahwa ti indakan teirseibut bukanlah meingumbar ai ib 

meilai inkan hanya untuk meincurahkan beiban, dan hal i itu teirmasuk 

manusi iawi i. Seipeirti i halnya peindapat admi in khusus curhat wani ita meingeinaii 

curhat peirmasalahan keiluarga yang teirgolong ai ib, i inii adalah beintuk 

peingkhi ianatan teirhadap keiwaji iban meinjaga keihormatan yang teilah 

di iamanahkan oleih Allah. 111 

Dari i beirbagai i dampak moral yang teilah ti imbul meilalui i 

peinggambaran ai ib di i meidi ia sosi ial seipeirti i peirasaan yang leiga di ikareinakan 

meimbeiri ikan harapan teiman atau keirabat yang lai in bi isa meimbeiri i support 

teirhadap apa yang teilah di ileiwati i. Akan teitapi i meiski i meimiili iki i beirbagai i hal 

i ini i juga meimi ili ikii beirbagai i dampak buruk keiti ika meinyeibarkan ai ib suatu 

 
111 M., Aulia, Urrahman, Analisis konsekuensi publikasi masalah rumah tangga di media 

sosial dengan perspektif sad adz-dzari’ah. Jurnal DARUSSALAM/Jurnal Darussalam, 2024,  doi: 

10.59259/jd.v4i1.126 
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hubungan keiluarga. Dampak neigati if dalam meingumbar ai ib di i meidi ia sosi ial 

pada suatu keiluarga beirdasarkan anali isi is yang di ilakukan oleih peineili itii 

yakni i. 112: 

a. Meirusak Pri ivasi i dan Keihormatan Dalam Rumah Tangga 

Meingungkapkan ai ib pasangan di i meidi ia sosi ial jeilas meirusak 

keihormatan dan reiputasi i pasangan teirseibut. Keiti ika masalah pri ibadi i 

yang seiharusnya di ibi icarakan seicara langsung di i dalam hubungan atau 

dalam konteiks yang leibi ih pri ivat diipubli ikasi ikan seicara teirbuka, i ini i bi isa 

meingaki ibatkan peinghi inaan di i mata publi ik. Keihormatan Meirupakan 

seisuatu yang urgein pada Iislam seirta peinjagaan pada pri ivasi i pasangan 

adalah keiwaji iban yang sangat beisar adalah keiwaji iban yang beisar. 

b. Meinghancurkan Rasa Keipeircayaan dalam Hubungan 

Keipeircayaan adalah fondasi i utama dalam hubungan peirni ikahan 

atau hubungan i inti im lai innya. Meingumbar ai ib pasangan di i meidi ia sosi ial 

bi isa meinyeibabkan rusaknya keipeircayaan dalam hubungan teirseibut. 

Pasangan yang meirasa di ipeirmalukan atau di ihi ianati i mungki in meirasa 

ti idak lagi i aman atau di ihargai i dalam hubungan teirseibut. Iini i bi isa meimi icu 

keiteigangan yang ti idak bi isa lagi i di iseileisai ikan deingan mudah, bahkan 

bi isa beirujung pada peirpi isahan atau peirceirai ian. Dalam konteiks sosi ial, 

orang-orang yang meingeitahui i masalah pri ibadi i pasangan teirseibut 

meilalui i meidi ia sosi ial mungki in i ikut beirkomeintar atau meimbeiri ikan 

 
112 Yuni Harlina, Dampak Komunikasi Jejaring Sosial terhadap Kehidupan Perkawinan 

dalam Islam, Jurnal Hukum Islam, Vol. 15 No.1(2015): 84. 
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peini ilai ian, meimpeirburuk keiadaan, dan meimbuat pasangan meirasa leibi ih 

teirsudut. 

c. Ti imbulnya fi itnah.  

Nahdlatul ulama meimbeiri ikan keiharaman teirkai it deingan 

tayangan beiri ita yang di i dalamnya beiri isi i keiburukan seipeirti i 

meingungkapkan keiburukan orang lai in yang ti idak di iseisuai ikan akan 

fakta seihi ingga meinjadi ikan fi itnah.  

d. Meinurunkan Ci itra Di iri i Peingumbar Ai ib 

Meingumbar ai ib pasangan di i meidi ia sosi ial juga bi isa meirusak 

ci itra di iri i orang yang meilakukannya. Meiski ipun mungki in meirasa bahwa 

i ini i adalah cara untuk meiluapkan peirasaan atau meindapatkan dukungan, 

ti indakan teirseibut bi isa meimbuat orang lai in meini ilai i bahwa i indi ivi idu i inii 

ti idak dapat meinangani i masalah deingan cara yang deiwasa dan 

bi ijaksana. Seibali iknya, orang yang bi ijak dan deiwasa akan 

meinyeileisai ikan masalahnya deingan cara yang leibi ih matang dan peinuh 

peirti imbangan, tanpa harus meimbawa masalah pri ibadi i kei ruang publi ik. 

Orang yang teirbi iasa meingungkapkan masalah pri ibadi i di i meidi ia 

sosi ial juga biisa di icap seibagai i seiseiorang yang ti idak dapat di ipeircaya atau 

ti idak beirtanggung jawab dalam meinjaga hubungan. 

e. Poteinsi i Peirceirai ian 

Ji ika masalah yang di iungkapkan di i meidi ia sosiial adalah masalah 

seiri ius dalam hubungan, seipeirti i peirseili ingkuhan atau peirbeidaan beisar 

lai innya, maka meingumbar ai ib pasangan dapat meimpeirburuk poteinsi i 
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peirceirai ian. Ali ih-ali ih meinyeileisai ikan masalah di i dalam hubungan seicara 

bi ijak dan peinuh kasi ih sayang, pasangan yang meingumbar ai ib mungki in 

meimbuat jalan keiluar leibi ih suli it atau bahkan meimi icu keiteigangan yang 

ti idak bi isa di ipuliihkan. 

Iislam meingajarkan bahwa peirceirai ian adalah langkah teirakhi ir 

seiteilah seimua upaya untuk meimpeirbai iki i hubungan gagal. Meingumbar 

ai ib pasangan justru dapat meimpeirceipat proseis peirpeicahan, kareina 

keipeircayaan yang rusak ti idak dapat deingan mudah di ipuli ihkan seiteilah 

ai ib seiseiorang di iumbar seicara teirbuka.113 

Oleih kareina i itu meilaluii peingungkapan ai ib di i meidi ia sosi ial 

meinjadi ikannya mudah teirpeingaruh oleih beirbagai i peingaruh luar yang 

bukan meimbeiri ikan keiteinangan atau keiharmoni isan dalam rumah 

tangga, justru meinjadi ikan suasana leibi ih parah. Maka dapat peineili itii 

si impulkan bahwasanya dalam peingungkapan di i sosi ial meidiia leibi ih bai ik 

di ihi indar suapaya keihi idupan dalam rumah tangga teirus teirjaga dan teirus 

harmoni is.  

 

 

 

  

 
113 Uni Harlina, Dampak Komunikasi Jejaring Sosial terhadap Kehidupan Perkawinan 

dalam Islam, Jurnal Hukum Islam, Vol. 15 No.1, 1(2015): 84 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pandangan Mazhab Syafi i’i i teirhadap Ti indakan Meingungkap Ai ib Suamii 

Iistri i di i meidi ia Sosi ial, Di iti injau dari i Aspeik Eiti ika dan Hukum Iislam 

Pandangan Mazhab Syafi ì i i meinutupii Ai ib pasangan dalam suatu 

peirni ikahan adalah suatu hal yang wajiib. Iistri i meirupakan pakai ian untuk 

seiorang suami i seirta suami i meirupakan suatu pakai ian untuk i istri i. Iimam 

Syafi i’i i meimbeiri ikan peineikanan bahwasanya antara suami i dan iistri i peirlu 

di idasari i pada keipeircayaan dan meinjaga keihormatan pri ibadi i seirta pri ivasi i 

pasangan, yang beirarti i ti idak meingungkapkan keikurangan atau ai ib 

pasangan keipada orang lai in. Seitiiap pasangan sudah meinjadi i keiharusannya 

untuk meinjaga keihormatan deingan ti idak meinyeibarkannya di i meidi ia sosi ial 

seisuai i peirkeimbangan zaman saat i ini i, di imana larangan-larangan 

meigungkap ai ib pasangan yakni i larangan meingungkap ai ib peinyaki it 

pasangan, larangan meingungkap ai ib ti idak di inafkahi i dan larangan 

meingungkap ai ib peirseili ingkuhan. 

2. Iimpli ikasi i Hukum dan Moral bagi i Suamii Iistri i yang Meingumbar Ai ib 

Pasangan di i meidi ia Sosi ial Meinurut Pandangan Mazhab Syafi i’i i 

Iimpli ikasi i hukum untuk suami i i istrii deingan meilakukan peingubaran 

ai ib pasangan di i meidi ia sosi ial meinurut pandangan Mazhab Syafi i’i i yakni i 

meirupakan beintuk peilanggaran teirhadap pri insi ip Iislam yang 
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meingaki ibatkan dosa beisar, kareina hal teirseibut adalah peiri ilaku haram 

untuk di ilakukan. 

Adapun dampak moral meingumbar ai ib pasangan di i meidi ia sosi ial 

pandangan Mazhab Syafi i’i i yakni i dapat meirusak pri ivasi i dan keihormatan 

dalam rumah tangga, meinghancurkan rasa keipeircayaan dalam hubungan, 

ti imbulnya fi itnah, meinurunkan ci itra di iri i peingumbar ai ib, dan adanya 

poteinsi i peirceirai ian. 

B. Saran 

1. Untuk masyarakat yang teilah meimi ili iki i rumah tangga keiti ika meimi ili iki i suatu 

probleim deingan pasangannya seiharusnya di iseileisai ikan deingan yang bai ik 

dan jangan di iumbar dalam meidi ia sosi ial yang dapat meimbeiri ikan peirusakan 

pada keihormatan pasangan suami i i istri i. Seilama i ini i masi ih beilum meimpunyaii 

sanksi i yang teigas untuk suatu pasangan yang meilakukan peilanggaran akan 

hak dan keiwaji ibannya untuk meimbeiri ikan peinjagaan pada keihormatan 

masi ing-masi ing.Oleih kareina i itu seilanjutnya reigulasi i peimeiri intah peirlu 

meimpeirhati ikan hal i ini i . 

2. Keipada masyarakat umum khususnya neitiizein seiharusnya ti idak meimbeiri ikan 

peimi ili ihan pada beirbagai i peingeitahuan yang di iunggah di i meidi ia sosi ial tanpa 

di isari ing teirleibi ih dahulu. Seiseiorang hanya meinyi imak tanpa meinceirnanya 

teirlbi ih dahuku, seirta  janganlah meimbeiri ikan peinghaki iman seindi iri i keipada ai ib 

seiseiorang. Kareina teintulah ki ita ti idak tahu apa yang beinar teirjadi i dan latar 

beilakang teirjadi inya probleim teirseibut. Meiski ipun ti indakan meimbuka ai ib ti idak 

beinar seibai iknya neiti izein ti idak i ikut campur teirkai it deingan peirkara orang lai in. 
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3. Peingamatan i ini i meimiili iki i beirbagai i keikurangan dan ti idak meimi iliiki i 

keiseimpurnaan. Oleih kareina i itu peingamatan i ini i peirlu di ikeimbangkan deingan 

yang leibi ih luas keimbali i teirkai it peimbahasannya yang leibi ih seimpurna. 
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1. Peingurus Organi isasi i Santri i Putrii Ainul Yaqin Uni isma, Bidang Keamanan 

Pri iodei 2019 – 2021 

2. Peingurus Badan Eikseikuti if Mahasi iswa Fakultas Agama Iislam Unisma, 

Bidang Monitoring Organisasi Pri iodei 2020 – 2021  

3. Peingurus UKM Jamiatul Quro’ Wal Huffadz Uni isma, Bidang Muaddabah 

Priiodei 2020 – 2022 

4. Peingurus PMIiIi Fakultas Agama Islam Unisma Pri iodei 2019 – 2020 

5. Anggota IiKAWANGIi Uni isma 2018 - 2022 
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